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RINGKASAN

RIYAN ADI PUTRA S 0810440269. Analisis Efisiens: Alokatif Input
Produks Usahatani Jagung (Zea maysL.) Di Desa Kramat, Kecamatan
Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Di bawah bimbingan Ir. Effy Yuswita,
M.S sebagai Pembimbing Utama, dan Dr. Ir. Subhartini, MP sebagai
Pembimbing Pendamping.

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu daera&msmalt penghasil
jagung di Jawa Timur. Kabupaten Bangkalan memgiiiensi yang besar untuk
pengembangan jagung. Hal ini dapat dilihat padaatieeenghasil jagung dengan
luas panen yang dominan pada tahun 2010 di bebéwpapaten, yakni di
Kabupaten Sumenep sebesar 167,04 ribu hektar (3,28uban 90,20 ribu
hektar (7,17%), Sampang 75,70 ribu hektar (6,0Bahgkalan 73,64 ribu hektar
(5,86%), dan Kabupaten Probolinggo sebesar 73,068 tektar (5,81%)
(BPS,2011).

Permasalahan utama yang terdapat pada Kabupategkd3am adalah
produktivitas jagung yang dihasilkan tergolong m@@mdapabila dibandingkan
dengan Kabupaten Pamekasan. Luas panen pada KemBsigkalan lebih luas
dibandingkan dengan Kabupaten Pamekasan dengaih dalks panen sebesar
36.220 ha pada tahun 2010, namun produktivitas patem Bangkalan lebih
rendah dari pada produktivitas Kabupaten Pamekatzngan produktivitas
masing-masing sebanyak 22,82 ku/ha dan 31,23 kufh&.ini menunjukkan
bahwa salah satu penyebab dari rendahnya prodaktivilisebabkan oleh
penggunaaninput produksi usahatani jagung dan berakibat pada belum
maksimalnya hasil produktivitas yang didapat.

Rendahnya produktivitas usahatani salah satunyabalikan belum
efisiensinya penggunaanput produksi yang akan berpengaruh pada pendapatan
petani. Pentingnya konsep efisiensi yaitu untuk goetimalkan penggunaan
sarana produksi agar mendapatkan hasil yang makdenaberkelanjutan. Oleh
sebab itu, penelitian ini dilakukan dengan tujugndntuk menganalisis pengaruh
penggunaarnput produksi usahatani jagung di Kecamatan Bangk&pahintuk
menganalisis tingkat efisiensi alokatihput produksi usahatani jagung di
Kecamatan Bangkalan. 3) Untuk menganalisis kelayaksahatani jagung di
Kecamatan Bangkalan.

Penentuan lokasi penelitian dilakukan seqaugosivedi Desa Kramat
Kecamatan Bangkalan Kabupaten Bangkalan. Tgbmigosivedilakukan dengan
alasan di daerah tersebut merupakan daerah pehkbmsiditas tanaman pangan
khususnya jagung serta memiliki luasan panen yakgphbesar yaitu 73.654 Ha
(BPS, 2011). Pemilihan responden dilakukan dengatode Simple random
sampling Kriteria petani yang dipilih adalah petani yangmanam jagung pada
satu musim tanam. Berdasarkan jumlah petani yadgpeat pada kelompok Tani



Ambudi Makmur seluruhnya berjumlah 70 orang, dauilitli 32 orang sebagai
responden. Pemilihan sampel sebanyak 32 orang dgbemelitian ini
menggunakan rumusdovin Metode analisis data yang digunakan pada peareliti
ini adalah analisis deskriptif dan analisis kuatifit (analisis fungsi produksi
Cobb-Douglas dengan regresi linier berganda).

Hasil penelitian ini antara lain: Iyput produksi yang digunakan dalam
usahatani jagung di daerah penelitian adalah labenih, pupuk kimia, pupuk
organik, pestisida dan tenaga kerja, serta varib&@ash. Input produksi yang
berpengaruh nyata terhadap produksi yaitu lahamhpdan pupuk kimia dengan
nilai thiung 3,761 untuk input lahan, dan 3,987 untuk benihapdaf kesalahan
1% > tanel 2,738, dan nilainkung 2,341 untuk pupuk kimia pada taraf kesalahan 5%
> tabel 2,036. Nilai koefisien regresi lahan sebesar Q,kd8fisien benih sebesar
0,491, dan koefisien pupuk kimia sebesar 0,089.¢eB&ma itu, variable yang
tidak signifikan adalah pupuk organik, pestisidmaga kerja, dan varietas benih.
2) Nilai NPMx/Px untuk alokasi penggunaan lahan <yditu sebesar 0,67
sehingga penggunaan luas lahan di daerah penelit®dom efisien. Nilai
NPMx/Px untuk penggunaan benih < 1 yaitu 0,79 sganalokasi penggunaan
benih di daerah penelitian belum efisien. Nilai NPk alokasi pupuk kima < 1
yaitu 0.086 sehingga alokasi pupuk kimia di daepahelitian belum efisien.
3) Rata-rata total penerimaan petani jagung lokadlastrah penelitian sebesar
Rp. 11.768.750/ha dan rata-rata total biaya seb@par3.006.375/ha, sehingga
diperoleh pendapatan bersih usahatani jagung ls&bksar Rp. 8.762.375/ha
dalam satu musim tanam. Nilai dari R@tio sebesar 3,91 berarti rata-rata
usahatani jagung lokal di daerah penelitian sudghk untuk diusahakan dan
menguntungkan karena rata-rata nilai R@o lebih dari 1. Dalam hal ini setiap
Rp. 1,00 yang diinvestasikan akan menghasilkan rpeaan sebesar Rp. 3,91.
Sedangkan rata-rata total penerimaan petani jagumbrida sebesar
Rp. 9.172.917/ha dan rata-rata total biaya sebRgar2.153.000/ha, sehingga
diperoleh pendapatan bersih usahatani jagung hils@besar Rp. 7.019.917/ha
dalam satu musim tanam. Nilai dari R@tio sebesar 4,26 berarti rata-rata
usahatani jagung hibrida di daerah penelitian suaghk untuk diusahakan dan
menguntungkan karena rata-rata nilai R@o lebih dari 1. Dalam hal ini setiap
Rp. 1,00 yang diinvestasikan akan menghasilkanrpeaan sebesar Rp. 4,26.

Saran yang berkenaan dengan hasil penelitian miahdperlu adanya
penyuluhan terkait dengan budidaya tanaman jagamgdihas pertanian agar
produksi dan pendapatan petani semakin tinggi. KJnteengatasi kurang
optimalnya penggunaan lahan, benih serta pupukakthapat dilakukan dengan
perbaikan manajemen sistem budidaya. Perbaikarensisbudidaya akan
mengoptimalkan penggunaan lahan, pengefisienangpeagn benih dan pupuk
kimia karena dilakukan dengan petunjuk teknis yampat serta sesuai dosis
anjuran.



SUMMARY

RIYAN ADI PUTRA S. 0810440269. Allocative Efficiency Analysis Of
Production Input For Corn (Zea Mays L) Farm Management In Kramat
Village, Sub-District Bangkalan, Bangkalan Regency. Under guidance of Ir.
Effy Yuswita asthefirst Supervisor, and Dr. Ir. Suhartini, MP as the second
Supervisor.

Bangkalan Regency is one potential area of producorn in East Java.
Bangkalan Regency have a great potential for tiveldpment of corn. It can be
seen in the corn-producing regions with an aredoafinant crop in the year 2010
in some regency, that is in Sumenep of 167.04 thudikiectares (13.28%), Tuban
90.20 thousand hectares (7.17%), Sampang 75.7Gahduhectares (6.02%),
Bangkalan 73.64 thousand hectares (5.86%), ancdinggo regency amounting
to 73.03 thousand hectares (5.81%) (BPS, 2011).

The main issues contained in Bangkalan Regenclieisptoductivity of
maize produced is low when compared with Pamekesgency. Area harvested
in Bangkalan Regency wider than the difference Rasen regency harvested
area of 36 220 ha in 2010, but productivity BangkaRegency lower than the
productivity Pamekasan regency with productivitynasch as 22.82 each kw/ha
and 31.23 kw/ha. This suggests that one causengpitoductivity due to usage of
corn farm production inputs and results in maximprroductivity gains have not
been obtained.

The low productivity farm management input useocgfficy was not yet
because of production that will affect the inconidasmers. The importance of
the concept of efficiency is to optimize usage picitbn inputs in order to get
maximum results and sustainability. Therefore, ghigly conducted with the aim
of: 1) To analyze the effect of usage productigouis in corn farm management
Subdistrict Bangkalan. 2) To analyze the level rggut allocative efficiency of
production corn farm management in subdistrict Bafan. 3) To analyze the
feasibility of corn farm management in the subdisBangkalan.

Determination of location research conducted puveos Kramat village
sub-district Bangkalan, Bangkalan regency. The oeetbf research is simple
random sampling. The total samples are 32 farnadentrandomly, consist of 70
corn farmers in Kramat village. Allocative efficienis analized by using ratio
between the value of product marginal (VPM) andpghee of production factor
generated from Cobb-Douglas production function.

The results of this study include: 1) Input aredusethe the production of
corn farm management in the research area is tige $&eds, chemical fertilizers,
organic fertilizers, pesticides and labor, and seadeties. The production of
inputs that significantly affect are the productioh land, seed, fertilizer and
chemical input values for langyin: 3.761, and 3.987 for the seeds at 1% level of



error is greaterighie 2.738, and 2.341.4: vValues for chemical fertilizers at the
level of error of 5% overd, e of 2.036. Regression coefficient value of the lahd
0.543, coefficient of 0.491 seeds, chemical ferils and the coefficient of 0.089.
Meanwhile, the variable is not significant are aigamic fertilizer, pesticides,
labor, and seed varieties. 2) The value NPMx /dtxtie allocation of land uses
<1 is equal to 0.67 so that area use of land is thsearch area has not been
efficient. Value NPMx / P for the use of seed <D.g9 so that the allocations of
seeds in the study area has not been efficienueMdPMx / P fertilizer allocation
clams <1 is 0086 so that the allocation of chenfiedilizers in the study area has
not been efficient. 3) The average total revenulaidl corn farmers in the study
area is Rp. 11.768.750/ha and the average totabEdp. 3.006.375/ha, in order
to obtain a local corn farm net income of Rp. 8.388/ha in one growing season.
The value of the R/C ratio of 3.91 means that araye the local corn farm in the
area of research is worth the effort and profitaidethe average R/C value ratio
greater than 1. In this case each Rp. 1.00 invesikdjenerate revenue of Rp.
3.91. While the average total revenue of Rp hyboidh farmers. 9.172.917/ha and
the average total cost of Rp. 2.153.000/ha, inom®btain a net income of Rp
hybrid corn farming. 7.019.917/ha in one growingss®. The value of the R/C
ratio of 4.26 means that the average farm cornitigbn the study area is worth
the effort and profitable as the average R/C vedti® greater than 1. In this case
each Rp. 1.00 invested will generate revenue o#36.

Suggestions regarding the results of this researctere needs to be
counseling related to the cultivation of corn fréme local agricultural production
and farmers' income to be higher. To overcome dlok bf optimal use of land,
seeds and fertilizer can be done with improved flagnsystems management.
Improvement of cultivation systems will optimizenthuse, efficient use of seed
and chemical fertilizers because it is done witle thppropriate technical
guidelines and appropriate dosing recommendations.
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|. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Jagung merupakan salah satu tanaman palawija yaemgiliki peran
strategis dalam perekonomian Indonesia, karenangagoerupakan bahan baku
industri dan sumber makanan penghasil karbohidrdti& setelah padi. Tanaman
jagung banyak dibudidayakan di Indonesia dan peitherikan perhatian untuk
dikembangkan. Dalam perekonomian nasional, sumlimarjggung terhadap
Produk Domestik Bruto (PDB) terus meningkat setapun. Pada tahun 2000,
kontribusi jagung dalam perekonomian nasional mesdap 9,4 trilyun dan pada
tahun 2003 meningkat menjadi Rp 18,2 trilyun (Sare@009).

Jagung memiliki keunggulan dibandingkan dengan nema palawija
lainnya. Selain menghasilkan biji-bijian, batanguag merupakan bahan pakan
ternak yang sangat potensial. Dengan demikianpdakrusahatani jagung selain
mendapat biji atau tongkol jagung, masih ditambkadi tiengan brangkasannya
yang juga memiliki nilai ekonomi tinggi. Selain ikkandungan kimia jagung yang
terdiri atas air 13.5%, protein 10%, lemak 4.0%bkaidrat 61.0%, gula 1.4%,
pentosa 6.0%, serat kasar 2.3%, abu 1.4%, danatdtimia lainnya 0.4%
merupakan kandungan gizi yang sangat baik, sel@rupakan sumber kalori,
juga mensuplai nutrisi lainnya yang diperlukan #ntkeseimbangan gizi
penduduk (BPTP, 2008).

Bagi orang Indonesia, jagung merupakan makanankpk&dua setelah
beras. Beberapa daerah yang masih membudayakarkomsngisi jagung secara
langsung seperti Madura, pantai selatan Jawa Tipauntai selatan Jawa Tengah,
Yogyakarta, pantai selatan Jawa Barat, Sulawesit@elbagian timur, Kendari,
Sulawesi Tenggara, Gorontalo, Boolang MongondowlukMaUtara, Karo, Dairi,
Simalungan, NTT, dan sebagian NTB (Warsana, 20®fnber alam dan ekologi
yang mendukung, pemenuhan konsumsi rumah tanggagaebahan baku aneka
industri pengolahan, serta sebagai bahan baku upskan ternak merupakan
keunggulan dari komoditas jagung. Berdasarkan geanbgersebut membuka
peluang bagi petani untuk menanam jagung dan mietkan produksi serta

menangkap peluang yang ada.



Seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk pédiukan integrasi
sistem terkait dengan ketahanan pangan di Indan®alah satu strategi integrasi
sistem dapat dilakukan dengan meningkatkan prodtddi beberapa komoditas
unggulan pertanian seperti padi, jagung dan kedélal ini, senada dengan
pernyataan Presiden Republik Indonesia pada saagliradiri konferensi dewan
ketahanan pangan di Jakarta Convetidh Center tarygavei 2010. Dalam
pertemuan tersebut, pemerintah merencanakan petamgkroduksi jagung dari
20 juta ton saat ini menjadi 29 juta ton pada ta?@d¥ (Indroyono, 2011).

Tabel 1. Luas Tanam, Produksi, dan Produktivitasidg di Pulau Madura, Jawa
Timur, dan Nasional tahun 2006-2010.

Uraian 2006 2007 2008 2009 2010
L uas Panen (ha)
Kab. Sumenep 104.626 130.170 137.410 129.420 167.039
Kab. Sampang 81.805 81.329 81.837 72.846 75.696
Kab. Bangkalan 72.884 74.062 78.045 72.764 73.645
Kab. Pemekasi 32.15] 39.20( 39.00¢ 43.88: 37.42¢
Madura 291.472 324.761 336.296 318.921 353.805
Propinsi Jawa Timur 1.099.184 1.153.496 1.235.933 1.295.070 1.257.721
Nasional 3.345.805 3.619.411 4.001.724 4.160.659 4.131.676
Produksi (ton)
Kab. Sumenep 223.109 275.183 324.153 380.292 477.924
Kab. Sampang 136.963 136.131 173.860 143.996 151.750
Kab. Bangkalan 128.288 130.198 165.037 155.094 168.050
Kab. Pemekasi 65.14¢ 80.89¢ 88.131 116.69! 116.89¢
Madura 553.504 622.410 751.181 769.077 914.618
Propinsi Jawa Timur 4.011.182 4.252.182 5.053.107 5.266.720 5.587.318
Nasional 11.609.463 13.279.794 16.317.252 17.629.748 18.327.636
Produktivitas (ku/ha)
Kab. Sumenep 21,32 21,14 23,50 29,38 28,61
Kab. Sampang 16,74 16,74 21,25 19,77 20,05
Kab. Bangkalan 17,60 17,58 21,15 21,31 22,82
Kab. Pemekasan 20,26 20,64 22,60 26,59 31,23
Madura 18,99 19,17 22,34 24,96 25,85
Propinsi Jawa Timur 36,49 36,86 40,88 40,67 44,42
Nasional 34,69 36,69 40,78 42,37 44,36

Sumber : BPS (2007-2011)

Propinsi Jawa Timur merupakan salah satu proviesgpasil jagung di
Indonesia. Berdasarkan angka tetap (ATAP) prodaksing Provinsi Jawa Timur
tahun 2010 sebesar 5,59 juta ton pipilan kerirm,) ateningkat sebesar 0,32 juta
ton (6,09%) dibanding produksi jagung pada tahud92¢ang sebesar 5,27 juta
ton pipilan kering (ATAP). Kenaikan produksi tenjakhrena produktivitasnya

yang mengalami kenaikan sebesar 3,75 kuintal/hgk@2%), sedangkan luas



panennya justru mengalami penurunan seluas 37,86 hektar (2,88%)
(BPS,2011).

Madura memberikan kontribusi produksi jagung 918.Gdn pipilan
kering atau sekitar 16,36% terhadap total proddk3awa Timur pada tahun 2010
(Tabel 1). Luas panen jagung di Madura 353.805 d@apahun 2010 dengan
produktivitasnya masih sangat rendah vyaitu 25,8fh&ulebih rendah dari
produktivitas jagung Jawa Timur (44,42 ku/ha) mauguoduktivitas jagung
nasional (44,36 ku/ha) pada tahun 2010. Peluanmgieatan produksi jagung di
daerah ini masih terbuka dengan memanfaatkan intekaslogi yang dihasilkan
Badan Litbang Pertanian yang menerapkan sistemepsagn tanaman terpadu
(PTT), sehingga produktivitas jagung dapat ditirigla.

Kabupaten Bangkalan merupakan salah satu daera&msmalt penghasil
jagung di Jawa Timur. Kabupaten Bangkalan mempikiensi usahatani jagung
untuk dikembangkan, hal ini dapat dilihat pada dagrenghasil jagung dengan
luas panen yang dominan di Jawa Timur pada tahd0 B&rdapat di beberapa
kabupaten, yakni di Kabupaten Sumenep sebesar 468ib0 hektar (13,28%),
Sampang 75,70 ribu hektar (6,02%), dan Bangkala6478bu hektar (5,86%)
(BPS, 2011).

Proses produksi yang meliputi kegiatan pengolahpenanaman,
pemeliharaan, panen serta pasca panen membutuhga tertentu untuk
melakukan semua kegiatan produksi tersebut. Sebhagai diketahui bahwa
dalam usahatani, tujuan yang ingin dicapai adatajkat pendapatan yang tinggi
dan penggunaamput yang efektif dan efisien. Dikatakan efektif bil@tani
dalam mengalokasikanput produksi dapat menghasilkaatputyang maksimal
pada tingkat pengeluaran biaya tertentu dan efibitn dapat meminimalisasi
biayainput yang dikeluarkan untuk mencapai target produksen¢u yang telah
ditetapkan (Soekartawi, 1993). Kondisi usahatangyamenghasilkan keuntungan
yang maksimal diharapkan dapat menjaga petani gagatuk terus melanjutkan
usahataninya.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelamnyaka
pengembangan usahatani jagung di Desa Kramat neaitbih difokuskan pada

kemampuan petani dalam meningkatkan produktivitaging dengan harapan



meningkatkan keuntungan yang maksimal. Perolehamtkagan maksimal
berhubungan erat dengan penggunaant produksi yang digunakan oleh petani
agar menghasilkan produksi yang optimal serta nmgmnaafisiensi alokatifnput
produksi usahatani jagung yang merupakan salahksatponen dalam efisiensi
ekonomi. Dengan tujuan petani pada daerah pemeltiampu mengalokasikan
input produksi secara efisien untuk meningkatkan pradiigs sehingga

pendapatan petani akan meningkat.

1.2 Rumusan M asalah

Usahatani merupakan kegiatan pengalokasigut produksi secara
efektif dan efisien pada suatu usaha pertanian mgaghasilkan produksi yang
maksimal. Keberhasilan dari kegiatan usahataniktideanya dilihat dari
peningkatan produksi, namun bagaimana peningkatadugsi tersebut dapat
meningkatkan pendapatan petani. Oleh karena itoggueaaninput produksi
dalam proses produksi harus diusahakan seefisigmgkitu Persoalan lain yang
dihadapi oleh petani selaimput produksi adalah pengelolaan usahatani pada
umumnya dilaksanakan dalam skala usaha yang keuil dikelola secara
tradisional.

Permasalahan yang terdapat pada Kabupaten Bangkatiah
produktivitas jagung yang dihasilkan tergolong #mdapabila dibandingkan
dengan Kabupaten Pamekasan. Pada tabel 1 menumjo&kaa luas panen pada
Kabupaten Bangkalan lebih luas dibandingkan derngabupaten Pamekasan
dengan selisih luas panen sebesar 36.220 ha pddan ta010, namun
produktivitas Kabupaten Bangkalan lebih rendah dpada produktivitas
Kabupaten Pamekasan dengan produktivitas masingynsesbanyak 22,82 ku/ha
dan 31,23 ku/ha.

Rendahnya produktivitas usahatani salah satunyabalkan belum
efisiennya penggunaan input produksi yang akanemggruh pada pendapatan
petani. Penggunaainput produksi yang efektif dan efisien akan menghasilka
produksi dari usahatani yang maksimal, sehinggadmpak pada pendapatan
yang diterima oleh petani. Berdasarkan survey p&relpendahuluan, rata-rata

penggunaan benih di daerah penelitian dalam luatsahektar sebanyak 19 kg



dengan 3 hingga 4 biji per lubang tanam. Penggunaarberlebihan jika
dibandingkan dengan anjuran dari petugas penyapang di daerah penelitian
yakni kebutuhan benih untuk luasan lahan satu heddalah sebanyak 15 kg
dengan 1 hingga 2 biji per lubang tanam. Pemilipanggunaan benih jagung
yang digunakan dalam usahatani juga dapat mempénigaasil produktivitas
serta biaya yang dikeluarkan oleh petani dan alkadampak pada pendapatan
yang diterima petani. Hal tersebut menunjukkan lmahpenggunaannput
produksi di daerah penelitian belum optimal.

Belum efisiensinya penggunaamput produksi akan berpengaruh pada
pendapatan petani. Pentingnya konsep efisiensu yaituk mengoptimalkan
penggunaaninput produksi agar mendapatkan hasil yang maksimal dan
berkelanjutan. Faktor penting dalam pengelolagut produksi usahatani terdiri
dari faktor lahan, tenaga kerja, modal, dan manajeifWijaya, 2007). Modal
yang dimaksud termasuk biaya untuk pembelian pupektisida, tenaga kerja
dan benih. Keseluruhan faktor tersebut saling meufian dan berkaitan dalam
menunjang hasil dari usahatani. Oleh karena itujupdilakukan penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi produkkikt terlepas dari faktor
penggunaaimput usahatani. Berdasarkan hal tersebut, perlu diketahtang:

1. Bagaimana pengaruh penggunaaput produksi usahatani jagung terhadap
produksi di Desa Kramat Kecamatan Bangkalan?

2. Bagaimana tingkat efisiensi alokaitifput produksi usahatani jagung di Desa
Kramat Kecamatan Bangkalan?

3. Apakah usahatani jagung yang dilaksanakan di Desan#&t Kecamatan

Bangkalan sudah layak untuk diusahakan?

Ketiga hal tersebut yang kemudian menjadi tujuanminelitian ini.



1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang telah diuratkaka tujuan
diadakannya penelitian ini antara lain:
1. Untuk menganalisis pengaruh penggunagut produksi usahatani jagung
terhadap produksi di Desa Kramat Kecamatan Bangkala
2. Untuk menganalisis tingkat efisiensi alokatiput produksi usahatani jagung
di Desa Kramat Kecamatan Bangkalan.
3. Untuk menganalisis kelayakan usahatani jagung daD&amat Kecamatan

Bangkalan.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Sebagai bahan informasi mengenai tingkat efisialagiatif usahatani jagung
di Desa Kramat Kecamatan Bangkalan.

2. Bagi petani jagung di Desa Kramat Kecamatan Baiagkaebagai informasi
untuk mengambil keputusan dalam berusahatani jagung

3. Dapat digunakan sebagai bahan referensi bagi piepelia bidang yang

Sama.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Telaah Penelitian Terdahulu

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisiseefis dan keuntungan
usahatani jagung di Kecamatan Randublatung Kabo@i@a yang dilakukan
oleh Warsana (2007), dengan menggunakan fungsitlegan Cobb-Douglas
diperoleh efisiensi ekonomi relatif antara kedubbkgok berdasarkan skala luas
lahan garapan yaitu skala luas lahan dibawah 1(pétani kecil) dan skala usaha
luas lahan lebih dari 1,0 ha (petani besar) dapatktkan terdapat perbedaan
tingkat efisiensi dimana petani kecil lebih efistihandingkan petani besar. Input
yang digunakan adalah empat input variabel danitigat tetap. Dinama input
variabel meliputi: produksi jagung (Y), tenaga ke(jX;), jumlah benih (%),
pupuk (X), dan pestisida (J, serta input tetap meliputi: luas lahan)(ziaya
lain-lain (Z), dan jumlah pohon produktif ¢ Berdasarkan hasil penelitian dapat
diketahui bahwa usahatani jagung di Kecamatan Raatlung Kabupaten Blora
belum memberikan tingkat keuntungan yang maksimepa#ia petani. Namun
jika dilihat dari penggunaan input variabel menkaju bahwa benih dan pestisida
yang belum optimal sedangkan pengalokasian inptiahe tenaga kerja dan
pupuk telah mencapai optimal. Dari semua hargatimprabel yang digunakan
dalam usahatani jagung, upah tenaga kerja mempup®megaruh yang paling
besar, berikutnya secara berurutan adalah pupsaksipa dan benih.

Berdasarkan penelitian mengenai analisis efisiglagiatif input usahatani
jagung di Desa Sukolilo, Kecamatan Wajak, Kabupatetang yang dilakukan
oleh Indroyono (2011), diperoleh hasil analisis veahnilai NPMx/Px alokasi
lahan sebesar 1,77 dimana angka tersebut lebiln Hadgasatu, sehingga alokasi
lahan di daerah penelitian belum efisien. Penaliii@ menggunakan analisis
fungsi produksi Cobb-Douglas dengan hasil bahw#ofagroduksi yang secara
statistik berpengaruh nyata terhadap produksi adhlas lahan dengan taraf
kepercayaan 95%. Diperoleh nilaiwhy Sebesar 6,665 >afel 2,43 dan nilai
koefisien regresi sebesar 0,886 menunjukkan baham@ngkatan luas lahan

sebesar 1 % akan menaikkan produksi rata-rata aebg86. Faktor luas lahan,



penggunaan benih, dan tenaga kerja memiliki huburygag positif sedangkan
pupuk memiliki hubungan yang negatif terhadap pksdjagung yang dihasilkan.

Berdasarkan hasil penelitian mengenai analisisiees penggunaan
faktor-faktor produksi pada usahatani bawang puihKecamatan Sapuran
Kabupaten Wonosobo yang dilakukan oleh Claudio @20diperoleh hasil nilai
rata-rata efisiensi teknis petani bawang putih a@dad,58 dan nilai efisiensi
harganya adalah 2,018 sehingga nilai efisiensi ekamya adalah 1,170.
Penelitian ini menggunakan metode analisis dateesedjinier berganda dengan
fungsi produksi Cobb-Douglas serta uji efisiensitubn manganalisis data
penelitian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa semariabel yang signifikan
mempengaruhi produksi bawang putih yaitu variabas llahan, bibit, pupuk dan
variabel tanaga kerja signifikan dalam mempengaprbduksi bawang putih.
Nilai efisiensi teknis, efisiensi harga dan efisieekonomi tidak sama dengan
satu, artinya tidak efisien sehingga perlu penambalpenggunaan faktor
produksi.

Persamaan dengan penelitian terdahulu yaitu dalmggunaan analisis
fungsi produksi Cobb-Douglas untuk mengetahui faka&tor yang berpengaruh
dan menggunakan Nilai NPMx/Px untuk mengetahuiesfi alokatif. Perbedaan
dengan penelitian terdahulu adalah penggunaansandlingsi produksi Cobb-
Douglas padainput produksi yang berpengaruh, serta penggunaan ‘eariab
dummy varietas pada model yang membedakan pengyumeesh varietas lokal

dan benih varietas hibrida.

2.2 Profil Komoditas Jagung (Zea may4..)

Tanaman jagung merupakan salah satu jenis tanaaragap biji-bijian
dari keluarga rumput-rumputan. Berasal dari Amegiaag tersebar ke Asia dan
Afrika melalui kegiatan bisnis orang-orang Eropafkeerika. Sekitar abad ke-16
orang Portugal menyebarluaskannya ke Asia termbmidnesia. Orang Belanda
menamakannyanays dan orang Inggris menamakanngarn. Di Indonesia,
daerah-daerah penghasil utama tanaman jagung atlk&hTengah, Jawa Barat,
Jawa Timur, Madura, D.l. Yogyakarta, Nusa TenggBraur, Sulawesi Utara,

Sulawesi Selatan, dan Maluku. Khusus di Daerah J&iwaur dan Madura,



budidaya tanaman jagung dilakukan secara intersiéria kondisi tanah dan

iklimnya sangat mendukung untuk pertumbuhannya Wiy 2007).

2.2.1 Klasifikasi Jagung

Menurut Wibowo (2007) Jagung merupakan tanaman niegnu satu
(monoeciouf letak bunga jantannya terpisah dengan yang dgpiada satu
tanaman. Biji jagung tersusun rapi pada tongkoli fAgung terdiri dari tiga
bagian. Bagian paling luar disebut paricarrp. Bagsau lapisan kedua yaitu
endosperm yang merupakan cadangan makanan bijierfara bagian paling
dalam yaitu embrio atau lembaga. Kedudukan tangagung dalam taksonomi

tumbuhan, dapat diklasifikasikan sebagai berikut :

Kingdom :Plantae(Tumbuh-tumbuhan)
Divisio : SpermatopytdTumbuhan berhbiji)
Subdivisi :AngiospermadBerbiji tertutup)
Kelas :Monocotyledona€Berkeping satu)
Ordo :Grammag(Rumput-rumputan)
Famili : Graminiceae

Genus Zea

Spesies Zea mayt

2.2.2 Manfaat Tanaman Jagung

Di Indonesia, jagung merupakan komoditi tanaman gpan kedua
terpenting setelah padi. Di daerah Madura, jaguanyyak dimanfaatkan sebagai
makanan pokok. Tanaman jagung banyak sekali gunaajmab hampir seluruh
bagian tanaman dapat dimanfaatkan untuk berbagamé&eperluan antara lain:
a. Batang dan daun muda untuk pakan ternak
b. Batang dan daun tua (setelah panen) untuk pupal htpu kompos
c. Batang dan daun kering untuk kayu bakar
d. Batang jagung untuk lanjaran (turus)

e. Batang jagung untuk pulp (bahan kertas)
f. Buah jagung muda untuk sayuran, bergedel, bakveambal goreng
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g. Biji jagung tua: pengganti nasi, marning, brondongfj jagung, tepung,
bihun, bahan campuran kopi bubuk, biskuit, kueriggrpakan ternak, bahan

baku industri bir, industri farmasi, dextrin, peagkdan industri textil.

2.2.3 Syarat Tumbuh Jagung

Menurut BPTP (2008) menyebutkan bahwa tanaman ¢gaguempunyai
kemampuan beradaptasi terhadap tanah, baik jem&sh tdempung berpasir
maupun tanah lempung dengan pH tanah 6-8. Tempeawatuk pertumbuhan
optimal jagung antara 24-30 °C. Tanaman jagung nuéwhkan air sekitar 100-
140 mm/bulan. Oleh karena itu waktu penanaman har@isiperhatikan curah
hujan dan penyebarannya. Penanaman dimulai biehdmjan sudah mencapai
100 mm/bulan. Untuk mengetahui ini perlu dilakuk@@ngamatan curah hujan
dan pola distribusinya selama 10 tahun ke belalegay waktu tanam dapat
ditentukan dengan baik dan tepat.

Jagung menghendaki tanah yang subur untuk dapptooleiksi dengan
baik. Hal ini dikarenakan tanaman jagung membutnohigasur hara terutama
nitrogen (N), fosfor (P) dan kalium (K) dalam juinlgang banyak. Tanah yang
miskin akan hara dan rendah bahan organiknya, mmakambahan pupuk Urea,
SR, dan KCI serta pupuk organik (kompos maupun pukakdang) sangat
diperlukan.

2.3 Pengertian Usahatani

Menurut Susilowati dan Suprihono (2004), usahatad@lah kegiatan
untuk memproduksi di lingkungan pertanian yang paldarnya akan dinilai dari
biaya yang dikeluarkan serta penerimaan yang dgieroSelisin keduanya
merupakan pendapatan dari kegiatan usaha tani.

llImu usahatani diartikan sebagai ilmu yang mempelapagaimana
seseorang mengalokasikan sumberdaya yang ada séektib dan efisien untuk
tujuan memperoleh keuntungan yang tinggi pada wktantu. Dikatakan efektif
bila petani atau produsen dapat mengalokasikan euapa yang mereka miliki

(yang dikuasai) sebaik-baiknya dan dikatakan efisibila pemanfaatan
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sumberdaya tersebut menghasilkan kelua@utp() yang melebihi masukan
(input) (Soekartawi, 2002).

Menurut Rukmana (1997), usahatani adalah suatu aengimana
seseorang atau sekumpulan orang berusaha mengeisla-unsur produksi
seperti alam, tenaga kerja, modal dan ketrampikamgan tujuan berproduksi
untuk menghasilkan sesuatu di lapangan pertaniadarfg§kan menurut Shinta
(2005), ilmu usahatani adalah ilmu terapan yang baras atau mempelajari
bagaimana menggunakan sumberdaya secara efisieanspatl usaha pertanian
agar diperoleh hasil maksimal.

Dari sekian banyak pendapat dapat ditarik kesimmplahwa usahatani
adalah kegiatan menggunakan sumberdaya secarenefish efektif pada suatu
usaha pertanian agar diperoleh hasil maksimal. $urdaya itu adalah lahan,

tenaga kerja, modal, dan manajemen.

2.4 Faktor -Faktor Produksi Usahatani

Faktor produksi dikenal dengan istilainput, faktor produksi dan
korbanan produksi. Dalam berbagai pengalaman mekkenj bahwa faktor
produksi lahan, modal untuk membeli bibit, puputaobatan, tenaga kerja dan
aspek menejemen adalah faktor produksi yang targediantara faktor produksi
yang lain (Soekartawi, 2002). Suatu fungsi produlikan berfungsi ketika
terdapat beberapa faktor yang mempenganutput produksi. Dalam sektor
pertanian, terdapat beberapa faktor yang dapat exegapuhi produksi yaitu
sebagai berikut :

2.4.1 Lahan

Dalam pertanian, faktor produksi lahan mempunyaidukiekan paling
penting. Tanah merupakan media tanam sekaligusepeniara yang dibutuhkan
oleh tanaman. Menurut Mubyarto (1989), lahan selsaiah satu faktor produksi
yang merupakan pabriknya hasil pertanian yang meggukontribusi yang
cukup besar terhadap usahatani. Lahan bukan setaddr untuk ditanami atau
untuk ditinggali saja, tetapi termasuk pula di datga segala sumber daya alam.

ltulah sebabnya faktor produksi ini sering disebatural resourcesSedangkan
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pada penelitian yang dilakukan oleh Indroyono (20déngan judul analisis
efisiensi alokatifinput usahatani jagung di Desa Sukolilo, Kecamatan Wajak

Kabupaten Malang, faktor luas lahan berpengaruhtanyarhadap produksi

jagung.
2.4.2 M odal

Modal merupakan faktor yang penting setelah ladodal merupakan
barang atau uang yang diguanakan untuk kegiatamuksa Dalam pengertian
ekonomi, menurut Mubyarto (1989), modal adalah m@ratau uang yang
bersama faktor produksi lahan dan tenaga kerja hasilgan barang-barang
berupa hasil pertanian. Modal petani yang berupangadi luar lahan yaitu
peralatan usahatani, bibit atau benih, pupuk okgamipuk kimia dan pestisida.
Menurut Soekartawi (2002), modal dalam usaha tarapat
diklasifikasikan dalam bentuk kekayaan baik berupag maupun barang yang
digunakan untuk menghasilkanutput secara langsung maupun tidak langsung.
Selain itu modal juga dibedakan dalam dua macaity ya
a. Modal tetap, yakni modal yang dikeluarkan dalamspsoproduksi yang tidak
habis dalam sekali proses produksi. Modal jenigenadi dalam waktu yang
pendek ghort term) dan tidak terjadi dalam jangka waktu panjahang
term), misalnya peralatan pertanian dan bangunan.

b. Modal tidak tetap, yaitu modal yang dikeluarkanadalproses produksi yang
habis dalam satu kali proses produksi. Misalnygaiantuk membeli obat-

obatan, pupuk, benih dan upah tenaga kerja.

243 TenagaKerja

Tenaga kerja dalam usahatani bisa berasal daratgeusendiri ataupun
dari luar. Menurut Mubyarto (1989), tenaga kerjang/eberasal dari keluarga
petani merupakan sumbangan keluarga pada produksiangn secara
keseluruhan. Jika tenaga kerja berasal dari lulaiakga petani, maka diperlukan
adanya biaya tenaga kerja.

Fadholi Hernanto (1983Jalam Suprihono (2004), mengemukakan bahwa
tenaga kerja usahatani dapat diperoleh dari dakmiuhr keluarga. Tenaga kerja

yang berasal dari dalam keluarga pada umumnya tigadrhitungkan dan sulit
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dalam pengukurannya karena bersifat sumbanganrgeluklam proses produksi
pertanian secara keseluruhan dan tidak pernahadiodingan uang. Sedangkan
pada penelitian yang dilakukan oleh Pratita (208&ngan judul efisiensi
penggunaan faktor produksi dan pendapatan usahganir tiram di Desa
Mangelo, Kecamatan Sooko, Kabupaten Mojokerto, ofaktenaga kerja
berpengaruh nyata terhadap produksi bawang putih.

Petani dalam usahanya tidak hanya menyumbang tesegalabor),
petani adalah manajer atau pemimpin bagi usahgtm mengatur organisasi
produksi secara keseluruhan. Menurut Soekartav@Q)l 9aktor produksi tenaga
kerja merupakan yang penting dan perlu diperhitangitalam proses produksi
dalam jumlah yang cukup bukan saja dilihat dasddianya tenaga kerja tetapi

juga kualitasnya.

2.5 Teori Produksi

Menurut Sugiartoet al(2000), produksi adalah suatu kegiatan yang
mengubahinput menjadi output Menurut Schroeder (1999), produksi adalah
kegiatan yang merupakan suatu sistem transformesj ynemanfaatkamput
untuk menghasilkan barang atau jasa. Joesran dhaorfezi (2003) berpendapat
bahwa produk merupakan hasil akhir dari proses akéivitas ekonomi dengan
memanfaatkan beberapa masukan dtgut Selanjutnya menurut Salvatore
(2001) produksi merujuk pada transformasi dari agabinput atau sumber daya

menjadioutputberupa barang atau jasa.

Dari definisi tersebut diketahui bahwa produksiakidterlepas dari
penggunaan sumber daya yang ada untuk menciptéanmenambah kegunaan
barang atau jasa, sehingga barang dan jasa tenseopunyai nilai ekonomis
untuk mencapai tujuan yaitu mendapatkan laba dasil lusahatani. Produksi
merupakan hasil akhir dari proses atau aktivitamneli dengan memanfaatkan
beberapa masukan atamput Kegiatan produksi adalah mengkombinasikan

berbagainputatau masukan untuk menghasilakamput
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2.5.1 Fungs Produks

Fungsi Produksi adalah hubungan antara faktor-fakt@duksi yang
digunakan dalam usahatani dan tingkat produksngsi produksi yaitu suatu
fungsi yang menunjukkan hubungan antara hasil gsidiisik (outpu) dengan
faktor-faktor produksiifiput) (Mubyarto, 1989). Menurut Sugiartd al. (2000),
fungsi produksi menunjukkan jumlah maksimwuatput yang dapat dihasilkan
dari pemakaian sejumlahput dengan teknologi tertentu.

Menurut Soekartawi (1990), fungsi produksi adalabungan fisik antara
variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang rakagkan (X). Fungsi produksi
menetapkan bahwa suatu perusahaan tidak bisa narsteguoutputyang lebih
tinggi tanpa menggunakanput yang lebih banyak dan perusahaan tidak bisa
menggunakan lebih sedikibhput tanpa mengurangi tingkaiutpunya. Fungsi
produksi adalah suatu fungsi yang menunjukkan hgdiimetematik antaraput
yang digunakan untuk menghasilkan suatu tingképuttertentu. Dalam bentuk

matematik sederhana fungsi produksi ditulis sebbaggakut:

Y = f (Xl’ X2! XBXn)

Keterangan:
Y = Hasil produksigutpu)
X1, X2, X3. . . X = Faktor-faktor produksirfput).

Apabila input yang digunakan dalam proses produksi terdiri atadal,
tenaga kerja, teknologi, lingkungan, dan sosial ayad maka fungsi yang

dimaksud dapat di formulasikan sebagai berikut:

Y =f(K,L,T,E,S)

Keterangan :

Y = Hasil produksidutpu) T = Inputteknologi

K = Input kapasitas atau modal E =Inputlingkungan

L = Inputtenaga kerja S =Inputsosial budaya

Dalam teori ekonomi diambil pula satu asumsi dasangenai sifat dari

fungsi produksi yaitu mengenai hukufhe Law of Deminishing Returklukum
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ini mengatakan bahwa bila satu madaput ditambah penggunaannya sedangkan
inputyang lain tetap, maka tambahautputyang dihasilkan dari setiap tambahan
satu unitinput yang ditambahkan, mula-mula menaik tetapi kemud&arusnya
menurun bilanput tersebut terus ditambah. Dengan demikian darimgasiasing
input atau faktor produksi bersifat positif tetapgenurun dengan ditambahkannya
satu faktor produksi pada faktor lainnya yang teta@cara grafik penambahan

faktor-faktor produksi yang digunakan dapat dijeéaspada Gambar 1.

Q4 | C
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A '
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Gambar 1. Kurva Fungsi Produksi
Sumber : Miller dan Meiners, 2000

Hukum kenaikan hasil yang semakin berkurang dapanjdkan melalui
hubungan antar kurva TPHdtal Physical Produgt kurva MPP Karginal
Physical Produdt dan kurva APP Average Physical Productdalam grafik
fungsi produksi dapat dijelaskan pada Gambar lgsiyroduksi pada Gambar 1
terdapat tiga tahapan produksi yang lazim dis@lliuee Stages of Production
Tahap pertama, kurva APP dan kurva MPP terus mkaindviakin banyak
penggunaan faktor produksi, maka semakin tinggdyksi rata-ratanya. Tahap
ini disebut tahap tidak rasional, karena jika pemg@n faktor produksi ditambabh,
maka penambahan output total yang dihasilkan aMaih besar dari penambahan

faktor produksi itu sendiri. Tahap kedua adalalapatasional atau fase ekonomis,
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dimana berlaku hukum kenaikan hasil yang berkur@ajam tahap ini terjadi
perpotongan antara kurva MPP dengan kurva APP saalaAPP mencapai titik
optimal. Pada tahap ini masih dapat meningkatkatpubu walaupun dengan
presentase kenaikan yang sama atau lebih kecil kdardikan jumlah faktor
produksi yang digunakan. Tahap ketiga disebut da¢idak rasional, karena
apabila penambahan faktor produksi diteruskan, mpkaduktivitas faktor
produksi akan menjadi nol (0) bahkan negatif. Dendamikian, penambahan

faktor produksi justru akan menurunkan hasil praidg&udarman, 1999).

2.5.2 Fungs Produks Cobb-Douglas

Fungsi produksi Cobb-Douglas adalah suatu fungsi persamaan yang
melibatkan dua atau lebih variabel, dimana variafzlg satu disebut dengan
variabel dependen, yang dijelaskan (Y), dan yanm ldisebut variabel
independen, yang menjelaskan (X) (Soekartawi, 20B2phyelesaian hubungan
antara Y dan X adalah biasanya dengan cara regjraana variasi dari Y akan
dipengaruhi oleh variasi dari X.

Secara matematik, dapat dituliskan dengan mengaunakalisis fungsi
produksi Cobb-Douglas. Fungsi produksi Cobb-Dougldalah suatu fungsi atau
persamaan yang melibatkan dua atau lebih variaiddpenden dan variabel
dependen.

Y = AK*LF

Menurut Soekartawi (2002), Persamaan di atas apahibah ke dalam
bentuk linear menjadi sebagai berikut :

LnY =b0+blLnK+b2LnL

Keterangan :

Y = Output b0 = Konstanta

L = Tenaga kerja bl = Elastisitas produksi darniput K yang digunakan
K = Barang modal b2 = Elastisitas produksi danput L yang digunakan
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Semakin besar nilai konstanta (b0) maka barangotegnsemakin maju,
sedangkan parameter b1 mengukur persentase kenaiidabat adanya kenaikan
satu persen K, sementara L dipertahankan konstamikian pada b2 mengukur
parameter kenaikan Y akibat adanya kenaikan satgepel, sementara K
dipertahankan konstan. Jadi bl dan b2 masing-masiatph elastisitas dari K
dan L. Jika bl + b2 = 1 maka, terdapat tambahaih yesg konstan atas skala
produksi. Jika bl + b2 >1 maka, terdapat tambaltesil ang meningkat atas
skala produksi dan jika bl + b2 < 1 maka, terdégatbahan hasil yang menurun
atas skala produksi.

Menurut Soekartawi (2002) untuk memudahkan penduggi&a
dinyatakan dalam hubungan Y dan X maka persamasebig diubah menjadi
bentuk linear, yaitu :

LnY=bO+blLnX1+b2Ln X2+ ...+bnkn Xn+V

Di mana Y adalah variabel dependen, X adalah veriaitlependen, b
adalah besaran yang akan diduga, V adalah kesalé&hsturbance term
Pengukuran efisiensi alokatif dapat dilakukan dengeenurunkan fungsi biaya
dual dari fungsi produksi Cobb-Douglas yang homogsenCaranya yaitu dengan
meminimumkan fungsi biayanput dengan kendala fungsi produksi sehingga
diperoleh fungsi biaydual frontier.

C =f (Y, X1,X2,X3,...,Xn)

Menurut Soekartawi (2002), ada tiga alasan pokokgapa fungsi Cobb-

Douglas lebih banyak di pakai oleh para penelitu;

1. Penyelesaian fungsi Cobb-Douglas relatif lebih niuddandingkan dengan
fungsi lain, seperti fungsi kuadratik dan dapatgéanmudah di transfer ke
bentuk linier.

2. Hasil pendugaan garis melalui fungsi Cobb-Douglaanamenghasilkan
koefisien regresi yang sekaligus juga menunjukkesalan elastisitas. Jadi

besaran b pada persamaan adalah angka elastisitas.
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3. Besaran elastisitas tersebut menunjukkan tingksdraereturns to scale.

Kekurangan dari penggunaan fungsi Cobb-Douglagj:ya

1. Spesifikasi variabel yang keliru akan menghasilelastisitas produksi yang
negatif atau nilainya terlalu besar atau terlalcilke

2. Kesalahan pengukuran variabel ini terletak padalivas data, apakah data
yang dipakai sudah benar, terlalu ekstrim ke atas sebaliknya. Kesalahan
pengukuran ini akan menyebabkan besaran elastisigagadi terlalu tinggi
atau terlalu rendah.

3. Dalam praktek, faktor manajemen merupakan faktagyaga penting untuk
meningkatkan produksi, tetapi variabel ini kadaagadng terlalu sulit diukur
dan dipakai dalam variabel independent dalam pexsiugungsi produksi
Cobb-Douglas.

Kekurangan dari fungsi Cobb-Douglas biasa terlgtala permasalahan
pendugaan yang melibatkan kaidah metode kuadriediér(MKT), misalnya
spesifikasi variabel yang keliru, kesalahan pengakwariabel, bias terhadap
variabel manajemen, multikolinearitas, dan asurasgyperlu diikuti tidak selalu
mudah berlaku begitu saja. Persamaan regresi ydragiltan melalui proses
perhitungan tidak selalu merupakan model yang baikk melakukan estimasi
terhadap variable independennya. Model regresi yaai@g harus bebas dari
penyimpangan asumsi klasik, yang terdiri dari asunienormalan,

multikolinearitas, heteroskedasitas, dan autokerela
1. Uji Normalitas

Gujarati (2010), mengemukakan bahwa regresi linesmbutuhkan
asumsi kenormalan data dengan beberapa alasarasbbafut :

a. Data berdistribusi normal akan menghasilkan modedligsi yang tidak bias
serta memiliki varians yang minimum.

b. Data berdistribusi normal akan menghasilkan modeigykonsisten yaitu
dengan meningkatnya jumlah sampel ke jumlah yadaktiterbatas, maka
penaksir mengarah ke nilai populasi yang sebenarnya

Salah satu pengujian normalitas dengan menggurtakaik Kolmogorov

Smirnov Uji Kolmogorov Smirnovadalah uji beda antara data yang diuji
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normalitasnya dengan data normal baku. Penerapaia pji Kolmogorov
Smirnovadalah bahwa jika signifikansi di bawah 0,05 bedata yang akan diuji
mempunyai perbedaan yang signifikan dengan datenalobaku, berarti data
tersebut tidak normal. Jika signifikansi di ata850),maka berarti tidak terdapat
perbedaan yang signifikan antara data yang akgnd#ingan data normal baku,

artinya data yang uji normal.
2. Heteroskedastisitas

Hetersoskedasitas terjadi apabila variasitidak konstan atau berubah
ubah secara sistematik seiring dengan berubahriga variable independen
(Gujarati, 2010). Uji statistik yang digunakan waitji Glejser. Uji Glejser
dilakukan dengan meregresikan variabel-variabelabeterhadap nilai absolut
residualnya. Apabila menghasilkan signifikansi 89),maka variabel pada model

regresi yang digunakan tidak terjadi gejala hetezdasitas.
3. Multikolinearitas

Masalah multikolinearitas muncul jika terdapat houdpan yang sempurna
atau pasti di antara satu atau lebih variabel iadden dalam model.Dalam kasus
terdapat multikolinearitas yang serius, koefisiegresi tidak lagi menunjukkan
pengaruh murni dari variabel independen dalam middalk mendeteksi apakah
terjadi masalah multikol maka dapat melihat nild& \rariance inflation factor).
Jika nilai VIF di atas 10, maka terjadi masalahtikalinieritas, sebaliknya nilai

VIF di bawah 10, berarti variable tidak mengalanaisalah multikolinieritas.
4. Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah elaegresi linier ada
korelasi atau kesalahan pengganggu pada pericelegad kesalahan pengganggu
pada periode sebelumnya (t-1). Uji autokorelasi ggenakan Uji Durbin
Waston.Dengan formulasi hipotesis Ho tidak terdapat autelesi dalam model
dan Ha terdapat autokorelasi dalam model. Jika du<d—du, maka Ho diterima
yang berarti tidak ada autokorelasi baik positiman negatif.

Jika syarat asumsi telah terpenuhi terhadap peesamegresi, maka
melihat nilai koefisien determinasi {R nilai statistik F, dan uji T untuk menguii

ketepatan regresi.
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a. Koefisien determinasi @

Koefisien determinasi (8% merupakan besaran yang digunakan untuk
menunjukkan seberapa besar keseluruhan model dat@merangkan nilai
variable terikat. Dalam penelitian ini, ingin dikbui seberapa besar persentase
faktor-faktor produksi (X) dalam mempengaruhi hasdduksi (Y).

b. UjiF

Uji F dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabebas (X) secara
keseluruhan terhadap variabel terikat (Y). Jadjudakan untuk melihat apakah
semua faktor produksi (benih, pupuk, pestisida ttaraga kerja) berpengaruh
terhadap produksi jagung.

Jika Riung>Franer, maka tolah Ha terima Ho, artinya semua varialedlas (X)
berpengaruh nyata terhadap variabel terikat (Y)

Jika Fiung<Fravel, Maka terima Ha tolak Ho, artinya semua varialedals (X)
tidak berpengaruh nyata terhadap variabel terfat (

c. UiT

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh secarsiglanasing-masing
variabel bebas (Xi) terhadap variabel terikat (Wadi, setiap faktor-faktor
produksi di uji t untuk mengetahui apakah varigbetebut berpengaruh terhadap
produksi jagung.

Jika hiung>tiavel, Maka tolah Ha terima Ho, artinya variabel bebagpdéngaruh
nyata terhadap variabel terikat.
Jika hiung<tmber , Maka terima Ha tolak Ho, artinya variabel bebaakt

berpengaruh nyata terhadap variabel terikat.

2.6 Konsep Efisiens

Menurut Soekartawi (1993), efisiensi diartikan ggbaipaya penggunaan
input yang sekecil-kecilnya untuk mendapatkan produksigysebesar-besarnya.
Efisiensi produksi yaitu banyaknya hasil produksikfyang dapat diperoleh dari
suatu kesatuan faktor produksifuf). Semakin tinggi rasioutputterhadapnput
maka semakin tinggi tingkat efisiensi yang dicap&edangkan menurut

Yotopoulos dan NugemalamMarhasan (2005) efisiensi merupakan penggunaan
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input sebagai pencapaiaoutput maksimum dari penggunaan sumber daya

tertentu.

Soekartawi (1993) mengemukakan bahwa efisien daligmlongkan
menjadi tiga yaitu efisiensi teknis, efisiensi atk(efisiensi harga) dan efisiensi
ekonomi. Efisiensi teknis menggambarkan hubungaaramput dan output
Efisiensi alokatif (harga) tercapai jika nilai dgmoduk marginal setiap faktor
produksi sama dengan harga faktor produksi yangabgkutan dan dikatakan
efisiensi ekonomi jika mencapai efisiensi teknikadigus juga mencapai efisiensi
alokatif. Seorang petani secara teknis dikatakiaih lefisien dibandingkan dengan
yang lain bila petani itu dapat berproduksi lebihggi secara fisik dengan
rnenggunakan faktor produksi yang sama. Efisieeknis juga sering disebut
efisiensi jangka panjang. Sedangkan efisiensi &fotapat dicapai oleh seorang

petani bila ia mampu memaksimalkan keuntungan.
A

_ Environmental differences
Yield|gap |

Non transferable
~—  Bioological Constraints

v - Variety

- Weeds

Yield/gap I < - Diseases and insect
- Water

- Soil fertility

Soscioeconomic constraints
- Cost and return
- Credit
- Tradition and attitude
Experiment Potential farn Actual farm - Knowledge
station yield yield yield - Input availability
- institution

=

Gambar 2Gomes Model and Yield Gap
Sumber : Widodo, 1989

Pada Gambar 2, Gomedalam Widodo (1989) menyatakan bahwa
kesenjangan hasil antara hasil pertanian yang aef@n dan hasil kebun
percobaan dianggap terdiri dari dua bagian; kesgaja| antara perbedaan hasil
dari kebun percobaan dan hasil pertanian potersal kesenjangan |l perbedaan

antara hasil pertanian potensial dan hasil pemiayaag sebenarnya. Kesenjangan
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| ada karena perbedaan lingkungan antara keburolpgan dan pertanian yang
sebenarnya. Hal ini menunjukkan bahwa kondisi tEdgialalam pertanian tidak
memberikan hasil yang tinggi seperti di kebun peaem atau mungkin teknologi
ini tidak dapat diterapkan. Kesenjangan Il ada hkaneetani menggunakamput
atau praktek budaya yang mungkin menghasilkan Helih rendah. Hal ini
menyangkut kendala biologis dan sosial ekonomi.

Kesulitan lebih lanjut dapat timbul karena tinglkktn kombinasinput
yang seharusnya diterapkan tidak diketahui. Bamgakobaan yang berhubungan
dengan penggunaan satput ke output namun biasanya faktor lain konstan pada
tingkat yang diperlukan untuk hasil yang maksims¢hingga petani perlu
mengetahui kombinasi dariput yang optimal. Pengenalan tehnologi baru benar-
benar menciptakan kesenjangan hasil atau disebagagconomic slackkendur
ekonomi), perbedaan antara produksi sekarang dadulyr dapat direalisasikan
jilka penggunaan semua sumber daya optimal. Hatelevan dengan perilaku
ekonomis yang dilakukan oleh petani, yang menyedabknereka untuk

memaksimalkaprofit dari hasil.

Yijel

Potentia Profit-seeking behavioer @

yield Allocative $

Tecbnie'al’/'— Yield Gap
Actual _inefficienc:
yield[ 7 . 17 \\ &= _l ___________ P
| | |
| | |
| | |
| | |
| | |
! ' L Input
Actual inpt Profit Maximumyielc
maximizing inp' input

Gambar 3Three Economic Components Of Yield Gap
Sumber : Widodo, 1989

Teori ekonomi memberikan kita informasi mengenairitgpenggunaan
sumberdaya yang efisien berdasarkan pada konsejulsio Pada Gambar 3.

kesenjangan dapat dipartisi menjadi tiga bagian.Péjilaku untuk mencari
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pendapatan yang dicerminkan dari perbedaan antaksimum hasil dan
maksimum pendapatan. 2) Harga atau inefisiensasifokdalah kegagalan untuk
memaksimalkan pendapatan, dan 3) inefisiensi te&deah kegagalan untuk
menghasilkan produksi pada fungsi produksi yangngagéfisien. Masalahnya
adalah bahwa sulit untuk memisahkan inefisiensnigekintuk suatu alokatif dan
inefisiensi teknis mungkin dipengaruhi oleh fakfaktor (baik fisik dan sosial) di
luar kendali petan.

Yotopolus & Nugentdalam Widodo (1989), mencatat efisiensi yang
mengacu pada pencapaian output maksimum dari hiampsuimber daya, dan ada
dua jenis efisiensi: harga dan efisiensi teknigsi&fisi harga ini berkaitan dengan
pengambilan keputusan manajerial tentang alok&sdf@roduksi variabel, faktor
yang berada dalam kendali perusahaan. Efisiensistiéderkaitan dengan sumber
daya tetap perusahaan, setidaknya dalam jangkeelpeitd adalah eksogen dan
bagian dari lingkungan. Ketika efisiensi harga désiensi teknis terjadi bersama-

sama, mereka adalah kondisi yang cukup untuk efisekonomi

2.6.1 Efisiensi Alokatif

Efisiensi alokatif berhubungan dengan keberhasietani mencapai
keuntungan maksimum pada jangka pendek. Efisieluiatf dapat dicapai
dengan mengkondisionalkan nilai produk marjinal @adengan harganput
Situasi yang demikian akan terjadi jika petani mammpembuat nilai produk
marginal (NPM) untuk suatinput sama dengan hargaput tersebut atau dapat

dituliskan sebagai berikut:

NPM, = P, atauX™= = 1 ataux,= 2"
Py Px;
Keterangan :
NPMx = Nilai produk matrjinal faktor produksi x
b; = Elastisitas produksi xi
Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Y = Rata-rata produksi per satuan luas
Px = Harga per satuan faktor produski

Py = Harga satuan hasil produksi
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Apabila Xi > 1 berarti usahatani belum mencapasiefisi alokatif
sehingga pengwasan faktor produksi perlu ditambgér anencapai optimal
sedangkan jika Xi < 1 maka penggunaan faktor prsdtéclalu berlebihan dan
perlu dikurangi agar mencapai kondisi optimal. §ignini merupakan konsep
yang konvensional dengan merujuk pada asumsi bgietani menggunakan
teknologi yang sama dan petani menghadapi hargg sama. Nicholson (1995)
mengatakan bahwa efisiensi alokatif tercapai apapdrbandingan antara nilai
produktivitas marginal masing-masingput (NPMxi) dengan harga inputya (Px)
atau Xi = |. Kondisi ini menghendaki NPMx sama demdparga faktor produksi.
Menurut Soekartawi (1990), dalam banyak kenyata@Mil tidak selalu sama

dengan Px. Yang sering terjadi adalah sebagaiuterik

NPMx

< 1, maka penggunaanput x tidak efisien dan perlu mengurangi jumlah
penggunaamput

NPMx
Px

> 1, maka penggunaanput x belum efisien dan perlu menambah jumlah
penggunaamput

NPMx
Px

= 1, maka secara ekonomi alokasi faktor produkdak efisien.

2.7 Analisis Biaya, Penerimaan, Pendapatan, dan K elayakan Usahatani

2.7.1 Biaya Usahatani

Biaya atau pengeluaran usahatani meliputi biayai tdan diperhitungkan.
Pengeluaran tunai usahatafar(n paymentadalah jumlah uang yang dibayarkan
untuk pembelian barang dan jasa bagi usahatarangkdn biaya diperhitungkan
merupakan jumlah biaya yang diperhitungkan sebdjmya dalam kegiatan
usahatani. Sebagai contoh modal yang digunakamipeéi@erhitungkan sebagai
modal pinjaman meskipun modal itu milik petani dendSelisih antara
penerimaan dan pengeluaran tunai usahatani digpematapatan tunai usahatani
(farm net cashflo)v (Soekartawi, 1986). Menurut Shinta (2005), bialapat
diklasifikasikan sebagai berikut:
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a) Biaya Tetap Total Fixed Cost

Biaya tetap adalah biaya yang jumlahnya tetapktig@gantung pada
perubahan tingkat produksi dalam menghasilkan katuatau produk di dalam
interval tertentu. Menurut Apriyono (2009), besaryaya tetap dapat dihitung

dengan cara sebagai berikut:

n
TFC = ZFC
i=1

Keterangan:

TFC =Total Fixed Cos{Rp)
FC  =Fixed Cost(Rp)

i = 1-n = Jenignput

b) Biaya Variabel Total Variable Cogt

Biaya variabel merupakan biaya yang berubah-ubatuasedengan
perubahan tingkat produksi. Menurut Apriyono (200B)aya variabel akan
berubah secara proporsional dengan perubahan votuotkiksi. Besarnya

biaya variabel dapat dihitung sebagai berikut:

TVC = ZVC

i=1

VC = Px;. X;
Keterangan:

TVC =Total Variable Cos{Rp)

VC = Variable cost (Rp)

i=1-n = Jenignput

PX = Harganput ke-i

Xi = Jumlahinput ke-i

c) Biaya Total Total Cos}

Menurut Apriyono (2009), biaya totatofal cosjy dapat diperoleh dari

penjumlahan biaya tetap dan biaya variabel, dapatndskan sebagai berikut :

TC=TFC +TVC
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Keterangan:

TC  =Total Cost(Rp)

TFC =Total Fixed CostRp)
TVC =Total Variable Cos{Rp)

2.7.2 Penerimaan Usahatani

Penerimaan usahatani adalah perkalian antara mobgakg diperoleh
dengan harga jual (Soekartawi, 2002). Secara materdaumuskan sebagai
berikut:

TR=Y.Py

Keterangan :

TR = Total penerimaan (Rp)

Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahgtamit)
Py = Harga Y (Rp/Unit)

Menurut Soekartawi (2002), bila macam tanaman ydingahakan lebih

dari satu maka persamaan penerimaan total dapatukan sebagai berikut :

TR=Y",Y,Py
Keterangan :
TR = Total penerimaan
Y = Produksi yang diperoleh dalam suatu usahatani
Py = Harga Y

i =1-n =Jumlah macam tanaman yang diusahakan

Pada Gambar 3mmer operator and economic theanenunjukkan bahwa
economic theory pendapatan diperoleh dar total jjeaan dikurangi dengan
biaya variabel dan biaya tetap. Dimana biaya vatidiperoleh dari penjumlahan
selutuh biayanput / inputlancar, sewa tenaga kerja, dan taksiran biayagéena
kerja dari dalam keluarga. Sedangkan biaya tetpprdieh dari biaya tanah /
lahan dan penyusutan biaya modal. Petani pemiliggarap dwner operatoy,
pendapatan diperoleh dari nilai output dikurangnlgh tenaga kerja sewa dan
jumlah biayainput / input lancar. Metode perhitungan pendapatan usahatani
difokuskan dari sumberdaya keluarka atau rumahgeiygng digunakarGross

Farm Family Income(GFFI) adalah pendapatan kotor keluarga petani yang
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diterima oleh petani dan dihitung sebagai sisa @a&an total setelah dikurangi
semua biaya pemakaianput produksi, kecuali pengembalian dari sumberdaya
milik keluarga yang tidak terbayarkan. Sedangkéet Farm Income(NFFI)
adalah pendapatan bersih keluarga petani yang mia@aogerhitungan dari selisih
pendapatan kotor keluarga petani dikurangi denganggmbalian seluruh
sumberdaya yang dimiliki (Herdt, 1978).

Owner Operator Economic Theory

Labor Paid In
Cash

Labor Paid In
Kind

Current Inputs >Paid‘0Ut acos
(Cash) Variable Cos<

Crrent Inputs

> Variable
Hhired Labor Cost

Current Inputs

(Kind)
Depreciation Imputed Cost
On Capital Of Family otal

Labor ) | Revenue

Imputed Land|

Rent Gross Farm Family Land Cost
Income i
Imputed Cost .. Fixed Cos Fixed Cos
OF; Family et Farm Family ) d+i On s
Labor Income oo Capital

Labor Income i N .
Residual Capital Residual /Proflt

d = depreciation
d+i = depreciation and interest

Gambar 40wner Operator and Economic Theory
Sumber : Herdt, 1978

2.7.3 Pendapatan Usahatani

Pendapatan usahatani adalah selisih antara pem@ridean semua biaya.
Pendapatan kotor usahatamjrgss farm incomje didefinisikan sebagai nilai
produk total usahatani dalam jangka waktu tertebaik yang dijual maupun
yang tidak dijual. Istilah lain untuk pendapatandkadalah nilai produksivélue
of production) atau penerimaan kotor usahatagrio§s retur). Pendapatan kotor

usahatani mencakup semua produk yang dijual, diknesrumah tangga petani,
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digunakan dalam usahatani untuk bibit atau makadeamak, digunakan untuk
pembayaran, atau dapat juga hasil produksi yasgripan di gudang. Sedangkan
pendapatan bersih usahatani merupakan ukuran keartwsahatani uang dapat
dipakai untuk membandingkan penampilan beberapa hatesai
(Soekartawi,1986). Penerimaan usahatani di kurdegigan total biaya yaitu:

biaya tetap dan biaya variabel, sehingga di temskaitu keuntungan usahatani.

Pd = TR - TC
Keterangan :
Pd = Pendapatan
TR = Penerimaan
TC = Total biaya

Menurut Soekartawi (2002), bahwa dalam melakukamhaispertanian
seorang pengusaha atau petani dapat memaksimumika&mntungan dengan
“profit maximization dan ©st minimizatioh Profit maximization adalah
mengalokasikaninput seefisien mungkin untuk memperoletutput yang
maksimal, sedangkaost minimizationadalah menekankan biaya produksi
sekecil-kecilnya untuk memperoleh keuntungan yaedihl besar. Kedua
pendekatan tersebut merupakan hubungan aimawadanoutput produksi yang
tidak lain adalah fungsi produksi. Dimana pertanavabutput yang diinginkan
dapat ditempuh dengan menambah jumlah salah satindat yang digunakan.
Begitu pula halnya dengamput yang digunakan dalam usahatani jagung
penambahamput produksi jagung akan memberikan tambabatput usahatani
jagung. Akan tetapi penambahamput tersebut tidak selamanya memberikan
tambahan produk. Ada saat dimana penambamant produksi jagung akan
menurunkan produksi jagung yang dihasilkan. Untulalokasi sumberdaya yang

tepat sangat penting dalam mencapai keberhasidratani jagung.

2.7.4 AnalisisKelayakan Usahatani

Suatu usahatani dikatakan layak atau tidak laysntlikan oleh besar
kecilnya hasil yang diperoleh dan besar kecilnyayd®iyang dikeluarkan untuk
usahatani tersebut (Soekartawi, 2002). Kelayakaahatani dapat dilakukan
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dengan menghitunBeturn Cost Rati¢Analisis R/C), yaitu perbandingan antara
total penerimaan dengan total biaya produksi atalisass imbangan biaya dan
penerimaan. Secara matematik menurut SoekartaWlj2@apat ditulis sebagai

berikut:

TR
RC ratio =——
TC
TR = Py.Y
TC = FC+VC
RC ratio = (Py.Y)/ (FC + VC)
Keterangan :
R = Penerimaan Y = Output
C = Biaya FC = Biaya tetap
Py = Hargaoutput VC = Biaya variabel

Analisis ini menunjukkan tingkat kelayakan darihsi@ni yang dilakukan,
dengan kriteria kelayakan dari perbandingan innakaapai apabila:
a) RC ratio > 1 berarti usahatani layak dan mengurikang
b) RC ratio < 1 berarti usahatani tidak layak dankidenguntungkan.
c¢) RC ratio = 1 berarti usahatani tidak merugi daakichenguntungkan.



I11. KERANGKA TEORITIS

3.1 Kerangka Pemikiran

Usahatani merupakan kegiatan di suatu bidang tadialana seorang
petani, keluarga petani atau badan usaha lainy@bak tanam atau memelihara
ternak dengan mengalokasikan sumberdaya yang adaasefektif dan efisien
untuk mendapatakan hasil yang tinggi (Soekarta®D2? Produksi pertanian
mengusahakamput untuk menghasilkawutput Input merupakan semua yang
diikutsertakan dalam proses produksi seperti bgmipuk, pestisida dan tenaga
kerja. Sedangkanutputadalah hasil tanaman yang dihasilkan dalam usabata
Usahatani bertujuan untuk memperoleh pendapatamdapatan tersebut
digunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga sagandkan untuk dana
kegiatan usahatani berikutnya. Petani harus manghitsetiap biaya yang
dikeluarkan dalam berusahatani sehingga dapat rewenharga jual produksi.

Usahatani jagung di Kabupaten Bangkalan khususny@eda Kramat
Kecamatan Bangkalan memiliki potensial untuk dikangkan mengingat
kondisi ekologi di daerah tersebut dan tanah yamodurs sesuai untuk
membudidayakan komoditas jagung. Didukung dengama daas panen
Kabupaten Bangkalan yang memiliki selisih terpawtkup besar dengan
Kabupaten Pamekasan yaitu sebesar 36.220 ha. Nkemaala yang dihadapi
usahatani jagung di Kabupaten Bangkalan adalaharetyé produktivitas yang
dihasilkan bila dibandingkan dengan Kabupaten Pasak Selisih produktivitas
Kabupaten Bangkalan dengan Kabupaten Pamekasasasehél ku/ha. Angka
tersebut mengindikasikan bahwa petani memiliki EE@ehan dalam
memanfaatkan segala faktor produksi usahatani gagan berakibat pada belum
maksimalnya hasil produktivitas yang didapat. Afbngkat produktivitas dapat
ditingkatkan maka semakin menguntungkan karena abardampak pada
semakin tinggi pendapatan yang akan diterima pe@mikegiatan usahataninya.

Input produksi usahatani yang diduga berpengaruh tephg@daduksi
jagung di daerah penelitian yaitu luas lahan, tenkerja, benih, pupuk kimia,
pupuk organik, pestisida dan varietas benih. Lamm@mupakaninput produksi

yang mempunyai kedudukan sangat penting, dimananlaherupakan tempat
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tumbuh dan berkembangnya tanaman. Ketersediaangaeharja sebagai
penunjang dalam pelaksanaan usahatani baik bel@sdeluarga sendiri ataupun
dari luar keluarga sangat dibutuhkan untuk mengétes proses produksi
usahatani.

Benih merupakan sarana bagi petani untuk menghaspkoduksi. Pada
daerah penelitian benih dapat berupa varietas lokalipun varietas hibrida,
namun penggunaan benih hibrida lebih banyak dilbakdin dengan benih lokal,
dan mayoritas petani mengetahui cara memperoletn yamg akan digunakan
sebagainput produksi tersebut. Sedangkan untuk pupuk yangndigen sebagai
penunjang pertumbuhan tanaman akan meningkatkaiuktreitas jagung apabila
penggunaan pupuk tepat dan sesuai dengan dosisk Rapg digunakan dalam
usahatani jagung meliputi pupuk kimia dan pupukaarg Pupuk kimia yang
digunakan yaitu Urea, $ dan pupuk organik yang digunakan yaitu pupuk
kompos dan pupuk kandang.

Pestisida yang digunakan untuk mengendalikan haergyakit pada
daerah penelitian menggunakan pestisida nabati yeariuat dari fermentasi
kedelai. Penggunaan pestisida nabati ini ramalkdingan dan tidak mencemari
lingkungan sekitar serta tidak berbahaya bagi k#sehpengguna. Hama dan
penyakit dapat merusak tanaman jagung, sehinggat dapnurunkan produksi
dari jagung. Penggunaan pestisida bertujuan untricegah atau mengendalikan
hama dan penyakit, sehingga produksi jagung bagus.

Metode yang digunakan untuk mengetahinput produksi yang
berpengaruh terhadap produksi jagung yaitu dengamggunakan analisis fungsi
produksi Cobb-Douglas. Alat yang digunakan adalaalisis regresi linier
berganda dengan melihat nilaiuhy dapat diketahui faktor yang berpengaruh
nyata terhadap produksi jagung. Selanjutnya asafssiensi alokatif penggunaan
input produksi usahatani jagung dengan melihat niladpkomarginal (NPM).
Dari nilai NPM dapat diketahui sudah efisien atéak penggunaannput
produksi pada usahatani jagung di daerah penelifi@abila nilai NPMx sama
dengan Px, maka penggunaaput produksi tersebut telah efisien.

Dalam kegiatan usahatani petani akan berfikir bagaa melakukan

kombinasi faktor produksi yang dimiliki secara &fis untuk dapat memperoleh
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produksi yang optimal, sehingga dengan produksgyaptimal maka keuntungan
yang di dapat juga akan maksimal. Usahatani yangkien dalam ilmu ekonomi

dikenal dengan pendekatgnofit maximization.Namun lain halnya bila petani
mempunyai permasalahan keterbatasan biaya dalamkwmkeh usahataninya.
Petani akan berfikir tentang bagaimana cara beatigahuntuk menghasilkan
keuntungan yang besar dengan menekan biaya-biahksi. Pendekatan ini
biasa dikenal dengan sebuta@most minimization Prinsip kedua pendekatan
tersebut bisa dikatakan sama saja, yaitu bagainmatani memaksimalkan
keuntungan dengan cara mengalokasikan secaranefekigor-faktor produksi

yang digunakannya dalam berusahatani.

Untuk menilai layak tidaknya usahatani untuk dikamdgkan maka ada
beberapa komponen yang harus dilihat yaitu dagieb@oduksi, pendapatan dan
keuntungan serta analisis finansial. Usahataninggli daerah penelitian layak
atau tidak untuk diusahakan dan dikembangkan drata@enelitian dapat
diketahui melalui analisis kelayakan usahatani.aiBelmelihat kelayakan
usahatani perlu juga dilihat efisiensi dalam memgdpan sarananput) produksi
dalam usahataninya. Untuk lebih jelas mengenai ngia pemikiran dari

penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 5.
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Usahatani Jagung

Jagung Varietas Lokal

\

Jagung Varietas Hibridg

Permasalahan:
Penggunaan input produksi yang
berlebihan sehingga
pengalokasiannya tidak efisien dan
berdampak pada pendapatan pet|

jagung.

\ 4
A

Ani

Usahatani merupakan
kegiatan mengalokasikan
sumberdaya yang ada secal
efektif dan efisien untuk
memperoleh keuntungan yan
tinggi (Soekartawi, 2002)

A 4

Input Produksi:

 Luas Lahan

» Tenaga Kerja
» Benih

* Pupuk Kimia

* Pupuk Organik
* Pestisida

« Varietas benih

v

Produksi
Jagung

!

Keterangan :

— Proses

__ Hubungan

Efisiensi Alokatif
NPMy _ 1
PX

A\ 4

Peningkatan Pendapatap

Kelayakan Usaha
(Analisis RC Ratio)

Gambar 5. Kerangka Pemikiran Penelitian
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3.2 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukaknaka dalam

penelitian ini dapat dirumuskan hipotesis sebagakbt:

1. Input produksi yang berpengaruh terhadap produksi padhatani jagung
di Desa Kramat Kecamatan Bangkalan adalah lahaagéekerja, jumlah
benih, pupuk kimia, pupuk organik, pestisida dametas benih.

2. Penggunaaninput produksi pada usahatani jagung di Desa Kramat
Kecamatan Bangkalan secara alokatif belum efisien.

3. Usahatani jagung di Desa Kramat Kecamatan Bangkal@nguntungkan

dan layak untuk dikembangkan.

3.3 Batasan M asalah

Untuk menghindari meluasnya pokok bahasan dalaraliian ini maka
diperlukan pembatasan masalah. Batasan masalam gsdaelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Penelitian dilakukan menggunakan data petani yagmpgesahakan tanaman
jagung di Desa Kramat Kecamatan Bangkalan Kabugaegkalan selama
satu kali musim tanam pada bulan Januari-Septetaben 2011.

2. Penelitian ini hanya membahas pengamput produksi (lahan, tenaga
kerga, jumlah benih, pupuk kimia, pupuk organikstjgeda, dan varietas
benih) terhadap produksi jagung, biaya, penerimgsmdapatan, dan

efisiensi alokatiinput produksi usahatani jagung.

3.4 Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel

3.4.1 Definisi Operasional

Variabel yang diamati yaitu informasi mengenaihagani jagung yang
diusahakan oleh petani. Variabel tersebut didekars terlebih dahulu untuk
memudahkan pengumpulan data yaitu:

1. Lahan yang digunakan dalam penelitian ini merupdhan sawah tadah

hujan.
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2. Benih merupakan jumlah biji jagung yang digunakatapi dalam usahatani
setiap satu kali musim tanam.

3.  Pupuk yang digunakan merupakan pupuk kimia dan lpopganik, pupuk
kimia yang digunakan yaitu pupuk Urea, SP36, dapukuwrganik yang
digunakan yaitu pupuk kompos dan pupuk kandang.ulPupgunakan
sebagai penunjang dalam usahatani jagung setiagaamusim tanam.

4. Pestisida yang digunakan adalah pestisida nabdatikumengendalikan
hama atau penyakit tanaman jagung.

5. Tenaga kerja yang digunakan memiliki kriteria bextentara 15-65 tahun
yang dipakai dalam proses usahatani jagung dal&amkséi musim tanam
baik berasal dari dalam keluarga maupun dari le@rdtga petani.

6. Varietas benih merupakan jenis benih yang digunadalam penelitian
yaitu varietas lokal dan varietas hibrida (Bisi II)

7. Produksi adalah hasil tanaman jagung yang dihasiiedu musim tanam

dalam bentuk jagung pipilan dengan satuan berat (kg

3.4.2 Pengukuran Variabel

Lahan sawah tadah hujan yang diukur dengan sateter persegi ().

2. Benih jagung dengan varietas lokal dan varietasidab(Bisi 1l) yang
digunakan petani dalam usahatani setiap satu ka#iirm tanam dalam
luasan lahan tertentu yang dinyatakan dalam (kg).

3. Pupuk kimia dan pupuk organik yang digunakan sabagaunjang dalam
usahatani jagung setiap satu kali musim tanam gangir dalam (kg).

4. Pestisida nabati untuk mengendalikan hama atauagéngliukur dalam
(liter).

5. Tenaga kerja yang digunakan memiliki kriteria bexumntara 15-65 tahun
yang dipakai dalam proses usahatani jagung daléamksdéi musim tanam
baik berasal dari dalam keluarga maupun dari lwdongkga petani yang
dihitung dalam HOK (Hari Orang Kerja). {HOK = 5 Jderja/hari}

6. Varietas merupakan jenis benih yang digunakan dgtemelitian yaitu
varietas lokal dan varietas hibrida (Bisi Il) ditgiean dalam nilai O untuk

varietas lokal dan nilai 1 untuk varietas hibrida.
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Biaya dalam penelitian ini merupakan biaya usahggoing yang meliputi
biaya implisit dan biaya eksplisit yang dihitungrdesarkan pada saat
penelitian.

Biaya eksplisit dalam penelitian ini merupakan hidynai yang meliputi
biaya pembelian bibit, pupuk kimia, pupuk orgarpkstisida, tenaka kerja
luar keluarga, sewa lahan, serta pajak lahan berkias pada saat penelitian
diukur dengan satuan rupiah (Rp).

Biaya implisit dalam penelitian ini merupakan biagi@erhitungkan yang
meliputi biaya tenaga kerja dalam keluarga dan sklhan berdasarkan
pada saat penelitian diukur dengan satuan rupiph (R

Harga jual jagung adalah harga jual jagung pipjang diterima petani
pada saat dijual berdasarkan harga pada saat t@meliliukur dengan
satuan rupiah tiap sutuan berat (Rp/kg).

Terdapat dua perhitungan pendapatan dalam peneiitia pertamagross
farm family incomealiketahui dari sisa penerimaan setelah dikuraaggen
biaya tunai, kedugrofit diketahui dari sisa penerimaan setelah dikurangi
dengan total biaya tunai dan biaya diperhitungldiokur dengan satuan

rupiah (Rp).



IV.METODE PENELITIAN

4.1 M etode Penentuan L okasi

Penelitian ini dilakukan di Desa Kramat Kecamatamdkalan Kabupaten
Bangkalan. Penentuan lokasi ditentukan separposivedengan alasan di daerah
tersebut merupakan daerah penghasil komoditas tamgmangan khususnya
jagung serta lebih dari 70% wilayah pada daeraldit@nami tanaman jagung.
Komoditas jagung merupakan salah satu komoditagulag di desa tersebut,

sehingga memudahkan peneliti untuk menemukan relgpgoetani jagung.

4.2 M etode Penentuan Responden

Populasi yang digunakan adalah petani jagung yangabung dalam
Kelompok Tani Ambudi Makmur Il di Desa Kramat, Ketaan Bangakalan,
Kabupaten Bangkalan, Madura dimana penentuan samgedgunakan metode
simple random samplindengan pertimbangan agar setiap unit penelitian ata
satuan elementer dari populasi mempunyai kesempatagm sama untuk dipilih
sebagai sampel. Total populasi petani jagung yangabung dalam Kelompok
Tani Ambudi Makmur Il di Desa Kramat, Kecamatan &akalan, Kabupaten
Bangkalan, Madura adalah 70 orang. Untuk mendapatkampel yang
menggambarkan populasi, maka dalam penentuan saepeitian ini digunakan
rumusslovin. Menurut Umar (20033lalam Budi (2011), rumuslovin digunakan
untuk menentukan berapa minimal sampel yang akbotulikan jika ukuran

populasi diketahui dengan persamaan sebagai berikut

N

n= 1+ N e?

Keterangan:

n = ukuran sampel

N = ukuran populasi
e = derajat kesalahan

Dari jumlah populasi tersebut dengan tingkat kdwalasebesar 13%,

maka dengan menggunakan rumus di atas diperolghetaebesar:
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70

= = 0D L 35065 =132
" T 1470(0,13)2 PRS

Slovin masih memberikan kebebasan untuk menentukan b#aas
kesalahan atau galat pendugaan. Jumlah petanigatiu¢elompok Tani Ambudi
Makmur Il adalah 70 petani dan dengan pertimbarvgaktu, biaya, dan tenaga
yang dimiliki oleh peneliti maka penentuan galangwegaan sebesar 13 %.
Sehingga jumlah sampel yang ditentukan sebesareg&hipresponden. Setelah
diperoleh jumlah responden sebanyak 32, langkamjgehya adalah menentukan
siapa saja responden yang akan dijadikan sebaggietalengan cara memilih

secara acak nama dari responden.

4.3 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam pienelni dengan
cara wawancara dan observasi pada petani yangdekni@ dalam kelompok
Tani Ambudi yang menanam tanaman jagung. Data gangakan terdapat dua
jenis meliputi data primer dan data sekunder. Mpsmasing jenis data

berdasarkan sumber data yaitu sebagai berikut:

1. Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsdag lokasi
penelitian, dalam hal ini adalah data dari petagupg dengan menggunakan
daftar pertanyaan atau kuisioner yang sudah dggekan sebelumnya. Metode
pengambilan data primer ini dilakukan dengan cara:

a. Wawancara adalah suatu cara mengumpulkan data rieagga jawab
langsung untuk memperoleh informasi yang relevan.awdhcara
dilaksanakan dengan dilengkapi kuisioner, yaitdisdaftar pertanyaan yang
berhubungan dengan judul penelitian untuk memplerolata. Data yang
diambil yaitu mengenai karakteristik petani, luabdn, jumlah dan harga
saprodi (benih, pupuk, pestisida, dan alat-alatjaga kerja yang digunakan
serta biayanya dan produksi yang dihasilkan dakstonmusim tanam.

b. Observasi merupakan pengamatan secara langsungnyelijguti kegiatan

perhatian terhadap suatu objek dengan menggunaleningra. Dalam
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kegiatan penelitian data yang diambil yaitu mengenases produksi dalam

usahatani jagung.

2. Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari barldderatur, hasil
penelitian terdahulu, bukti-bukti relevan sertatansi terkait (Badan Pusat
Statistik, dan Pemerintah Kabupaten Bangkalan) yahgunakan untuk
menunjang data primer dan melengkapi penulisad pagselitian. Data tersebut
meliputi keadaan umum desa, luas lahan, tipe peraggu lahan, sumberdaya

manusia serta data-data lain yang berhubungan derageelitian.

4.4 M etode Analisis Data

4.4.1 Untuk menjawab tujuan 1 yaitu analisis pengaruhgganaan faktor-faktor
produksi usahatani jagung terhadap produksi di Ketan Bangkalan.
Metode analisis untuk menjawab tujuan 1 yaitu pertggpenggunaan
faktor-faktor produksi usahatani jagung dengan:cara

1. Melakukan tabulasi data yang diperoleh di lapanglipdti data mengenai
kegiatan usahatani yang dilakukan oleh respondarara spesifik data yang
digunakan adalah data produksi jagung, data luaanladata penggunaan
benih jagung, data varietas benih jagung, datagqeraan pupuk kimia dan
pupuk organik, data penggunaan pestisida, dan tataga kerja yang
digunakan dalam melakukan kegitan usahatani jagung.

2. Melakukan uji statistik dari data yang diperolehi $fatistik, Analisis yang
digunakan ialah dengan fungsi produksi Cobb-Douglasnggunakan
program analisis data SPSS versi 17. Faktor-faksorg mempengaruhi
produksi usahatani jagung dapat diketahui dari fa@salastisitas fungsi
produksi Cobb-Douglas dengan menggunakan prograetisendata yaitu
SPSS. Bentuk fungsi produksi Cobb-Douglas :

Y = Box P xB? x B3 x B4 xB5 x5 g o
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Agar fungsi produksi ini dapat ditaksir, maka pemaan tersebut perlu
ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan linearggunakan sampel

model sebagai berikut :

LnY = by+b, LnX;+b,LnX,+bsLnX;+byLnX,+bs LnXs+ bgLnXg+bsInDVar

Keterangan :
Y = Produksi (variabel dependen pada sampel)
b, = Intersep / konstanta

by,... b, = Elastisitas produksi daki, , ... X, , DVar
X ,... X¢ = Variabel independen
X, :Luas Lahan10?), X, :Benih (kg), X5 :Pupuk kimia (kg),
X, :Pupuk organik (kg)Xs :Tenaga Kerja (HOK)X, :Pestisida
(liter)
DVar = DummyVarietas
d = 1 varietas hibrida, d = 0 varietas lokal
= Logaritma natural (e = 2,718)
= Kesalahanisturbance Term
Model regresi yang baik harus bebas dari penyimgamgumsi klasik, yang
terdiri dari asumsi multikolinearitas, heteroskeitas, autokorelasi
(Purwanto,2007). Namun sebelum melakukan uji terseterlebin dahulu
melakukan uji normalitas. Uji normalitas dapat leili dengan nilai statistik
dari uji dengan menggunakan metodelmogorov Smirnav Setelah itu
melakukan uji multikolinearitas, uji heteroskedsistis, dan uji autokorelasi.
3. Langkah terakhir adalah membahas dan mendesknpsi&ail dari analisa
tersebut.

1.4.2 Untuk menjawab tujuan 2 yaitu analisis tingkat iefisi alokatif input
produksi usahatani jagung di Kecamatan Bangkalan.

Metode analisis untuk menjawab tujuan 2 yaitu tatgkfisiensiinput

produksi usahatani jagung dilakukan dengan cara:



41

1. Mencari nilai dari rata-rata produksk)( harga produksi (Py), rata-rata
penggunaarnput (Xi), rata-rata hargaput, koefisien regresi bi. Nilai-nilai
ini diperoleh dari hasil tabulasi data serta arstisgresi pada tujuan 1.

2. Mengukur tingkat efisiensi alokatif (harga) daringgunaan faktor produksi
usahatani jagung dengan menggunkan analisis rageraaNilai Produk

Marginal (NPM) dengan harga faktor produksi peraatu

NPM, = P, atau™2™x = 1 ataux,= 22
Px PXi
Keterangan :
NPMx = Nilai produk marjinal faktor produksi x
b; = Elastisitas produksi xi
Xi = Rata-rata penggunaan faktor produksi ke-i
Y = Rata-rata produksi per satuan luas
Px = Harga per satuan faktor produski
Py = Harga satuan hasil produksi

3. Langkah terakhir adalah membahas dan mendesknpsi&sil dari analisa
tersebut.

1.4.3 Untuk menjawab tujuan 3 yaitu analisis kelayakaahasani jagung di
Kecamatan Bangkalan.

Metode analisis untuk menjawab tujuan 3 yaitu amlikelayakan
usahatani jagung. Analisis yang digunakan ialahlisisaJsahatani yang meliputi
analisis biaya, analisis penerimaan, dan analisisd@patan, serta analisis R/C
(Return cost ratip kemudian membahas dan mendeskripsikan hasiladalisa
tersebut.

1. Analisis Biaya

Analisis biaya digunakan untuk mengetahui totayaigang dikeluarkan
pada saat proses produksi usahatani dengan cajamfemkan seluruh biaya
pengeluaran. Biaya dalam penelitian ini meliputaylai implisit dan biaya

eksplisit. Dapat dihitung dengan rumus sebagakberi

Total Biaya = Total Biaya Eksplisit (Tunai) + Tbiiaya Implisit (diperhitungkan)
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2. Analisis Penerimaan

Penerimaan merupakan perkalian antara jumlah psbdagung dengan
harga jual jagung. Perhitungan penerimaan dapaggusakan rumus sebagai
berikut:

TR=PxQ
Keterangan :
TR = Total Penerimaan (Rp)
P = Harga jual jagung (Rp)
Q = Jumlah produksi (kg)

3. Analisis Pendapatan

Pendapatan usahatani adalah selisih antara pea@ridean semua biaya.
Penerimaan usahatani di kurangi dengan total byaya: biaya tetap dan biaya
variabel, sehingga di temukan suatu keuntungan atsah Dapat dituliskan

sebagai berikut:
Pd = TR - TC

Keterangan :

Pd = Pendapatan (Rp)

TR = Total Penerimaan (Rp)
TC = Total Biaya (Rp)

4. Analisis Kelayakan Usahatani

Suatu usahatani jagung layak atau tidak layak udiusahakan ditentukan
oleh besar kecilnya hasil yang diperoleh dan bdsagilnya biaya yang
dikeluarkan untuk usahatani tersebut. Kelayakanhatsai dapat dilakukan
dengan menghitunBeturn Cost RatigAnalisis R/C), yaitu perbandingan antara
total penerimaan dengan total biaya produksi atalisass imbangan biaya dan

penerimaan.

TR
RCratio=—
TC
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Analisis ini menunjukkan tingkat kelayakan darihai@ni yang dilakukan,
dengan kriteria kelayakan dari perbandingan innakaapai apabila:
a. RCratio > 1 berarti usahatani layak dan menguntungkan
b. RCratio < 1 berarti usahatani tidak layak dan tidak memngugkan
c. RCratio = 1 berarti usahatani tidak merugi dan tidak metgngkan

5. Langkah terakhir adalah membahas dan mendesknpsi&ail dari analisa
tersebut.



V.HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Keadaan Umum dan L etak Geogr afi Daer ah Penelitian

Secara geografis Kabupaten Bangkalan berada daatit2°-113° BT dan
6°-7° LS dengan ketinggian berkisar antara 12—-7dphm(UPK Kamal, 2010).
Desa Kramat merupakan salah satu desa yang terndisdalam wilayah
Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan, Madungastejarak dari Kota
Kabupaten = 6 km memudahkan penduduk untuk mengak§ermasi maupun
pemasaran produk pertanianya. Peta desa Kramat di¢ipat pada Lampiran 1.
Secara administratif Desa Kramat, Kecamatan Baagkadabupaten Bangkalan,
Madura berbatasan langsung dengan:
a. Sebelah Barat : Desa Sembilangan, Kecamatan Bimgkian Desa
Penajuh, Kecamatan Socah
b. Sebelah Selatan : Desa Petaonah, Kecamatan Socah
c. Sebelah Utara : Desa Ujung Piring, Kecamatan Bdagka
d. Sebelah Timur : Desa Mertajasah, Kecamatan Baagkdhn Desa
Bilaporah, Kecamatan Socah
Luas wilayah Desa Kramat secara keseluruhan ad&2h15 Ha
berdasarkan data statistik tahun 2010. Secara upamanfaatan lahan di desa
sebagaian besar digunakan untuk sawah tadah hajatedal serta pekarangan
rumah. Secara keseluruhan keadaan geografis pesmglshan di Desa Kramat
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Penggunaan Lahan Desa Kramaeamiatan Bangkalan,
Kabupaten Bangkalan, Madura Tahun 2010

No Penggunaan Luas Lahan (ha) Persentase (%)
1  Pemukiman Umum 50 15,28
2  Sawah Tadah Hujan & Tegal 172 52,57
3  Pekarangan 100 30,57
4  Bangunan 5,15 1,58
Jumlah 327,15 100

Sumber : Profil Desa Kramat, 2011

Berdasarkan Tabel 2, dapat diketahui bahwa penggutahan di Desa

Kramat sebagian besar merupakan lahan pertaniapdsawah tadah hujan dan
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tegal sebesar 172 ha atau 52,57 % dari total leas.dHal ini menunjukkan
bahwa sektor pertanian sangat berpengaruh terhael@konomian masyarakat
Desa Kramat. Komoditas yang ditanam juga bermacacam, mulai dari
jagung, padi, dan berbagai tanaman hortikulturania. Diantara komoditas
pertanian tersebut jagung merupakan tanaman yamgati oleh masyarakat
Desa Kramat. Dengan gambaran lahan yang ada diilpkaelitian adalah lahan
sawah tadah hujan dan tegal, maka sebagian betati peemilih menanam
jagung karena jagung sangat baik untuk ditanamattin sawah tadah hujan dan
tegal.

5.2 Kondisi Demogr afi Daer ah Penelitian

Kondisi demografi merupakan gambaran komposisi penkl yang
tercatat di instansi suatu daerah, serta mencaengkat-perangkat yang
dilibatkan dalam pelaksaan pelayanan terhadap pleikdii suatu daerah. Kondisi
demografi penduduk dapat dilihat dari kondisi jumfeenduduk berdasarkan jenis
kelamin dan tingkat pendidikan.

5.2.1 Komposisi Penduduk Berdasar kan Umur

Penduduk merupakan sumber daya yang penting daletu svilayah
dalam aktivitas perekonomian. Jumlah penduduk daDé&amat pada tahun 2010
adalah 2659. Persentase jumlah penduduk Desa Kizerddsarkan tingkat umur
dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Komposisi Penduduk Desa Kramat Berdasddkaur Tahun 2010

No Kisaran Umur (tahun) Jumlah (orang) Persent#ge (

1 0-10 293 11,02

2 11-20 354 13,31

3 21-30 642 24,14

4 31-40 736 27,68

5 41-50 368 13,84

6 51-59 212 7,97

I >59 54 2,04
Jumlah 2659 100

Sumber : Profil Desa Kramat, 2011

Pada Tabel 3, sebaran umur penduduk Desa Kramatndhidsi oleh

interval umur 31-40 yakni dengan 736 orang pendudigédangkan, sebaran
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penduduk pada interval lain merata yang terdiri 888 orang penduduk umur
0-10 tahun, 354 orang penduduk umur 11-20 tahuB,@dng penduduk umur
21-30 tahun, 368 orang penduduk umur 41-50 tahLi®,d2ang penduduk umur
51-58 tahun dan 54 orang penduduk umur di atasab8nt Berdasarkan tabel
diatas penduduk kebanyakan berada pada umur pibgaku pada umur >21
tahun dan dibawah 58 tahun adalah sebanyak 73,6a&osakitar 1.958 orang,
yang berarti ketersediaan tenaga kerja untuk kagipérekonomian cukup besar.
Menurut Suyatno (2007Jalam Budi (2011) bahwa umur produktif berada pada
kisaran umur 15-59 tahun. Dengan demikian peluargkumenerapkan teknologi
dan inovasi baru dilokasi penelitian sangat potn3ieknologi dalam penelitian
ini dapat digambarkan dengan pemilihan varietastarih jagung yaitu varietas
hibrida dan varietas lokal. Pertumbuhan pendudukgyanerata disemua
kelompok umur memberikan keuntungan yaitu tidakipoya regenerasi disemua

sektor terutama dalam pemanfaatan sumber daya raanus
5.2.2 Komposisi Penduduk Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis kelamin akan berpengaruh dalam ketersede&@ya kerja dalam
kegiatan perekonomian. Komposisi penduduk di Desaridt berdasarkan jenis

kelamin secara jelas dapat disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Komposisi Penduduk Desa Kramat Berdasadens Kelamin Pada

Tahun 2010
No Jenis Kelamin Jumlah (jiwa) Persentase (%)
1. Laki-laki 1288 48,45
2. Perempuan 1371 51,55
Jumlah 2659 100

Sumber : Profil Desa Kramat, 2011

Dari Tabel 4, dapat diketahui bahwa jumlah pendugetempuan lebih
banyak daripada laki-laki. Dari 2.695 jiwa totamiah penduduk di Desa Kramat,
51,55 % atau 1.371 jiwa adalah penduduk berjenimnka perempuan.
Sedangkan penduduk laki-laki bejumlah lebih sedy&itu sebesar 1.288 jiwa
atau 48,45%. Jumlah tersebut merupakan bagiarb8@rKepala Keluarga (KK).
Dilihat dari komposisi penduduk yang berimbang emtaki-laki dan perempuan,

hal ini baik untuk pengembangan potensi usahai@gurjg di Desa Kramat.
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Tenaga kerja laki-laki lebih banyak dibutuhkan padétu pengolahan lahan dan
kegiatan panen karena secara fisik lebih kuat. 1I8#@a untuk tenaga kerja
perempuan lebih banyak pada kegiatan penanamasn, memupuk. Biasanya
kegiatan menanam dan memupuk butuh ketelatenantidak begitu berat

sehingga bisa dikerjakan oleh tenaga kerja perempua
5.2.3 Komposisi Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan

Kemajuan suatu wilayah akan dipengaruhi kualitasy daiantitas
penduduk. Salah satu parameter dalam penentuanjue@mkualitas penduduk
adalah melalui tingkat pendidikannya. Wilayah dengenduduk yang tingkat
pendidikannya lebih tinggi akan lebih mudah menarikemajuan dan inovasi
teknologi karena pengetahuan dan keinginan untidih lenaju. Komposisi
mengenai komposisi penduduk berdasarkan tingkadigian di Desa Kramat

dapat dilihat pada Tabel 5 berikut:

Tabel 5. Komposisi Penduduk Desa Kramat Berdasaikagkat Pendidikan
Pada Tahun 2010

No Tingkat Pendidika Jumlah(orang Persentase (¥

1 Tamat SD 1107 62,09

2 Tamat SLTP/ Sedera 43¢ 24,4¢

3 Tamat SLTA/ Sederaj 23¢ 13,3t

4 Perguruan Ting: 2 0,11
Jumlal 178: 10C

Sumber : Profil Desa Kramat, 2011

Dari Tabel 5 dapat diketahui bahwa terdapat 1.783dpduk yang telah
menempuh pendidikan formal. Dari jumlah tersebabagian besar penduduk
Desa Kramat adalah lulusan SD/ Sederajat, yaitassehl.107 jiwa atau 62,09%
dari total penduduk yang telah menempuh pendidik&an tetapi masih ada 436
orang atau sekitar 24,45% yang tamat SLTP/sederBgtduduk yang tamat
SLTA/sederajat sebanyak 238 orang atau 13,35%. @amaeitu, penduduk yang
meneruskan pendidikan sampai jenjang perguruargitihgnya 2 orang atau
0,11%. Hal tersebut menunjukkan bahwa kesadarawmlupek Desa Kramat
dalam menyelesaikan pendidikan masih rendah h&tibukti dari sebagian besar
penduduk hanya menyelesaikan pendidikan formal pamdgkat SD/sederajat.
Tingkat pendidikan akan berpengaruh terhadap kemamppetani dalam
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menyerap informasi yang tersedia serta menerapiarologi dan inovasi baru

dalam usahatani jagung.

5.3 Kar akteristik Responden

Responden dalam penelitian ini adalah petani ysergsahatani jagung
pada musim tanam tahun 2011. Setiap respondeni pagamg di Desa Kramat
memiliki karakteristik yang berbeda yang berpenbaarhadap keputusan petani
jagung dalam menjalankan kegiatan usahataninya.anDabenelitian ini
karakteristik responden meliputi umur, luas lahstajus kepemilikan lahan, dan

jumlah tanggungan keluarga.
5.3.1 Umur Petani Responden

Umur petani akan mempengaruhi secara fisik dalarkerfge dan
berpengaruh terhadap pengambilan keputusan darakperipetani dalam
menjalankan usahataninya. Umur juga berkaitan dekgmudahan petani dalam
mengadopsi teknologi, pengetahuan baru dan pengalatalam berusahatani.
Faktor umur akan berpengaruh juga terhadap tingkatluktivitas usahatani.
Petani yang lebih muda memiliki fisik yang lebihikbaari pada petani yang
umurnya lebih tua, sehingga tingkat produktivitasjanya akan lebih tinggi.

Distribusi petani responden berdasarkan umurnyatdiilhat pada Tabel 6.

Tabel 6. Karakterisrik Responden Berdasarkan Umur

No Umur (tahun) Jumlah Responden (orang) Perse(ftg)se
1 20-29 2 6,25
2 30-39 14 43,75
3 40-49 10 31,25
4 50-59 3 9,375
5 60-69 3 9,375
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Diolah (2012)

Pada Tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besanigagung yang
menjadi responden berada pada kelompok umur aB@a8® tahun yaitu sebesar
14 orang atau 43,75 % dari total responden. Sedangktani jagung responden

yang memiliki prosentase terkecil yaitu pada keloknumur 20-29 tahun
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berjumlah 2 orang atau 6,25 %. Sebagian besarigatamg responden di Desa
Kramat berada pada kelompok umur produktif. MenuButkiyono (2005)
penduduk tergolong dalam umur produktif apabilsatda umur 15-59 tahun.
Sehingga petani responden yang tergolong umur gtibcherjumlah 29 petani
atau sekitar 90,625 %. Umur produktif dimana petaasih mampu melakukan
keputusan sendiri, seseorang pada umur tersebutpomgia pemikiran yang
matang dalam menentukan segala keputusan terutangaberhubungan dengan
usahataninya. Sehingga akan berampak pada pengamképutusan untuk
menerapkan teknologi pada usahatani jagung yaagukin dan berdampak pada

produksi serta pendapatan petani.
5.3.2 Luas L ahan Responden

Luas lahan merupakan salah satu faktor produksg y@dimiliki oleh
petani. Luas lahan akan berdampak pada petani dakmgelola usahatani untuk
lebih produktif. Semakin luas lahan yang dikerjakateh petani, maka
kemungkinan produksi jagung semakin tinggi sehinggaingkatkan pendapatan
usahatani mereka. Adapun karakteristik respondedabarkan luas lahan yang

digarap ditunjukkan dalam Tabel 7.

Tabel 7. Karakteristik Responden Berdasarkan Ladmh

No Luas Lahan Jumlah (orang) Persentase (%)

1 0,01-0,09 2 6,25

2 0,1-0,9 21 65,625

3 1,0-1,9 8 25

4 >2,0 1 3,125
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Diolah (2012)

Pada Tabel 7 luas lahan dominan yang dikerjakah pktani dalam
berusahatani jagung seluas 0,1-0,9 ha yaitu besjurBll orang atau 65,625%.
Sedangkan jumlah responden paling sedikit adalaa pasponden dengan luas
lahan 2 ha yaitu 1 orang atau hanya 3,125 %. Jutel@ebut menggambarkan
bahwa sebagian besar petani di daerah penelitiampaean petani yang memiliki
luas lahan terbatas yakni kurang dari 1 ha. Hal dapat mempengaruhi

produktifitas petani jagung dalam mengelola usatiaya, namun dapat
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dipengaruhi oleh faktor lainnya. Meskipun demikiarsahatani jagung yang

dilakukan tetap diharapkan mampu memberikan penaagang maksimal.
5.3.3 Status K epemilikan L ahan Responden

Status kepemilikan lahan akan mempengaruhi keputpsgani dalam
berusahatani. Serta dapat berpengaruh pada peadapetani, dimana petani
yang memiliki lahan sendiri tidak perlu mengeluarkambahan biaya untuk
membayar sewa. Pada sistem bagi hasil akan mempéngagkat produktif dari
petani jagung. Sistem bagi hasil yang menguntungkemggarap akan
meningkatkan kinerja dari petani jagung dan sebgéik Status kepemilikan lahan
yang diusahakan oleh petani jagung di daerah pgimetida tiga yaitu lahan milik
sendiri, sewa, dan bagi hasil. Distribusi keperaiiklahan responden di Desa

Kramat dapat dilihat dalam Tabel 8.

Tabel 8. Karakteristik Responden Berdasarkan KelgemiLahan

No Kepemilikan Laha Jumlah (orang Peisentase (¥

1 Milik 28 87,t

2  Sew: 4 12,C
Jumlat 32 10C

Sumber : Data Primer Diolah (2012)

Berdasarkan Tabel 8, sebagian besar lahan petponden adalah lahan
milik sendiri yaitu 28 orang petani responden dii responden atau sekitar
87,5%. Banyaknya petani yang memiliki lahan sendienggambarkan bahwa
mereka mempunyai hak penuh dalam pengelolaan Ighaguma meningkatkan
hasil produksi, dan pendapatan petani yang menidikan sendiri lebih besar
dibandingkan dengan petani penyewa lahan karea# hdrus membayar sewa
lahan. Sementara itu jumlah responden dengan dttas sewa yaitu 4 orang
atau 12,5%. Responden dengan status lahan sewa nyawmalah responden
yang mata pencaharian utamanya selain petani, dekgt lain melakukan
usahatani jagung hanya sebagai pekerjaan sampingdgok menambah

pendapatan.
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5.3.4 Jumlah Tanggungan K eluar ga Responden

Jumlah tanggungan keluarga responden merupakarahuorang yang
menjadi tanggung jawab untuk memenuhi kebutuhaophathn merupakan aset
lain yang berpengaruh terhadap pendapatan usahatamilah tanggungan
keluarga merupakan faktor yang penting terutamekaya dengan pengambilan
keputusan usahatani. Dengan demikian petani regpomdelakukan banyak
pertimbangan dalam pengambilan keputusan usahaggar memperoleh
pendapatan yang maksimal guna mencukupi kebutultaup keluarga. Jumlah
tanggungan keluarga responden secara rinci t@@adg Tabel 9.

Tabel 9. Karakteristik Responden Berdasarkan Juifdamggungan Keluarga
No Jumlah Tanggungan Keluarga Jumlah (orang) Perse o)

1 1 orang 2 6,2
2 2 orang S 15,6
3 3 orang 4 12,5
4 4 orang 7 21,9
5 5 orang 5 15,6
6 6 orang 6 18,8
7 > 7 orang 3 9,4
Jumlah 32 100

Sumber : Data Primer Diolah (2012)

Tabel 9 menunjukkan bahwa sebagian besar petapomden memiliki
jumlah tanggungan keluarganya 4 orang yaitu selkarfyarang petani atau
sekitar 21,9 % dari jumlah responden. Selanjutnyjautil oleh petani responden
yang jumlah tanggungan keluarganya 6 orang yalbarsek 6 petani responden
atau 18,8 %. Jumlah petani responden yang palidikis@dalah petani yang
tanggungan keluarganya 1 orang yaitu sebanyak R2goagau 6,2 %. Semakin
banyak jumlah tanggungan keluarga, maka semakmygitibiaya yang harus
ditanggung oleh kepala keluarga. Namun, hal iniatlafapat berimplikasi pada
berkurangnya biaya tenaga kerja dalam proses psodukahatani serta
pendapatan yang diterima oleh petani, karena digibdengan ketersediaan
tenaga kerja yang lebih besar bersumber dari d&lelmarga sehingga dapat

mengalokasikan biaya tenaga kerja dari non kelueegang lain.
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5.4 Pelaksanaan Usahatani Jagung

Petani yang tergabung dalam Kelompok Tani Ambudkidar 11 di Desa
Kramat menerapkan berbagai pola tanam dalam shtwn,tdal ini disebabkan
oleh keputusan masing-masing petani yang berbeda-epemilikan lahan dari
petani dan fator lainnya. Pada lahan sawah terdégatmacam pola tanam,
yakni; padi-padi; padi-jagung; padi-ketela ramiB&da lahan tegal juga terdapat
tiga macam pola tanam yang diterapkan yakni; jagaggng; jagung-kacang
tanah; kacang tanah-kacang panjang. Sedangkargiadapekarangan mayoritas
petani menanam komoditas salak.

Lahan yang ada di Desa Kramat sebagian besar nkamugahan sawah
tadah hujan dan tegal yang sangat baik untuk bwydidanaman jagung.
Pemilihan varietas jagung yang digunakan oleh pedaiesa Kramat dalam
berusahatani menggunakan varietas hibrida (bisiddn varietas jagung lokal.
Mayoritas petani menggunakan varietas hibrida kar@tas anjuran dari Dinas
Penyuluhan setempat untuk menanam jagung jenisdaibSedangkan hanya
sedikit saja petani yang menanam varietas jagukgl.l®ari 32 orang petani
responden, 24 responden diantaranya membudidayakaman jagung varietas
hibrida dan hanya 8 responden yang membudidayakaaman jagung lokal.
Dalam pemeliharaan tanaman jagung hibrida maupkad faeliputi; pengolahan
lahan, penanaman, pemupukan, penyiangan, dan pprotam pestisida.

Pada saat pengolahan lahan terdapat sebagian patanmencampurkan
dengan pupuk organik (pupuk kandang dan kompos)a gomeningkatkan
kandungan organik dalam tanah. Setelah lahan ditédiap selanjutnya adalah
penanaman. Kegiatan penanaman jagung biasanyasatiakan pada musim
kemarau, hal ini bergantung pada pola tanam yaegagikan oleh petani masing-
masing. Jarak tanam yang diterapkan oleh petanngadi daerah penelitian ialah
70x20cm, namun anjuran dari petugas penyuluh lagatgmpat jarak tanamnya
70x40cm. Rata-rata kebutuhan benih jagung untuklhizan 1 ha adalah 20 kg/ha
dengan per lubang tanam 3-4 biji. Hal ini sangatebé jika dibandingkan
dengan anjuran kebutuhan benih dari petugas pemyajpang yakni 15 kg/ha

dengan per lubang tanam 1-2 biji.
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Kegiatan selanjutnya yang dilakukan yaitu pemupukBemupukan
bertujuan untuk menambah hara dalam tanah sehiteggaman jagung dapat
tumbuh dengan baik dan mencapai produksi yang mmaksiDalam satu kali
musim tanam aplikasi pemupukan yang dilakukan petsponden sebanyak
2 kali. Pemupukan pertama dilakukan pada saat pemam dan yang kedua
dilakukan pada 30 hari setelah tanam. Pupuk yamgndkan oleh petani di lokasi
penelitian adalah pupuk kimia (Urea, dan SP-36)taspupuk organik (pupuk
kandang dan kompos). Untuk kegiatan penyiangangsebagetani responden
Desa Kramat dilakukan dua hari sekali, tetapi teatl@ula petani responden yang
menyiangi lahannya saat gulma yang tumbuh terlalwak. Untuk pencegahan
terhadap hama yang menyerang tanaman jagung korandapat perhatian dari
petani di Desa Kramat, jika terdapat hama yang ewmg tanaman jagung
secara berlebihan dan mengancam penurunan prodastiypetani responden
melakukan pencegahan dengan menyemprotkan pestisiddi. Pestisida nabati
yang digunakan oleh petani di daerah penelitiabuggr dari kedelai, dimana
pembuatan pestisida ini berasal dari usaha kelontpok setempat. Alasan
penggunaan pestisida nabati oleh petani adalarammgaigyang terjangkau serta
tidak meracuni ternak maupun tenaga kerja yang apikgsikannya.

Kegiatan pemanenan jagung dapat dilakukan pade@SaBE5 hari setelah
tanam. Produksi rata-rata pada luas lahan 1 haaebeiingga 6 ton jagung pipil.
Tenaga kerja yang dibutuhkan pada saat panen kighiing5 tenaga kerja. Untuk
kegiatan penanganan pasca panen yang dilakukanpetani responden adalah
pemipilan dan pengeringan. Pemipilan jagung ad&&hatan memisahkan biji
jagung dari tongkolnya, hal ini dilakukan karenagdaajual jagung pipil lebih
tinggi daripada jagung tongkol. Proses pengeringdakukan dengan cara
menjemur jagung menggunakan sinar matahari memkaniulvaktu kurang lebih
3 hari.

Berikut ini deskripsi dari masing-masing variabahyg digunakan dalam

analisis usahatani:
a. Lahan

Dari data statistik tahun 2010 diketahui bahwa ds® Kramat sebagian

besar merupakan lahan pertanian berupa sawah fadjah dan tegal yaitu
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sebesar 172 ha. Dengan luas lahan serta gambaeanylang terdapat pada lokasi
penelitian yaitu lahan sawah tadah hujan dan tegaka sebagian besar petani
memilih menanam jagung karena sangat baik untwndih pada karakteristik

lahan tersebut. Rata-rata petani responden memmtsran seluas 0,1-0,9 ha hal

ini dapat mempengaruhi produksi dari usahatanirjgg@ng dilakukan.
b. Benih

Dari hasil wawancara diketahui penggunaan benikladirah penelitian
benih terbagi menjadi dua varietas benih, yaituetas hibrida (bisi 1) dan
varietas lokal. Dari 32 responden terdapat 24 mdpo yang menggunakan
jagung varietas hibrida dan sisanya menanam vailiekal. Rata-rata penggunaan
benih jagung baik pada benih varietas hibrida mawguietas lokal untuk luasan
lahan 1 ha adalah 19 kg dengan 3 hingga 4 bijlylEmng tanam. Penggunaan ini
berlebihan jika dibandingkan dengan anjuran damugses penyuluh lapang yakni
kebutuhan benih yang dianjurkan untuk luasan ldhha adalah 15 kg dengan 1
hingga 2 biji per lubang tanam.

c. Pupuk Kimia

Pupuk memiliki fungsi sebagai penambah atau supaa dalam tanah
sehingga tanaman jagung dapat tumbuh dengan baikndancapai produksi
optimal. Dalam satu kali musim tanam aplikasi pupakia yang dilakukan
petani responden sebanyak 2 kali yaitu pada sa@npenan, dan dilakukan pada
30 hst (hhari setelah tanam). Pupuk kimia yangrigan oleh petani responden
adalah pupuk Urea dan pupuk s§PUntuk penggunaan pupuk urea, hampir
seluruh dari responden pengaplikasian dalam kegiasahatani, namun untuk
penggunaan pupuk &Phanya 11 responden yang mengaplikasikannya dalam
kegiatan usahatani.

d. Pupuk Organik

Pupuk organik yang digunakan oleh petani respongeitu pupuk
kandang dan pupuk kompos. Kedua pupuk diaplikaspeasha saat pengolahan
lahan, dengan cara mencampurkan pupuk organikbigrgada saat pengolahan
lahan yang tujuannya untuk meningkatkan kesubwaaht, memperbaiki struktur

tanah dan menambah kandungan organik dalam tanali. K2seluruhan
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responden hanya 6 responden yang tidak mengapigtapupuk organik tersebut.
Hal ini dapat disebabkan oleh pengalaman petaporeten dalam berusahatani
jagung serta petani lebih percaya dengan penggupapuok kimia dari pada

pupuk organik, karena hasil dari pengaplikasiardg@at segera terlihat hasilnya.
e. Pestisida

Penggunaan pestisida bertujuan untuk mengendafigara dan penyakit
pada tanaman jagung. Pestisida yang digunakan méédni responden yaitu
pestisida nabati yang terbuat dari kedelai. Unspge&l pencegahan terhadap hama
dan penyakit kurang mendapat perhatian dari petesponden, hanya jika
terdapat hama yang menyerang tanaman jagung daigamEm penurunan
produksi, makan petani responden akan melakukangepeialian dengan
menyemprotkan pestisida nabati. Alasan petani refggo menggunakan pestisida
nabati ialah harganya yang terjangkau serta tidetaouni ternak maupun petani
yang mengaplikasikannya. Dari keseluruhan respom@grya 8 responden yang
tidak mengaplikasikan pestisida dalam mengendalileana dan penyakit, hal ini
dikarenakan petani responden jarang menjumpai hdara penyakit yang

menyerang tanaman jagung mereka hingga mengancainddua produksi.
f. Tenaga Kerja

Tenaga kerja dalam kegiatan usahatani bisa bedasadalam keluarga
maupun dari luar keluarga. Tenaga kerja dari dddalmarga pada umumnya lebih
memperhatikan kondisi dari tanaman yang diusahainpdala tenaga kerja luar
keluarga. Hal ini disebabkan oleh tenaga kerjaldarikeluarga lebih berorientasi
untuk mendapatkan upah dari pada memperhatikantasiaari tanaman jagung.
Untuk rata-rata penggunaan tenaga kerja dalam rdgalupada jagung hibrida
sebesar 55 HOK, sedangkan rata-rata penggunaagatéesja dalam keluarga
pada jagung lokal sebesar 63 HOK, dan untuk raéapenggunaan tenaga kerja
luar keluarga baik jagung hibrida maupun jagunglglengalokasiannya sebesar
33 HOK.
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5.5 Analisis Fungsi Produks Usahatani Jagung

Analisis fungsi produksi tanaman jagung digunakauki mengetahui
faktor-faktor apa saja yang berpengaruh secaraangathadap hasil produksi
jagung. Fungsi produksi yang digunakan dalam peéselini adalah model fungsi
produksi Cobb-Douglas. Untuk mengetahui faktordaktang berpengaruh secara
nyata atau signifikan tersebut maka dilakukan arsaliegresi berganda dengan
menggunakan program SPSS17. Pengujian statistigadlemenggunakan model
regresi berganda metode kuadrat terkecil bi&aifary least Squargs akan
menghasilkan sifaBest Linier Unbiased EstimatofBLUE) (Gujarati,2010).
Serangkaian uji dapat dilakukan agar persamaaresegang terbentuk dapat
memenuhi persyaratan BLUE ini, yaitu uji normalitatata, uji gejala

multikolinearitas, uji gejala heteroskedasitas, digejala autokorelasi

5.5.1. Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dagedistribusi normal
atau tidak. Normalitas data dari usahatani jaguaatdilihat dari nilaAsymtotic
Sicnificance Rumusan hipotesis, Ho: distribusi data normah Hia: distribusi
data tidak normal. Dengan kriteria pengujian balawabila signifikansi < 0,005
maka Ho ditolak, dan apabila signifikansi > 0,008kan terima Ho. Dari hasil
analisis Berdasarkan hasil uji normalitas terhaklapormalan data pada model
regresi menghasilkan nil&symtotic Significanceebesar 0,950 yang lebih besar
daripada 0,05. Berdasarkan hasil tersebut makat dhgimmpulkan bahwa data

berdistribusi normal. Hasil uji normalitas dapdihdit pada Lampiran 10.
5.5.2 Uji Gejala Heter oskedasitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk mengujkapgpada model regresi
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satggeratan ke pengamatan yang
lain. Jika varian dari residual satu pengamatarpéegamatan yang lain tetap,
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbedebutisheteroskedastisitas.
Hasil pengujian terhadap gejala heteroskedasitagyae menggunakan Uji
Glejser dapat dilihat pada Tabel 10.
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Tabel 10. Hasil Uji Heteroskedasitas

Model Koefisien Sig t
(Constant) .625 301
Lahan .068 412
Benih -.063 .320
Pupuk Kimia -.015 A72
Pupuk Organik .009 .539
Pestisida -.007 .926
Tenaga Kerja -.189 225
Varietas .047 571

Sumber : Data primer yang diolah (2012)

Nilai Significance dari semua variabel dalam model diatas tidak atg y
signifikan secara statistik, yaitu dengan tarafakasan 0,05, sehingga tidak ada
varibel dalam model ini yang mengalami gejala lesteedastisitas. Hasil uji

heteroskedstistas dapat dilihat pada Lampiran 10.
5.5.3 Uji Ggala Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahuakah terjadi hubungan
antar variabel independen dengan variabel indepetaienya. Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi hubungan antaralel independennya.
Apabila terjadi hubungan, maka terjadi masalah ikuolihearitas. Gejala
multikolinearitas di antara variable-variabel indagen dalam model regresi
dapat dilihat dari nilavariance Inflation FactorVIF). Jika nilai VIF lebih kecil
dari 10 menunjukkan tidak ada gejala multikolineeripada model regresi dan
sebaliknya. Berdasarkan hasil uji multikolinearipesla Tabel 11, nilai VIF pada
seluruh variabel lebih kecil dari 10 berarti tidaknengalami gejala

multikolinearitas. Hasil uji multikolenieritas dapdilihat pada Lampiran 10.

Tabel 11. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Toleranc: VIF
Lahan .254 3.930
Benih 373 2.683
Pupuk Kimig .83¢ 1.19:¢
PupukOrganik T1E 1.39¢
Pestisid .88( 1.13%
Tenaga Kerja 446 2.243
Varietas .891 1.122

Sumber : Data primer yang di olah (2012)
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5.5.4 Uji Ggjala Autokoréelasi

Uji autokorelasi yang dilakukan pada penelitian menggunakan Uji
Durbin Watson Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apattalam suatu
model regresi linear ada korelasi antara kesalaeagganggu dengan kesalahan
sebelumnya. Apabila terjadi maka terdapat masaldbkarelasi dengan Kkritik
pengujiannya jikadu < d < 4-dy maka Ho ditolak yang berarti tidak ada
autokorelasi baik positif maupun negatif.

Berdasarkan Uji Autokorelasi terhadap model regnesnghasilkan nilai
DW 1.790 Nilai du pada penelitian ini yaitu 0,972. Nilai DW lebihsae daridu
dan kurang dari 4 €u, yaitu 0,972 < 1.79& 3,028, maka dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat autokorelasi. Hasil uji autekasi dapat dilihat pada

Lampiran 10.
5.5.5 Pengujian Terhadap Model Regresi

Pengujian model regresi bertujuan untuk mengethksarnya pengaruh
faktor-faktor produksi terhadap usahatani jagung. yang dilakukan adalah
melihat nilai dari Koefisien Determinasi, Uji F d&ki t. Hasil analisis regresi

pada model regresi ini dapat dilihat pada Tabel 12.

Tabel 12. Hasil Uji Regresi

Model Koefisien T Sig.
(Constant) 1.475 1.439 0.163
Lahan 0.543 *** 3.761 0.001
Benih 0.491 *** 3.987 0.001
Pupuk Kimia 0.089 ** 2.341 0.028
Pupuk Organik -0.013 -0.504 0.619
Pestisida 0.029 0.224 0.824
Tenaga Kerj -0.032 -0.11¢€ 0.907
Varietas 0.02¢ 0.487 0.631
R*=0.899
Fhitung = 30.387 Bvel= 2.42 (tingkat kesalahan 5 %)
Keterangan :

*** Tingkat kesalahan dengam= 1 % (tipei= 2.738)
**  Tingkat kesalahan dengan=5 % (tipe = 2.036)

Sumber : Data primer yang diolah (2012)

Berdasarkan hasil uji regresi pada Tabel 12, ddgsntuk persamaan

regresi sebagai berikut:
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INY = 1.475 + 0.543 InX1 + 0.491 InX2 + 0.089 InX3 818 InX4 + 0.029 InX5
—0.032 InX6 + 0.026 InWar

? =1.475 X10.443 X20.491X30.089X4—0.013X50.029X6—0.032Var0.026d

Keterangan:
Y = Produksi X4 = Pupuk Organik
X1 = Luas Lahan X5 = Tenaga Kerja
X2 = Benih X6 = Pestisida
X3 = Pupuk Kimia DVar = Dummy Varietas

Untuk mengetahui ketepatan model yang digunakamkanddakukan uji
koefisien determinasi @ dan uji F (uji keragaman). Uji koefisien deterash
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pendaashlahan, benih, pupuk
kimia, pupuk organik, tenaga kerja, pestisida, danetas terhadap produksi
usahatani jagung. Sesuai dengan ketentuan ujigkeefdeterminasi apabila nilai
R?> = 1, maka pengaruh variabel independen terhadép toeunnya variabel
dependen adalah 100%, sehingga tidak ada faktar yang mempengaruhi
variabel dependen tersebut selain variabel indegrengng telah dimasukkan
dalam model. Semakin tinggi nilai?’Rmaka semakin besar pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen.

Dalam penelitian ini, nilai R sebesar 0.89@tau 89.9%, maka dapat
dikatakan bahwa kemampuan variabel independen dadamberikan informasi
terhadap variabel dependen cukup tinggi. Sehinggaatddisimpulkan bahwa
variabel independen seperti luas lahan, benih, lpkpnia, pupuk organik, tenaga
kerja, pestisida, dan varietas mempunyai pengaeliesar 89.9% terhadap
peningkatan atau penurunan produksi usahatani gag@aangkan sisanya 10.1%
dijelaskan oleh faktor lain yang tidak dimasukkaadh model karena tidak dapat
di ukur secara kuantitatif. Hasil uji koefisien efenhinasi (%) dapat dilihat pada
Lampiran 11.

Uji F bertujuan untuk mengetahui apakah semua sédagian variable
independen berpengaruh terhadap variable dependesil uji F melalui
pengolahan data menggunakan SPSS versi 17 dalagtitip@nini, diperoleh nilai
Friung S€besar 30.387. Sedangkan nilahe dengan tingkat kepercayaan 95%
(oo = 0,05) untuk df N1 = 7 dan df N2 = 24 maka nHgieSebesar 2,42. Dari hasil
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tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa nilgiudg (30.387) > el (2,42).
Fhiung Yang lebih besar daride mempunyai arti bahwa secara bersama-sama dari
semua variabel independen luas lahan, benih, pkipul, pupuk organik, tenaga
kerja, pestisida, dan varietas berpengaruh terhaeaagbel terikat yaitu produksi
usahatani jagung. Hasil dari uji F dapat dilihadgaampiran 11.

Setelah dilakukan pengujian asumsi klasik, ufi Ban uji F terhadap
model persamaan regresi yang terbentuk maka langeddnjutnya adalah
menguji statistik faktor yang berpengaruh terhagaquuksi jagung. Uji statistik
pada model persamaan regresi linear berganda dadaelitian ini adalah uji t.
Uji t dilakukan dengan membandingkan nilaidg dan nilai tner dengan tingkat
kepercayaan 99%u. (= 0.01) dan 95%a( = 0.05) dandegree of freedondf)
dengan rumus n-1 sebesar 31, diperoleh niai $ebesar 2.73&:.(= 0.01) dan
nilai tanei Sebesar 2.036: (= 0.05). Hasil uji t tersebut adalah sebagai beerik

a) Luas Lahan

Nilai koefisien regresi pada luas lahan mempungaid& positif dan
besarnya adalah 0.543, tingkat signifikansi seb@s@01, dengan nilainifing
sebesar 3.761, nilai ini lebih besar dibandingkamgan nilai t,e12.738 pada taraf
kesalahan 1%. Secara statistik luas lahan yangkdisikan untuk usahatani
jagung berpengaruh nyata terhadap produksi jagurdperah penelitian. Nilai
koefisien regresi sebesar 0.543 menunjukkan baham@ngkatan luas lahan
sebesar 1% akan menaikkan produksi rata-rata gebesé3%. Hal ini dapat
diartikan bahwa penggunaan luas lahan yang bedidedtamenghasilkan produksi
jagung yang berbeda pula. Semakin besar luas Ighag digunakan dalam
usahatani jagung maka akan menghasilkan produkgj s@makin tinggi. Adanya
pengaruh luas lahan terhadap produksi jagung di&elbaoleh kondisi lahan di
daerah penelitian yang sangat cocok untuk buditayaman jagung.

b) Benih

Nilai koefisien regresi pada benih mempunyai tapdsitif dan besarnya
adalah 0.491, tingkat signifikansi sebesar 0.0@hgen nilai fiwung S€besar 3.987
lebih besar darighe 2,738 pada taraf kesalahan 1%. Dapat disimpullkdiwh

benih yang dialokasikan dalam usahatani jagung adirah penelitian secara
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statistik berpengaruh nyata terhadap produksi jgguMilai koefisien regresi
sebesar 0.491 menunjukkan bahwa peningkatan pdswg#o benih sebesar 1%
akan menaikkan produksi sebesar 0.491% dengan afaktea yang lain dalam
keadaan konstan. Hal ini dapat diartikan bahwa gemaan benih dalam jumlah
yang berbeda memiliki kemungkinan untuk menghasilkemlah produksi yang
berbeda pula. Fenomena yang terjadi dimungkinkameniea tanaman jagung
selama fase pertumbuhan menyerap asupan air dasi gahg kurang atau lebih,
sehingga tanaman jagung tidak tumbuh dengan bailkirSitu, dimungkinkan
petani responden dalam menanam benih tidak mentpenhgarak tanamnya.
Semakin dekat jarak tanam akan berdampak padambdamanya dikarenakan
akar dari masing-masing tanaman saling berebuishyémg terkandung di dalam

tanah.
c) Pupuk Kimia

Nilai koefisien regresi pada pupuk kimia mempuntgida positif dan
besarnya adalah 0.089, tingkat signifikansi seb&@R8 dengan nilainiung
sebesar 2.341 lebih besar daghet 2.036 pada taraf kesalahan 5%. Dapat
disimpulkan bahwa pupuk kimia yang dialokasikanadalusahatani jagung di
daerah penelitian secara statistik berpengaruhanggahadap produksi jagung.
Nilai koefisien regresi sebesar 0.089 menunjukkaahwa peningkatan
pengalokasian pupuk kimia sebesar 1% akan menikeykaproduksi sebesar
0.089% dengan asumsi faktor yang lain dalam kea#taastan. Hal ini dapat
diartikan bahwa penggunaan pupuk kimia dalam jurgkaig berbeda memiliki
kemungkinan untuk menghasilkan jumlah produksi ylaeidpeda dan penggunaan
alokasi pupuk kimia yang besar belum tentu mentiteasiproduksi yang tinggi.
Fenomena yang terjadi dikarenakan petani respondéam pemberian pupuk
melebihi dosis anjuran dan jenis penggunannya ts@skiai, sehingga berdampak
pada produksi jagung dan ada juga sebagian yangkaerbiaya untuk pupuk,

sehingga lebih irit dalam penggunaannya.
d) Pupuk Organik

Nilai koefisien regresi pada pupuk organik mempumgada negative dan
besarnya adalah -0.013, tingkat signifikasnsi sab@s619 dengan nilakiting
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sebesar -0.504 lebih kecil dakipd 2.036 pada taraf kesalahan 5%. Dapat
disimpulkan bahwa pupuk organik yang dialokasikatawoh usahatani jagung di
daerah penelitian secara statistik tidak berpemgaryata terhadap produksi
jagung. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunagpugwrganik dalam jumlah
yang berbeda memiliki kemungkinan untuk menghasilkemlah produksi yang
sama. Fenomena yang terjadi dimungkinkan petapioreten dalam pemberian
pupuk organik melebihi dosis anjuran sehingga bep#k pada produksi jagung.
Nilai koefisien regresi sebesar -0.013 menunjukkbahwa peningkatan
pengalokasian pupuk organik sebesar 1% akan metamuproduksi sebesar
0.013% dengan asumsi faktor yang lain dalam keadeamstan. Namun

pernyataan ini tidak terlalu mengikat karena wgtistiknya tidak nyata.
e) Pestisida

Nilai koefisien regresi pada pestisida mempunyaid#a positif dan
besarnya adalah 0.029, tingkat signifikan sebes#40dengan nilait.ngsebesar
0.224 lebih kecil dibandingkan dengan nilainf sSebesar 2.036 pada taraf
kesalahan 5%. Dapat disimpulkan bahwa penggunasiisiga tidak berpengaruh
nyata terhadap produksi jagung. Hal ini menunjukkaehwa penggunaan
pestisida bertujuan untuk mencegah atau mengeadalilama penyakit yang
mengganggu tanaman jagung. Penggunaan pestisida lad@ampak pada
volume produksi yang dihasilkan. Fenomena yan@demlimungkinkan karena
belum ada anjuran mengenai aplikasi penggunaarisidastuntuk usahatani
jagung dari petugas penyuluhan setempat. Nilaiigieef regresi sebesar 0.029
menunjukkan bahwa peningkatan pengalokasian misstisebesar 1% akan
meningkatkan produksi sebesar 0.029% dengan adakisr yang lain dalam
keadaan konstan. Namun pernyataan ini tidak terfakngikat karena uji

statistiknya tidak nyata.
f) Tenaga Kerja

Nilai koefisien regresi pada tenaga kerja memputgada negative dan
besarnya adalah -0.032, tingkat signifikansi sab@s807, dengan nilainifing
sebesar -0.118 lebih kecil darkip 2.036 pada taraf kesalahan 5%. Dapat

disimpulkan bahwa tenaga kerja yang dialokasikalandausahatani jagung di
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daerah penelitian secara statistik tidak berpemgaryata terhadap produksi
jagung. Hal ini dapat diartikan bahwa penggunaaraga kerja dalam jumlah
yang berbeda memiliki kemungkinan untuk menghasilkemlah produksi yang

sama. Fenomena yang terjadi dimungkinkan kareregéekerja yang digunakan
di daerah penelitian kebanyakan berasal dari ndnakga untuk pengolahan
lahan, penanaman dan pemanenan. Pemeliharan tanaguamg lahan kecil

dilakukan oleh tenaga kerja keluarga sedangkampgasmg memiliki lahan yang

agak besar dibantu oleh tenaga kerja non kelud?gaggunaan tenaga kerja
keluarga memiliki kecenderungan lebih baik dibagdion keluarga dikarenakan
sangat memperhatikan kualitas pemeliharaan tangagamg agar memperoleh
produksi yang tinggi. Hal ini berbeda dengan tenkgga non keluarga yang
kurang memperhatikan kualitas pemeliharaan dikd&a@mahanya berorientasi
untuk mendapatkan upah. Nilai koefisien regresiesab -0.032 menunjukkan
bahwa peningkatan pengalokasian tenaga kerja seth@&saakan menurunkan
produksi sebesar 0.032% dengan asumsi faktor yanglalam keadaan konstan.

Namun pernyataan ini tidak terlalu mengikat karnejnatatistiknya tidak nyata.
g) Varietas

Nilai koefisien regresi pada varietas mempunyai@apositif dan besarnya
adalah 0.026, tingkat signifikan sebesar 0.631 a@englai tiwung SEbesar 0.487
lebih kecil dibandingkan dengan nilab$isebesar 2.036 pada taraf kesalahan 5%.
Nilai koefisien regresi menunjukkan bahwa produkaietas hibrida 0,026 lebih
besar dari pada produksi varietas lokal. Dengaa kah hasil produksi varietas
hibrida 2,6% lebih tinggi dari produksi varietakdh Fenomena yang terjadi
dimungkinkan karena dalam penggunaan varietas lodi&l maupun hibrida
mendapatkan perlakuan yang sama pada saat melalkgdgatan budidaya,
sehingga produksi yang dihasilkan tidak terlihatasa signifikan. Namun perlu
diperhatikan bahwa variabeéummyvarietas secara statistik tidak signifikan, yang
berarti sebetulnya tidak ada pengaruh variglehmyvarietas terhadap variabel
produksi. Dapat disimpulkan bahwa penggunaan \eigtlak berpengaruh nyata
terhadap produksi jagung. Hal ini menunjukkan balpamaggunaan varietas lokal
maupun varietas hibrida tidak menberikan pengaarhatlap produksi secara

signifikan.
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5.6 Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaan I nput Produksi Usahatani Jagung

Efisiensi alokatif penggunaanput produksi pada usahatani jagung diukur
dengan asumsi bahwa petani dalam melakukan kegiatdratani bertujuan untuk
mencapai keuntungan maksimal, dimana petani mampagkeombinasikan
penggunaaninput produksi untuk mencapai produksi jagung yang ogitim
sehingga akan diperoleh keuntungan yang maksimdisie&si alokatif
penggunaaninput produksi pada usahatani jagung di Desa Desa Kramat
Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan, Madupatddiketahui dengan
menghitung rasio NPM suataput dengan harga masing-masimgut produksi
NPMx/Px. Perhitungan yang digunakan untuk analisiisiensi alokatif
penggunaarinput produksi mencantumkan nilai koefisien regresi ydegasal
dari fungsi produksiCobb-Douglas Berdasarkan hasil analisis fungsi produksi
Cobb-Douglas diketahui bahwa tidak semua variabel independemgy
dimasukkan ke dalam model berpengaruh secara temu@adap produksi jagung,
hanya terdapat tiga variabel yang berpengaruh daphgroduksi jagung yaitu
variabel lahan, benih, dan pupuk kimia. Hasil perfgan efisiensi dapat dilihat
pada Tabel 13.

Tabel 13. Analisis Efisiensi Alokatif Penggunaémput Produksi Usahatani

Jagung
Variabel Bix Y PY X Px PMx NPMx NPMx/Px
Lahan 0,543 2806 3500 6603 120000 0,23 805 0,067
Benih 0,313 2806 3500 19 322531 72,51 253785 0,79
Pupuk Kimia 0,089 2806 = 3500 102 100000 2,45 8575 0,086
Sumber : Data primer yang telah diolah (2012)
Keterangan :
Bix = Koefisien regresi
Y = Rata-rata produksi jagung
PY = Harga produksi jagung
X = Rata-rata penggunaarput
Px = Rata-rata hargaput
PMx = Produk marjinal
NPMx = Nilai produk marjinal

NPMx/Px = Efisiensi alokatif
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a) Efisiensi Alokatif Lahan

Pada Tabel 13 diketahui nilai NPMx/Px alokasi latsgbesar 0,067
dimana angka tersebut lebih kecil dari 1, sehingzkasi lahan di daerah
penelitian belum efisien. Hal ini menunjukkan bahpemggunaan lahan sebesar
6603 nf di daerah penelitian masih belum efisien. Pengguiiahan di daerah
penelitian belum dimanfaatkan secara optimal. Dasil perhitungan efisiensi
alokatif pada Lampiran 12 diketahui penggunaan riajlang optimal adalah
sebesar 4444 m Ditinjau dari alokasi penggunaan lahan yang ogtipada
daerah penelitian sebenarnya telah mencukupi umtekcapai produksi yang
optimal. Namun, dalam prakteknya penggunaan latetm metani belum efisien.
Hal ini dimungkinkan oleh penerapan jarak tanamakaanam yang diterapkan
oleh petani di daerah penelitian berbeda dengak fanam yang dianjurkan oleh
penyuluh lapang sehingga tidak efisien dalam peasahnya. Agar penggunaan
alokasi lahan dapat optimal maka perlu dilakukamajemen penggunaan lahan,

sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatani jagung.
b) Efisiensi Alokatif Benih

Dari hasil analisis pada Tabel 13 diketahui nil&Ni/Px alokasi benih
sebesar 0,79 dimana angka tersebut lebih kecilldasehingga alokasi benih di
daerah penelitian belum efisien. Hal ini menunjukkahwa alokasi penggunaan
benih sebanyak 19 kg dalam proses produksi usaldgagan luasan lahan 1 ha
di daerah penelitian belum efisien. Dari hasil gerfgan efisiensi alokatif pada
Lampiran 12 diketahui penggunaan benih yang optadalah sebesar 14,95 kg.
Penggunaan benih di daerah penelitian berlebihe gibandingkan dengan
anjuran dari petugas penyuluh lapang yakni kebutubenih yang dianjurkan
15kg/ha yang sesuai dengan hasil perhitungan peaggu benih optimal.
Penggalokasian benih yang berlebihan dikarenakaggomaan benih sebanyak 3
hingga 4 benih per lubang tanam. Hal ini sangatebéran jika dibandingkan
dengan anjuran dari petugas penyuluh lapang yaaggunaan benih sebanyak 1
hingga 2 benih per lubang tanam. Agar penggunaakasil benih dapat optimal

maka petani jagung perlu melakukan perbaikan sistemam yakni dengan
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mengguakan benih sesuai dengan anjuran, sehinggat daenekan biaya

produksi dan meningkatkan produksi serta pendapegtami jagung.
c) Efisiensi Alokatif Pupuk Kimia

Dari hasil analisis pada Tabel 13 diketahui nil&N\/Px alokasi pupuk
kima sebesar 0.086 dimana angka tersebut lebiH #adi 1, sehingga alokasi
pupuk kimia di daerah penelitian belum efisien. Hal menunjukkan bahwa
alokasi penggunaan pupuk kimia sebanyak 102 kgndateoses produksi
usahatani dengan luasan lahan 1 ha di daerah feemélelum efisien. Dari hasil
perhitungan efisiensi alokatif pada Lampiran 12ethkui penggunaan pupuk
kima yang optimal adalah sebesar 8,74 kg. Ditinjat penggunaan pupuk kimia
di daerah penelitian tertalu berlebihan. Hal ippaamenyebabkan kerusakan pada
kualitas lahan. Penggunaan pupuk kimia yang bérebjuga berdampak pada
biaya yang dikeluarkan oleh petani, jika penggunpapuk kimia sesuai dosis
yang dianjurkan maka dapat menekan biaya prodé@igar penggunaan alokasi
pupuk kimia dapat optimal maka perlu dilakukan pEdisienan dalam
penngalokasian pupuk kimia, serta penggunaan pWpuka sesuai dosis yang
dianjurkan. Pengaplikasian pupuk kimia sesuai dersgguran dapat menekan
biaya dan menjaga keberlanjutan lahan, sehinggdapatan petani jagung dapat

meningkat.

5.7 Analisis Pendapatan Usahatani Jagung

Biaya usahatani merupkan semua pengeluaran yaeggdipakan dalam
suatu usahatani. Perhitungan pendapatan usahagumng dilakukan dengan
memisahkan pendapatan kotgrdss farm family incomedan pendapatan bersih
(net farm family income Komponen biaya yang dikeluarkan juga dipisahkan
antara biaya tunai dan diperhitungkan. Hal inildikan untuk mengetahui berapa
besar pendapatan kotor yang dikeluarkan untuk tesahaan berapa besar
pendapatan bersih untuk usahataninya.

Komponen penerimaan usahatani jagung lokal mauduida diperoleh
dari total hasil produksi jagung yang telah dikasuean ke dalam rupiah. Total
produksi jagung lokal sebesar 3.363 kg dan totadlgksi jagung hibrida sebesar
2.621 kg. Penerimaan jagung lokal sebesar Rp. 81736/ha dan jagung hibrida
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sebesar Rp. 9.172.917/ha. Perbedaan hasil peneriardara jagung lokal dan
jagung hibrida dipengaruhi oleh kuantitas produltari jagung yang ditanam,
dimana produksi jagung lokal lebih tinggi dibandiag dengan jagung hibrida.
Hal ini dikarenakan jagung lokal memiliki dagingi dgug yang yang lebih padat
dibandingkan dengan jagung hibrida pada saat difeain, sehingga bobot dari
jagung lokal lebih berat.

Pada Tabel 14, komponen biaya yang dikeluarkan @sponden jagung
baik lokal maupun hibrida yaitu untuk membeli kelh#n benih, pupuk,
pestisida, membayar upah TKLK (Tenaga kerja lududga) dan membayar
pajak lahan. Biaya-biaya ini dikeluarkan dalam nmgang usahatani jagung baik
lokal maupun hibrida. Sedangkan biaya yang dipeniian terdiri dari biaya
unntuk membayar upah TKDK (Tenaga kerja dalam kghjadan sewa lahan.

Biaya benih pada usahatani jagung lokal memilikispetase lebih kecil
dibandingkan dengan usahatani jagung hibrida yaiasing-masing sebesar
6,10% untuk benih jagung lokal dan 17,66% untukitbgagung hibrida. Atau
sebesar Rp. 178.875 untuk jagung lokal dan Rp.4370untuk jagung hibrida.
Perbedaaan pengeluaran ini disebabkan oleh hanga dberi jagung hibrida lebih
mahal dari pada harga benih jagung lokal, dan jadokal memiliki keuntungan
dimana produksi benih jagung lokal dapat digunakambali untuk kegiatan
usahatani selanjutnya sedangkan jagung hibrida ehalayat dipakai satu kali
tanam dan tidak dapat dipergunakan kembali untukjiaken usahatani
selanjutnya.

Pupuk yang digunakan adalah pupuk kimia dan pupglanik. Pupuk
kimia yang digunakan adalah pupuk Urea dan pupuB6Sdengan biaya per
hektar masing-masing sebesar Rp. 475.000 , Rp 223idtuk jagung lokal atau
sebesar 23,82% dari total biaya dan Rp. 224.04%., M®.375 untuk jagung
hibrida atau sebesar 14,23% dari total biaya. Sgdan pupuk organik yang
digunakan adalah pupuk Kandang dan pupuk Kompogatebiaya per hektar
masing-masing sebesar Rp. 646.875 , Rp. 75.00k jexung lokal atau sebesar
24,63% dari total biaya dan Rp. 206.250 , Rp. 188.Untuk jagung hibrida atau
sebesar 17,88% dari biaya total. Penggunaan pugikobganik maupun kimia
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merupakan pengalokasian biaya tunai paling besta kagiatan usahatani jagung
lokal dan hibrida.

Tabel 14. Hasil analisis Penerimaan dan Biaya UWaahdagung di Desa Kramat,

Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan
Jagung lokal Jagung Hibrida

SATREY Fisik  Nilai (Rp) P&S)e” Fisik  Nilai (Rp) ng)e”
A. Penerimaan 3.363(kg)  11.768.750 2.621 (kg) 9.172.917
B. Explicit Cost (Biaya
Tunai)
Variabll Cost
1. Benih 19,88 (kg) 178.875 6,10 18,21 (kg) 370.417 17,66
2. Pupuk Urea 250 (kg) 475.000 16,21 117,92(kg) 224.042 10,68
3. Pupuk SP36 106,25(kg) 223.125 7,61 35,42 (kg) 74.375 3,55
4. Pupuk Kandang 862,5 (kg) 646.875 22,07 275 (kg) 206.250 9,83
5. Pupuk Kompos 75 (kg) 75.000 2,56 168,75(kg)  168.750 8,05
6. Pestisida 1,25 (liter) 12.500 0,43 0,88 (liter) 8.792 0,42
7. TK Luar Keluarga 33 HOK 97.500 3,33 33 HOK 111.667 5,32
Fixed Cost
1. Pajak Lahan 6.094 0,21 4.568 0,22
2. Sewa Lahan 112.500 3,84 68.750 3,28
Total Biaya Tunai 1.827.469 62,35 1.237.609 59,00
C. Implicit Cost (Biaya
Diper hitungkan)
Variable Cost
1. TK Dalam Keluarga 63 HOK 225.000 7,68 55 HOK 201.667 9,61
Fixed Cost
1. Pajak Lahan 781 0,03 477 0,02
2. Sewa Lahan 877.500 29,94 657.750 31,36
Total Biaya 1103281 37,65 850.894 41,00
Diper hitungkan
D. Total Biaya (B+C) 2.930.750 100 2.097.503 100
= Chesslrenn el 9.941.281 7.935.307
Income (A-B)
F. Profit (A-D) 8.838.000 7.075.413
Keterangan:

* Produksi fisik dalam bentuk jagung pipilan, sehaggnerimaan diperoleh dari produksi jagung
pipilan dikali dengan harga jual.

 Untuk biaya penyusutan peralatan, tidak dicantunieaena peralatan yang digunakan oleh petani
responden relatif sama dengan menggunakan peratatisional dan nilainya terlalu kecil untuk
dihitung penyusutannya.

Sumber: Data primer yang diolah (2012)

Untuk pencegahan terhadap hama dan penyakit, pe&sponden
menggunakan pestisida nabati yang terbuat dari&ie&zngalokasian biaya pada
pestisida nabati ini merupakan penggunaan biayai tpaling kecil baik pada
kegiatan usahatani jagung lokal maupun jagung dabsaitu sebesar 0,42%.
Pengeluaran untuk biaya pestisida pada jagung ls&bésar Rp. 12.500 dan
untuk jagung hibrida sebesar Rp. 8.792. Alasan gnamgan pestisida nabati oleh



69

petani dikarenakan harganya yang terjangkau Sdetk meracuni ternak maupun
tenaga kerja yang mengaplikasikannya.

Tenaga kerja yang digunakan dalam melakukan us@hbesaral dari
dalam dan luar keluarga. Pengalokasian biaya pa#dKT merupakan
penggunaan biaya tunai terkecil ke-4 setelah bipggmk lahan dan biaya
pestisida. Penggunaan TKLK baik pada jagung lokaupon jagung hibrida
sebesar 33 HOK. Untuk upah yang dikeluarkan dalegiakan usahatani jagung
lokal sebesar Rp. 97.500 dan biaya upah yang dikan oleh usahatani jagung
hibrida sebesar Rp. 111.667. Sedangkan biaya y#mejudrkan jika TKDK
diperhitungkan adalah Rp. 225.000 atau sebesafo/ i3@uk usahatani jagung
lokal dan Rp. 201.667 atau sebesar 9,61 untuk tes@hagung hibrida.

Total biaya tunai yang dikeluarkan untuk usahajagung lokal sebesar
Rp. 1.827.469/ha atau sebesar 62,35% dari totayabidan total biaya
diperhitungkan sebesar Rp. 1.103.281/ha atau seB&%5% dari total biaya,
sehingga diperoleh total biaya sebesar Rp. 2.98(h@5 Sedangkan total biaya
tunai yang dikeluarkan untuk usahatani jagung tébsebesar Rp. 1.237.609/ha
atau sebesar 59,00% dari total biaya dan totalabidiperhitungkan sebesar
Rp. 859.894 atau 41,00% dari total biaya, sehirdjparoleh total biaya sebesar
Rp. 2.097.503/ha.

Untuk usahatani jagung lokal diperolgloss farm family incomsebesar
Rp. 9.941.281/ha, nilai ini diperoleh melalui peramgan antara penerimaan
dengan total biaya tunai yang dikeluarkan selantgaka&n usahatani. Sedangkan
profit sebesar Rp. 8.838.000/ha, nilai ini diperoleh taelpengurangan antara
penerimaan dengan biaya total yang dikeluarkannmeel&egiatan usahatani.
Sedangkan untukgross farm family incomejagung hibrida sebesar
Rp. 7.935.307/ha daprofit sebesar Rp. 7.075.413/ha. Pendapatan kotor dan
pendapatan bersih usahtani jagung lokal lebih béibandingkan dengan jagung
hibrida. Hal ini disebabkan oleh produksi keringhgadihasilkan jagung lokal
memiliki kuantitas yang lebih tinggi dibandingkaendjan jagung hibrida serta
pada jagung lokal memiliki daging biji yang padahisgga berat. Untuk jagung
lokal memiliki tongkol yang lebih kecil dibandingkalengan jagung hibrida, oleh
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sebab itu nilai kuantitas produksi pipilan jaguogdl lebih tinggi dibandingkan
dengan jagung hibrida.

Analisis R/C Revenue Cost Ratio)

Suatu usahatani jagung layak atau tidak layak untlilksahakan
ditentukkan oleh besar kecilnya hasil produksi ydipgroleh dan besar kecilnya
biaya yang dikeluarkan untuk usahatani tersebulayeian usahatani dapat
dilakukan dengan menghitung analisis R/@evénue cost rat)p yaitu
perbandingan antara total penerimaan dengan t@gh lproduksi atau analisis
perbandingan biaya dan penerimaan. Dari hasil imetliperoleh bahwa selama
satu musim tanam rata-rata total penerimaan peggung lokal sebesar
Rp. 11.768.750/ha dan rata-rata total biaya sehliepar2.930.750/ha sehingga

diperoleh nilai RGatio sebesar 4,02.
R/IC = TR/TC
R/C =11.768.750 / 2.930.750
R/C = 4,02

Nilai R/C ratio tersebut berarti bahwa rata-rata usahatani jatpkal di
Desa Kramat, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bamgk®ladura sudah layak
untuk diusahakan, karena rata-rata nilai R&Bo lebih dari 1. Dalam hal ini
setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan akan menglzasilgenerimaan sebesar
Rp. 4,02. Nilai dari R/Cratio sebesar 4,02 menggambarkan bahwa usahatani
jagung lokal di daerah penelitian mengguntungkam rdasih dapat ditingkatkan.
Sedangkan petani jagung hibrida selama satu muaimant rata-rata total
penerimaan sebesar Rp. 9.172.917/ha dan rata-@& biaya sebesar
Rp. 2.097.503/ha sehingga diperoleh nilai Rib sebesar 4,37.

R/IC = TR/TC
R/C =9.172.917 /| 2.097.503

R/IC = 4,37
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Nilai R/C ratio tersebut berarti bahwa rata-rata usahatani jagibrgla di
Desa Kramat, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bamgk®adura sudah layak
untuk diusahakan, karena rata-rata nilai R&fBo lebih dari 1. Dalam hal ini
setiap Rp. 1,00 yang diinvestasikan akan menglaasilgenerimaan sebesar
Rp. 4,37. Nilai dari R/Cratio sebesar 4,37 menggambarkan bahwa usahatani
jagung hibrida di daerah penelitian mengguntungkdan masih dapat
ditingkatkan.



VI. KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesmpulan

Berdasakan hasil analisis yang telah dilakukan,arddpat disimpulkan

beberapa hal dari penelitian ini, yaitu :

1.

Input produksi yang digunakan dalam usahatani jagundpdrah penelitian
adalah luas lahan, benih, pupuk kimia, pupuk kagdpaestisida dan tenaga
kerja, serta varietas benimput produksi yang berpengaruh nyata terhadap
produksi yaitu lahan, benih, dan pupuk kimia deng@ai thiwng 3,761 untuk
input lahan, dan 3,987 untuk benih pada taraf késal 1% > 2,738, dan
nilai thiung 2,341 untuk pupuk kimia pada taraf kesalahan 5%pa 2,036.
Nilai koefisien regresi lahan sebesar 0,543, kasgfibenih sebesar 0,491, dan
koefisien pupuk kimia sebesar 0,089. Sementaraviwiable yang tidak
signifikan adalah pupuk organik, pestisida, terayga, dan varietas benih.
Nilai NPMx/Px untuk alokasi penggunaan lahan < ltuysebesar 0,067
sehingga penggunaan luas lahan di daerah penetighm efisien. Nilai
tersebut menunjukkan bahwa penggunaan luas laHsesae 6603 M di
daerah penelitian belum efisien. Ditinjau dari askpenggunaan lahan yang
optimal pada daerah penelitian sebenarnya telalcukepi untuk mencapai
produksi yang optimal. Namun, dalam prakteknya gengan lahan oleh
petani belum efisien. Agar penggunaan alokasi lafi@pat optimal maka
perlu dilakukan perbaikan sistem budidaya, sehindgpat meningkatkan
produksi dan pendapatan petani jagung. Nilai NPMxRtuk penggunaan
benih < 1 yaitu 0,79 sehingga alokasi penggunaaihtg# daerah penelitian
belum efisien. Agar penggunaan alokasi benih dapdimal maka perlu
dilakukan pengurangan penggunaan benih. Nilai NPMx&lokasi pupuk
kima < 1 yaitu 0.086 sehingga alokasi pupuk kimiadderah penelitian
belum efisien. Agar penggunaan alokasi pupuk kidapat optimal maka
perlu dilakukan pengurangan penggunaan pupuk kimia.

Rata-rata total penerimaan petani jagung lokaladirdh penelitian sebesar
Rp. 11.768.750/ha dan rata-rata total biaya seb&gar 2.930.750/ha,
sehingga diperolelprofit usahatani jagung lokal sebesar Rp. 8.838.000/ha
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dalam satu musim tanam. Nilai dari R/&tio sebesar 4,02 berarti rata-rata
usahatani jagung lokal di Desa Kramat, KecamatangBalan, Kabupaten
Bangkalan, Madura sudah layak untuk diusahakan m@mguntungkan
karena rata-rata nilai R/@tio lebih dari 1. Dalam hal ini setiap Rp. 1,00
yang diinvestasikan akan menghasilkan penerimadresse Rp. 4,02.
Sedangkan rata-rata total penerimaan petani jagbilgida sebesar
Rp. 9.172.917/ha dan rata-rata total biaya self&3aR.097.503/ha, sehingga
diperolehprofit usahatani jagung sebesar Rp. 7.075.413/ha datanmseim
tanam. Nilai dari R/Cratio sebesar 4,37 berarti rata-rata usahatani jagung
hibrida di Desa Kramat, Kecamatan Bangkalan, KateupaBangkalan,
Madura sudah layak untuk diusahakan dan mengunéumgirena rata-rata
nilai R/Cratio lebih dari 1. Dalam hal ini setiap Rp. 1,00 yarigwstasikan

akan menghasilkan penerimaan sebesar Rp. 4,37.

6.2 Saran

Beberapa saran yang diajukan berkenaan dengarpkasiitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Untuk mengatasi kurang optimalnya penggunaan lahanih serta pupuk
kimia dapat dilakukan dengan perbaikan manajemetersi budidaya.
Perbaikan sistem budidaya akan mengoptimalkan peagn lahan,
pengefisienan penggunaan benih dan pupuk kimiankaddakukan dengan
dosis sesuai anjuran.

2. Perlu adanya penyuluhan pertanian terkait dengdidaya tanaman jagung
dari dinas pertanian agar produksi dan pendapagganipsemakin tinggi,
mengingat penggunaaimput produksi di daerah penelitian hanya lahan,
penggunaan benih, dan pupuk kimia yang berpengagdia terhadap
produksi jagung. Dengan adanya penyuluhan dihamapkaampu
meningkatkan produksi dan pendapatan petani gunaerlamjutan

usahataninya.



74

DAFTAR PUSTAKA

Apriyono, Andri. 2009. Break Event Point (BEP). Aable at
http://iimumanajemen.wordpress.com/2009/02/20/beaadn-point-
bep (Diakses tanggal 25 Desember 2011).

BPS, 2011. Jawa Timur Dalam Angka. Malang.

BPTP. 2008. Teknologi Budidaya Jagung. Available at
http://lampung.litbang.deptan.go.id/ind/imagesisspublikasi/tekno
logibudidayajagung.pdf (Diakses tanggal 5 JanuatP2.

Budi, Putri, 2011. Analisis Efisiensi Teknis Penggan Faktor Produksi Pada
Usahatani Jagung (Zea Mays)Di Desa Sukolilo, Ketam&Vajak,
Kabupaten Malang. Fakultas Pertanian. Universitasvijaya. Tidak
di Publikasikan.

Guijarati, Damodar. 2010. Dasar-Dasar Ekonomet8kéemba Empat. Jakarta.

Herdt, R, W. 1978Cost and Returns for Rice Production in IRRI. Ecuoius
Consequences of New Rice Technalbagg Angeles. Philippines.

Indroyono. 2011. Analisis Efisiensi Alokatif InpWtsahatani Jagung (Zea Mays)
(Studi Kasus di Desa Sukolilo, Kecamatan Wajak, ufaben
Malang). Skripsi. Jurusan Sosial Ekonomi Pertanidmiversitas
Brawijaya. Malang.

Joesran dan Fathorrozi, 2003. Teori Ekonomi Mikedlisi Pertama. Penerbit
Salemba Empat. Jakarta.

Marhasan, A. 2005. Analisis Efisiensi Ekonomi UsahaMurbei Dan Kokon Di
Kabupaten Enrekang. Available at Hittp://www.Googkeld/
#HI=Id&Q=Marhasan+Analisis+Efisiensi+EkonomiUsahatdMurbe
i+Dan+Kokon+Di+Kabupaten+Enrekang&Ag=F&Aqi=&Aql=08=
Gs_Rfai=&Fp=A86637e519b879be (Diakses tanggal bala012).

Miller, Roger Le Roy dan Roger E Meiners. 2000. rTeBlikroekonomi
Intermediate. Edisi Ketiga. Raja Grafindo Persdd&arta.

Mubyarto. 1989. Pengantar Ekonomi Pertanian. PTtaRasLP3ES Indonesia.
Jakarta.

Nicholson, Walter. 1994. Teori Ekonomi Mikro. PT j&@rafindo Persada.
Jakarta

Pratita, Ananda. 2011. Efisiensi Penggunaan FaRtoduksi dan Pendapatan
Usahatani Jamur Tiram Putih. Ringkasa Jurusan [S&tanomi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Brawijdalang.



75

Purwanto, Erwan agus dan Dyah Ratih Sulistyasf@iD7. Metode Penelitian
Kuantitatif untuk Administrasi Publik dan Masalahviasalah Sosial.
Gava Media. Yogyakarta.

Rukmana, R. 1997. Usahatani Jagung. Penerbit Kenigbkyakarta.
Salvatore, Dominick. 2001. Teori Mikro Ekonomi. eerit Erlangga. Jakarta.

Satrya Claudio Widyananto. 201Analisis Efisiensi Penggunaan Faktor-Faktor
Produksi Pada Usahatani Bawang Puiitudi kasus di Kecamatan
Sapuran Kabupaten Wonosobo). Skripsi. Fakultas &kon
Universitas Diponegoro. Semarang.

Schroeder, Roger G. 1999. Manajemen Operasi Penigaimb Pengambilan
Keputusan Dalam Fungsi Produksi, Alih Bahasa TeameRemah
Penerbit Erlangga, Edisi Ketiga. Erlangga. Jakarta.

Shinta, Agustina. 2005. Diklat llmu Usahatani. Heéa Pertanian Universitas
Brawijaya. Malang.

Siregar, Grace sintari. 2009. Analisis Respon Panmaw Komoditas Jagung
Dalam Rangka Mencapai Swasembada Jagung di Indor{Bsakses
pada tanggal 20 Januari 2012).

Soekartawi. 1986. Ilmu Usahatani. Ul-Press. Jakarta

. 1990. Teori Ekonomi Produksi Dengan Pokok Baha&aalisis
Fungsi Cobb-Douglas. RajaGrafindo Persada. Jakarta.

. 1993. Prinsip Dasar Ekonomi Pertanian-Teori daiikasi. PT Raja
Grafindo. Jakarta.

. 2002. Teori Ekonomi Produksi dengan pokok bahasefisis fungsi
Cobb-Douglas, Cetakan ke 3. Rajawali Pers. Jakarta.

Sudarman, Ari. 1999. Teori Ekonomi Mikro. BPFE.Y agsrta.

Sugiarto, Said Kelana, dkk. 2000. Ekonomi MikroaguPendekatan Praktis. PT
Gramedia Pustaka Umum. Jakarta.

Susilowati.l, Suprihono.B. 2004. Analisis Efisiendsaha Tani Padi Pada Lahan
Sempit (<0,5 Ha) Dengan lIrigasi Tadah Hujan (StHdisus di
Kecamatan Karanganyar, Kabupaten Demak). Jurnahdtkb dan
Bisnis EKOBIS , Vol . 5, No. 1a, April 2004, ISSN1411-2280,
Akreditasi N0.34/DIKTI/Kep/2003.

Warsana. 2007. Analisis Efisiensi dan Keuntungaahd&ni Jagung (Studi di
Kecamatan Randulatung Kabupaten Blora). Tesis. Hkonomi dan
Studi Pembangunan Universitas Diponegoro. Semarang.



76

Wibowo, Annas |. 2007. Budidaya Jagung. Availabtehtp:// insidewinme.
blogspot.com / 2007 / 11 / budidaya - jagung.h{idiakses pada 21
Januari 2012).

Widodo, Sri. 1989 Production Efficiency Of Rice Farmers In Java-Indsia
Gajah Mada University Press. Yogyakarta.

Wijaya, Hesti. 2007. llmu Usahatani. FP UB. Malang.

Windiana, Livia. 2011. Analisis Usahatani Padi Onga(Studi Kasus Di Desa
Sumber Ngepoh, Kecamatan Lawang, Kabupaten Mala®kyjpsi
Jurusan Sosial Ekonomi Pertanian Universitas BesaijMalang.



-
#
AT
e
o/,
> /4 & N

--‘.N .d z -
R4
t

\

ye-qn-A103is0dal



78

Lampiran 1. Peta Administrasi Desa Kramat, Kecamatan Bangk&abupatel

Bangkalan, Madur
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Lampiran 2. Karakteristik Responden
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Jumlah Status
No Nama Umur| Pendidikan  Tanggungan Kepemilikan

Keluarga Lahan
1 | Saniah 45 SLTA 3 Milik
2 | Nur Imamah 36 SLTA 3 Milik
3 | Nurjanah 36 SD 4 Sewa
4 | Rosidah 60 SD 5 Sewa
5 | Musrifah 35 SD 11 Milik
6 | Nahriyah 36 SD 4 Sewa
7 | Hamzah 30 SD 2 Milik
8 | Busidin 55 SD 5 Milik
9 | Munip 64 SD 8 Milik
10 | Fathan 54 SLTP 5 Milik
11 | Shodik 38 SLTP 5 Milik
12 | H. Abdurrohim 47 SD 6 Milik
13 | Mariamah 26 SLTP 2 Milik
14 | Suidah 24 SD 6 Milik
15 | Robi'ah 30 SD 2 Milik
16 | Nasi‘ah 35 SD 3 Milik
17 | Rohmah 30 SLTP 4 Milik
18 | Samlah 65 SD 6 Milik
19 | Abdul Khafi 41 SD 3 Milik
20 | Maisaroh 35 SD 4 Sewa
21 | Nur Halimah 40 SLTA 2 Milik
22 | Rasukna 45 SD 5 Milik
23 | Yuli Trianto 44 SLTA 1 Milik
24 | Zaenul Arifin 31 SLTA 6 Milik
25 | Nur Romiyeh 35 SD 6 Milik
26 | Siti Fatimah 48 SD 7 Milik
27 | Suhana 35 SD 2 Milik
28 | Zein Hassan 47 SLTA 1 Milik
29 | Nasirun 49 SLTA 4 Milik
30 | M Taba'i 53 SD 6 Milik
31 | Mufarinah 42 SD 4 Milik
32 | Solikhati 38 SD 4 Milik




Lampiran 3. Data Penggunaan Luas Lahan, Produksi, VarieE®hBPupuk, Pestisida, dan Tenaga Kerja.

No Luas Lahan| Total Produksi Varietas Benih Urea | Sp36 Kandang Kompos | Pestisida TK
(m2) (kg) (kg) (kg) | (kg) (kg) (kg) (liter) (HOK)
1 12500 4800 1 75 0 0 0 300 2 100
2 5000 2500 1 20 25 0 250 250 2.5 120
3 2500 1500 1 7.5 200 0 50 100 0.6 88.5
4 2500 1300 1 10 100 0 0 800 0 88.5
5 6300 1400 1 10 20 0 500 0 0.5 66
6 875( 350( 1 50 50 0 0 50C 0.5 9
7 1500 900 1 6 50 0 100 0 0 76.5
8 5000 2500 1 25 150 0 0 0 1 97
9 8000 1000 0 7 450 0 300 0 0 104
10 10000 6000 1 16 250 0 1000 500 15 106.5
11 12000 6200 0 30 325 0 1500 600 4 76.5
12 7500 1500 1 10 100 0 300 100 2 62
13 1250( 540(C 1 70 12t 0 60C 0 0 93
14 12500 6000 1 30 100 0 1200 1250 2 100
15 5000 3000 0 20 100 0 0 0 1 76
16 2500 400 1 3 25 0 0 150 0 145
17 2500 400 1 3 15 0 0 100 15 62
18 250 100 1 2 20 0 0 0 0 37
19 2500 1300 1 7 250 0 0 0 1.5 77
20 7500 1000 0 5 0 0 300 0 1 111
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Lanjutan lampiran 3.

NoO Luas Lahan| Total Produksi Varietas Benih Urea | Sp36 Kandang Kompos | Pestisida TK
(m2) (kg) (kg) (kg) | (kg) (kg) (kg) (liter) (HOK)

21 2500 1200 1 5 0 0 100 0 0 50
22 10000 5000 1 20 300 20( 0 0 1 100
23 11000 4900 1 20 300 10C¢ 500 0 15 100
24 7500 3000 1 15 200 10( 500 0 1 96
25 4000 2000 0 10 125 15( 400 0 0.5 64.5
26 2500 1000 0 7 100 150 400 0 0.5 82
27 15000 6500 0 40 450 25( 2000 0 2 128
28 12000 6200 0 40 450 30( 2000 0 1 125
29 5000 2000 1 10 150 175 1000 0 0.5 86

30 5000 2500 1 12 150 75 500 0 1 91
31 5000 2800 1 10 150 10C 0 0 0.5 76
32 5000 2000 1 8 100 100 0 0 0 91

Keterangan :

Varietas hibrida = 1

Varietas lokal = 0
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Lampiran 4. Data Penggunaan Tenaga Kerja Usahatani Jagunga&tiekal

NoO Nama Varietas Pengolahan lahan Penanaman
| dalam| biaya | lual biaya] jam/hari HOKD HOK|L dalambiaya | luar| biaya| jam/hari| HOKD| HOK L
1 | Munip 0 2 40000 2 4000¢ 10 20 20 3 60000 0 D 5 15 0
2 | Shodik 0 3 60000 1 20000 10 30 10 Y. 40000 0 0 f 01 o0
3 | Robi'ah 0 2 40000 2 40000 5 10 10 . 40000 0 0 § 01 o0
4 | Maisaroh 0 2 40000 3 60000 10 20 30 2 40000 3 08600 5 10 15
5 | Nur Romiyeh 0 2 40000 0 0 5 10 0 2 40000 0 D 5 10 0
6 | Siti Fatimah 0 4 80000 0 0 5 20 0 2 40000 |O D 5 01 o0
7 | Suhana 0 2 4000( 3 60000 10 20 30 L 20000 1  2p0005 5 5
8 | Zein Hassan 0 1 20000 5 100000 10 1 50 1 20000 00 5 5 0
Total 360000 320000 140 150 300000 80000 75 20
- | Pemupukan Penyiangan

No - Varigas dalam| biaya | lual biayal jam/hari HOKD HOK|L dalambiaya | luar| biaya| jam/hari| HOKD| HOKL
1 | Munip 0 2 40000 0 0 10 20 0 2 40000 0 d 3 6

2 | Shodik 0 1 20000 0 0 10 10 0 1 20000 0 5 5

3 | Robi'ah 0 2 40000 0 0 10 20 0 1 20000 0 D 3 3

4 | Maisaroh 0 2 40000 0 0 10 20 0 0 0 0 @ 0 0

5 | Nur Romiyeh 0 1 20000 0 0 10 10 0 1 200p0 0 D 2 2 0

6 | Siti Fatimah 0 2 40000 0 0 10 20 0 2 40000 0 D 4 4 0

7 | Suhana 0 2 4000( 0 0 10 20 0 Y. 40000 0 0 ki 10

8 | Zein Hassan 0 1 20000 ¢ 0 10 10 0 1 20000 0 0 b 5 0

Total 260000 0 130 0 200000 0 35 0
Keterangan :

dalam : Tenaga kerja dalam keluarga

luar

: Tenaga kerja luar keluarga

HOK D : i@meng Kerja dalam Keluarga
HOK L : Harafly Kerja luar Keluarga
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Lanjutan Lampiran 4.

NoO Nama Varietas Penyemprotan Pengairan
| dalam| biaya | Iua biaya| jam/hari HOKD HOK|L dalambiaya | luar| biayg jam/hari | HOKD| HOKL

1 | Munip 0 2 40000 0 0 3 6 0 2 40000 D @ 1 2 0
2 | Shodik 0 0 0 0 0 5 0 0 1 20000 D d 15 1,5 ¢
3 | Robi‘ah 0 1 20000 0 0 3 3 0 0 0 D ( 1 0 0
4 | Maisaroh 0 2 40000 0 0 3 6 0 0 0 0 ( 1 0 Qg
5 | Nur Romiyeh 0 1 20000 0 0 2 2 0 1 20000 0 0 0,f 50 0

6 | Siti Fatimah 0 1 20000 0 0 2 2 0 2 40000 0 0 0,f 0

7 | Suhana 0 1 20000 Qg 0 5 5 0 2 40000 0 0 15 B 0
8 | Zein Hassan 0 1 20000 [t 0 5 5 0 d 0 0 0 15 D

Total 180000 | 0 29 0 160000 0 8 0
g Panen

No ] ' dalam| biaya | lua biaya| jam/hari HOKD HOK]|L

1 | Munip 0 3 60000 0 q 5 15 0

2 | Shodik 0 2 40000 0 D 5 10 0

3 | Robi'ah 0 2 40000 2 40000 5 10 10

4 | Maisaroh 0 2 40000 0 0 5 10 0

5 | Nur Romiyeh 0 2 40000 4 80000 5 10 20

6 | Siti Fatimah 0 3 60000 2 40000 5 15 1d

7 | Suhana 0 2 40000 4 80000 5 10 2

8 | Zein Hassan 0 1 20000 1 140000 5 5 3b

Total 340000 | 380000 85 95

Total Biaya TK dalam keluarga : Rp. 1.800.000 sghinrata-rata biaya TK dalam keluarga sebesar Rp0D00/8 = Rp. 225.000

Total Biaya TK luar keluarga : Rp. 780.000 sehingga-rata biaya TK luar keluarga sebesar Rp. 7802@ = Rp. 97.500
Total HOK D =502, Sehingga Rata-rata HOK D :502/&3

Total HOK L = 265, Sehingga Rata-rata HOK L : 265/83
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Lampiran 5. Data Penggunaan Tenaga Kerja Usahatani Jagunga&Hérida

Pengolahan Lahan

No R pgrer dalan biaya | luar biaya jam/har | HOKD | HOK L
1| Saniah 1 0 0 5 100000 10 0 50
2 | Nur Imamah 1 2 40000 2 40000 5 10 10
3 | Nurjanal 1 3 6000( 0 0 5 15 0
4 | Rosidah 1 3 60000 0 0 5 15 0
5 | Musrifat 1 1 2000( 1 2000( 5 5 5
6 | Nahriyah 1 2 40000 1 20000 10 20 10
7 | Hamzal 1 2 4000( 0 0 5 1C 0
8 | Busidin 1 3 60000 2 40000 5 15 10

10 | Fathan 1 1 20000 2 40000 10 10 20

12 | H. Abdurrohin 1 1 2000( 1 2000( 10 1C 10

13 | Mariamah 1 2 40000 0 0 10 20 0

14 | Suidal 1 4 8000( 0 0 10 4C 0

16 | Nasi‘ah 1 0 0 5 100000 5 0 25

17 | Rohmal 1 0 0 4 8000( 5 0 20

18 | Samlah 1 0 0 2 40000 5 0 10

19 | Abdul Khafi 1 0 0 2 40000 5 0 10

21 | Nur Halimat 1 0 0 0 0 5 0 0

22 | Rasukna 1 3 60000 1 20000 10 30 10

23| Yuli Trianto 1 0 0 4 8000( 10 0 40

24 | Zaenul Arifin 1 4 80000 0 0 10 40 0

29 | Nasirur 1 2 4000( 2 4000( 5 1C 10

30| M Taba'i 1 1 20000 4 80000 5 5 20

31 | Mufarinah 1 2 40000 2 40000 5 10 10

32 | Solikhat 1 0 0 4 8000( 5 0 20

Total 720000 880000 265 290

Keterangan :

dalam

luar

HOK D

HOK L

: Tenaga kerja

dalam keluarga

: Tenaga kerja

luar keluarga

: Hari Orang Kerja

Dalam Keluarga

: Hari Orang Kerja

Luar Keluarga
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Lanjutan Lampiran 5.

No Nama Varietag . P
dalan biaya | luar biaya jam/har | HOKD | HOK L
1 | Saniah 1 0 0 3 60000 5 0 15
2 | Nur Imamah 1 2 40000 2 40000 5 10 10
3 | Nurjanal 1 3 6000( 0 0 5 15 0
4 | Rosidah 1 3 60000 0 0 5 15 0
5 | Musrifat 1 1 2000( 1 2000( 5 5 5
6 | Nahriyah 1 2 40000 1 20000 5 10 5
7 | Hamzal 1 2 4000( 2 4000( 5 10 1C
8 | Busidin 1 3 60000 0 0 5 15 0
10 | Fathan 1 1 20000 2 40000 5 5 10
12 | H. Abdurrohin 1 1 2000( 1 2000( 5 5 5
13 | Mariamah 1 2 40000 0 0 5 10 0
14 | Suidal 1 2 4000( 0 0 5 10 0
16 | Nasi'ah 1 3 60000 3 60000 5 15 15
17 | Rohmal il, 2 4000( 0 0 5 10 0
18 | Samlah 1 0 0 1 20000 5 0 5
19 | Abdul Khafi 1 2 40000 3 60000 5 10 15
21 | Nur Halimat 1 2 4000( 2 4000( 5 10 1C
22 | Rasukna 1 2 40000 0 0 5 10 0
23| Yuli Trianto 1 1 2000( 1 2000( 5 5 5
24 | Zaenul Arifin 1 2 40000 0 0 5 10 0
29 | Nasirur 1 2 4000( 0 0 5 10 0
30 | M Taba'i 1 2 40000 0 0 5 10 0
31 | Mufarinah 1 2 40000 0 0 5 10 0
32 | Solikhat 1 1 2000( 2 4000( 5 5 1C
Total 860000 480000 215 120
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Lanjutan Lampiran 5.

No Nama Varietag . P_emupuke_m
dalan biaya | luar biaya jam/har | HOKD | HOK L
1 | Saniah 1 0 0 2 40000 10 0 20
2 | Nur Imamah 1 2 40000 2 40000 10 20 20
3 | Nurjanal 1 3 6000( 0 0 1C 30 0
4 | Rosidah 1 3 60000 0 0 10 30 0
5 | Musrifat 1 1 2000( 0 0 1C 10 0
6 | Nahriyah 1 2 40000 0 0 10 20 0
7 | Hamzal 1 2 4000( 0 0 1C 20 0
8 | Busidin 1 3 60000 0 0 10 30 0
10 | Fathan 1 2 40000 0 0 10 20 0
12 | H. Abdurrohin 1 1 2000( 0 0 1C 10 0
13 | Mariamah 1 2 40000 0 0 10 20 0
14 | Suidal 1 1 2000( 0 0 1C 10 0
16 | Nasi'ah 1 0 0 5 100000 10 0 50
17 | Rohmal il, 2 4000( 0 0 1C 20 0
18 | Samlah 1 0 0 1 20000 10 0 10
19 | Abdul Khafi 1 1 20000 0 0 10 10 0
21 | Nur Halimat 1 2 4000( 0 0 1C 20 0
22 | Rasukna 1 2 40000 0 0 10 20 0
23| Yuli Trianto 1 1 2000( 1 2000( 1C 10 1C
24 | Zaenul Arifin 1 2 40000 0 0 10 20 0
29 | Nasirur 1 2 4000( 0 0 1C 20 0
30 | M Taba'i 1 2 40000 0 0 10 20 0
31 | Mufarinah 1 2 40000 0 0 10 20 0
32 | Solikhat 1 2 4000( 0 0 1C 20 0
Total 800000 220000 400 110

86



Lanjutan Lampiran 5.

B\ Penyiangan
No g pigries=. dalan biaya | luar biaya jam/har | HOKD | HOK L
1 | Saniah 1 0 0 0 0 5 0 0
2 | Nur Imamah 1 2 40000 2 40000 3 6 6
3 | Nurjanal 1 3 6000( 0 0 2 6 0
4 | Rosidah 1 3 60000 0 0 2 6 0
5 | Musrifafr 1 1 2000( 0 0 3 3 0
6 | Nahriyah 1 2 40000 0 0 3 6 0
7 | Hamzal 1 2 4000( 0 0 2 4 0
8 | Busidin 1 3 60000 0 0 3 9 0
10 | Fathan 1 2 40000 0 0 5 10 0
12 | H. Abdurrohin 1 0 0 0 0 0 0 0
13 | Mariamah 1 2 40000 0 0 5 10 0
14 | Suidal 1 2 4000( 0 0 5 10 0
16 | Nasi'ah 1 0 0 0 0 0 0 0
17 | Rohmal il, 0 0 0 0 0 0 0
18 | Samlah 1 0 0 1 20000 2 0 2
19 | Abdul Khafi 1 0 0 2 40000 2 0 4
21 | Nur Halimat 1 0 0 0 0 0 0 0
22 | Rasukna 1 1 20000 0 0 5 5 0
23 | Yuli Trianto 1 1 2000( 0 0 5 5 0
24 | Zaenul Arifin 1 1 20000 0 0 3 3 0
29 | Nasirur 1 1 2000( 0 0 3 3 0
30 | M Taba'i 1 1 20000 0 0 3 3 0
31 | Mufarinah 1 1 20000 0 0 3 3 0
32 | Solikhat 1 1 2000( 0 0 3 3 0
Total 580000 100000 95 12
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Lanjutan Lampiran 5.

R\ Penyemprotan
No g pigries=. dalan biaya | Iluar| biaya | jam/har HOKD | HOK L
1 | Saniah 1 0 0 1 2000 0 5
2 | Nur Imamah 1 2 40000 0 0 6 0
3 | Nurjanal 1 3 6000( 0 0 2 6 0
4 | Rosidah 1 3 60000 0 0 6 0
5 | Musrifat 1 1 2000( 0 0 3 3 0
6 | Nahriyah 1 2 40000 0 0 6 0
7 | Hamzal 1 1 2000( 0 0 2 2 0
8 | Busidin 1 1 20000 0 0 3 0
10 | Fathan 1 1 20000 0 0 5 0
12 | H. Abdurrohin 1 0 0 0 0 3 0 0
13 | Mariamah 1 2 40000 0 0 10 0
14 | Suidal 1 2 4000( 0 0 5 10 0
16 | Nasi'ah 1 0 0 0 0 0 0
17 | Rohmal il, 1 2000( 0 0 2 2 0
18 | Samlah 1 0 0 0 0 0 0
19 | Abdul Khafi 1 1 20000 0 0 2 0
21 | Nur Halimat 1 0 0 0 0 2 0 0
22 | Rasukna 1 1 20000 0 0 5 0
23| Yuli Trianto 1 1 2000( 0 0 5 5 0
24 | Zaenul Arifin 1 1 20000 0 0 3 0
29 | Nasirur 1 1 2000( 0 0 3 3 0
30 | M Taba'i 1 1 20000 0 0 3 0
31 | Mufarinah 1 1 20000 0 0 3 0
32 | Solikhat 1 1 2000( 0 0 3 3 0
Total 540000 20000 86 5
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Lanjutan Lampiran 5.

No Nama Varietag . Pengairan
dalan biaya | luar| biaya | jam/har | HOKD | HOK L
1 | Saniah 1 0 0 0 0 1,5 0 0
2 | Nur Imamah 1 2 40000 0 0 1 2 0
3 | Nurjanal 1 3 6000( 0 0 0,5 1,t 0
4 | Rosidah 1 3 60000 0 0 0,5 1,5 0
5 | Musrifafr 1 0 0 0 0 1 0 0
6 | Nahriyah 1 2 40000 0 0 1 2 0
7 | Hamzal 1 1 2000( 0 0 0,5 0,k 0
8 | Busidin 1 0 0 0 0 1 0
10 | Fathan 1 1 20000 0 0 1,5 1,5 0
12 | H. Abdurrohin 1 2 4000( 0 0 1 2 0
13 | Mariamah 1 2 40000 0 0 1,5 3 0
14 | Suidal 1 0 0 0 0 1,5 0 0
16 | Nasi'ah 1 0 0 0 0 0,5 0 0
17 | Rohmal il, 0 0 0 0 0,5 0 0
18 | Samlah 1 0 0 0 0 0,5 0 0
19 | Abdul Khafi 1 2 40000 0 0 0,5 1 0
21 | Nur Halimat 1 0 0 0 0 0,5 0 0
22 | Rasukna 1 0 0 0 0 15 0 0
23 | Yuli Trianto 1 0 0 0 0 15 0 0
24 | Zaenul Arifin 1 0 0 0 0 1 0 0
29 | Nasirur 1 0 0 0 0 1 0 0
30 | M Taba'i 1 0 0 0 0 1 0 0
31 | Mufarinah 1 0 0 0 0 1 0 0
32 | Solikhat 1 0 0 0 0 1 0 0
Total 360000 0 15 0
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Lanjutan Lampiran 5.

No Nama Varietag . A ¢ A
dalan biaye luar biaye jam/har | HOKD | HOK L
1 | Saniah 1 2 40000 0 0 5 10 0 Total Biaya TK dalam keluarga :
2 | Nur Imamah 1 2 40000 2 40000 5 10 10 Rp. 4.840.000 sehingga rata-rata
3 | Nurjanat 1 3 6000( 0 0 5 15 0 biaya TK dalam keluarga sebesar
4 | Rosidah 1 3 60000| 0 0 5 15 0 Rp. 4.840.000/24 = Rp. 201.667
5 | Musrifat 1 3 6000 | 3 | 6000( 5 15 15
6 | Nahriyah 1 2 40000 1 20000 5 10 5 Total Biaya TK luar keluarga :
7 | Hamzal 1 2 4000( 2 4000( 5 10 1C Rp. 2.680.000 sehingga rata-rata
8 | Busidin 1 3 60000 0 0 5 15 0 biaya TK luar keluarga sebesar
10 | Fathan 1 2 40000 3 60000 5 10 15 Rp. 2.680.000/24 = Rp. 111.667
12 | H. Abdurrohin 1 2 4000C | 2 | 4000C 5 10 10
13 | Mariamah 1 2 40000| 2| 40000 5 10 10 Total HOK D = 1321
14 | Suidat 1 4 8000( | © 0 5 20 0 Rata-rata HOK D :
16 | Nasi'ah 1 3 60000 5/ 100000 5 15 25 1321/24 = 55
17 | Rohmal 1 2 4000C | 0 0 5 10 0
18 | Samlah 1 0 0 2| 40000 5 0 10 By (6
19 | Abdul Khafi 1 0 0 5 | 100000 5 0 25 N i HOK L
21 | Nur Halimal 1 2 4000 | © 0 5 10 0 782/24 = 33
22 | Rasukna 1 3 60000 1 2000( 5 15 5
23 | Yuli Trianto 1 1 2000 | 3 | 6000( 5 5 15
24 | Zaenul Arifin 1 4 80000 0 0 5 20 0
29 | Nasirur 1 0 0 6 | 12000 5 0 30
30 | M Tabali 1 2 40000 | 4 80000 5 10 20
31 | Mufarinah 1 0 0 4 80000 5 0 20
32 [ Solikhat 1 2 4000C | 4 | 8000C( 5 10 2C
Total 980000 980000 245 245
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Lampiran 6. Biaya Untuk Input Produksi Jagung Lokal dalam $4tsim Tanam

Biaya Tunai (Rp) Biaya Diper hitungkan (Rp)
No Nama . Pupuk Pupuk Pupuk Pupuk . TK Sewa . TK Sewa .
s Ullroea SFEJ36 Kan?nlang Kogpos Pestisida Luar Lahan Pajak Dalam Lahan FRak
1 | Munip 63000 855000 ( 225000 0 0 40000 0 6667 32000060000 0
2 | Shodik 270000 617500 0 1125000 600000 40p00 20000 10000 200000 1440000 0
3 | Robi'ah 180000 190000 0 0 0 100P0 80000 0 4167 @mO0 600000 0
4 | Maisaroh 45000 @ ( 225000 0 100P0 120000 900000 0 000@ 0 6250
5 | Nur Romiyeh 9000(0 237500 315000 300000 0 5000 80000 0 3333 200000 480000 0
6 | Siti Fatimah 63000 190000 315000 300000 0 5000 @ao0o0 0 2083 32000¢ 300000 0
7 | Suhana 360000 855000 52500p0 1500000 0 20000 160000 0| 12500 24000( 1800000 0
8 | Zein Hassan 360000 855000 630000 1500000 0 10000 00024 0| 10009 120000 1440000 0
Total 3.800.00 | 1.785.00
1.431.000 0 0| 5.175.000 | 600.000 | 100.000 | 780.000 | 900.000 | 48.750 | 1.800.000 | 7.020.000 6.250
Rata-rata 178.875 | 475.000 223.125 646.875 75.000 12.500 97.500 | 112500 | 6.094 225.000 877.500 781

Total Biaya Tunai

=178.875 + 475.000 + 223.125 + 646.875 + 75.00Q.500 + 97.500 + 112.500 + 6.094
=1.827.469

Total Biaya Diperhitungkan

Total Biaya

= 225.000 + 887.500 + 781
=1.103.281

=1.827.469 + 1.103.281
=2.930.750

= Total Biaya Tunai + Total Biaya Diperhitungkan
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Lampiran 7. Biaya Untuk Input Produksi Jagung Hibrida dalanuSdtisim Tanam

Biaya Tunai (Rp) Biaya Diper hitungkan (Rp)
No Nama . Pupuk | Pupuk Pupuk Pupuk L. TK Sewa . TK Sewa .
Cy " Urpea SPp36 Kan[c)iang Kogpos Pestisida Luar Lahan Pajak Dalam Lahan Pajak

1 | Saniah 1500000 D 0 0 3000p0 20000 220000 @ 104140000 1500000 (

2 | Nur Imamah 400000 47500 0 187500 250000 25000 oamp O 4167) 280000 600000 0

3 | Nurjanah 150000 380000 0 37500 100000 6000 0 (Dqo 0| 420000 Q 2083
4 | Rosidah 200000  1900Q0 0 0 800700 0 0 300000 0 00D 0| 2083

5 | Musrifah 200000 38000 0 375000 0 5000 100000 0 5052 160000 756000 D

6 | Nahriyah 100000( 95000 0 0 500000 5000 60000 Q@®BO 0| 280000 Q 7292

7 | Hamzah 120000 95000 0 75000 0 0 80000 0 1250 QO24P0 180000 0

8 | Busidin 500000 285000 0 0 0 10000 40000 0 4167 0062 600000 0

9 | Fathan 320000 475000 0 750000 500000 15000  14Pp0000 8333| 20000Q 1200000 0
10 | H. Abdurrohim|  20000( 190000 0 225000 100000 Q2000 80000 0 6250 140000 900000 0
11 | Mariamah 1400000 237500 0 450000 0 0 40000 @ 17104 280000 1500000 D
12 | Suidah 600000 190000 0 900000 1250000 20000 0 0 10417| 300000 @ 1500000

13 | Nasi'ah 6000( 47500 0 0 150000 0 360000 0 20820000 300000 @
14 | Rohmah 60000 28500 0 0 100000 15000 80000 D 20830000 30000(

15 | Samlah 40000 38000 0 0 0 0 140000 0 P08 0 30000 0
16 | Abdul Khafi 140000 475000 D 0 0 15000 240000 0 0832 120000 300000 D
17 | Nur Halimah 10000( D D 75000 0 0 40000 0 2p83 0002 300000 0
18 | Rasukna 400000 570000 420000 0 0 10000 40000 0 333|838 240000, 120000p 0]
19 | Yuli Trianto 400000 570000 210000 375000 0 1500280000 0 9167 100000 1320000 0
20 | Zaenul Arifin 30000 380000 210000 375000 0 (100]0] 0 0 6250, 280000 900040 0
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Lanjutan Lampiran 7.

N Biaya Tunai (Rp) Biaya Diper hitungkan (Rp)
Nama . Pupuk Pupuk Pupuk Pupuk .. Sewa . TK Sewa .

° i Urpea SIESG Kanzlang Konp1pos Pestisida | TK Luar Lahan Pajak Dalam Lahan Pajak
21 | Nasirun 20000( 285000 367500 750000 0 5000 1BO00 0 4167 16000( 600000 0
22 | M Tabai 240000 285000 157500 375000 0 10000 00®O 0 4167 180000 600000 0
23 | Mufarinah 20000d 285000 210000 0 0 5000 120000 0 4167 160000 600000 0
24 | Solikhati 16000d 190000 210000 0 0 0 200000 0 6741 140000 600000 D

Total 8.890.000 | 5.377.000 | 1.785.000 4.950.000 | 4.050.000 211.000 | 2.680.000 | 1.650.000 | 109.625 | 4.840.000 | 1.578.6000 | 11.458
Rata-Rata 370417 | 224.042 74.375 206.250 168.750 8792 | 111.667 68.750 4568 | 201.667 657.750 477

Total Biaya Tunai

Total Biaya Diperhitungkan

Total Biaya

=1.237.609

= 859.894

= 201.667 + 657.750 + 477

= Total Biaya Tunai + Total Biaya Diperhitungkan
= 1.237.609 + 859.894
=2.097.503

=370.417 + 224.042 + 74.375 + 206.250 + 168.780792 + 111.667 + 68.750 + 4.568
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Lampiran 8. Total Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Jagund talkean Satu Musim Tanam

Total Biaya Total Biaya Total Biaya | Penerimaan GFFI NFFI R/C
NoO S Tunai Diper hitungkan A+B D-A D-C D:C
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
A B C D E F G
1 | Munip 1189667 1280000 2469667 3500000 2310333 1030333 1,42
2 | Shodik 268250( 1640000 4322500 21700000 19017500 17377500 5,02
3 | Robi'ah 464167 800000 1264167 10500000 10035833 9235833 8,31
4 | Maisaroh 1300000 206250 1506250 3500000 2200000 1993750 2,32
5 | Nur Romiyeh 1030833 680000 1710833 7000000 5969167 5289167 4,09
6 | Siti Fatimah 915083 620000 1535083 3500000 2584917 1964917 2,28
7 | Suhana 3432500 2040000 5472500 22750000 19317500 17277500 4,16
8 | Zein Hassan 3605000 1560000 5165000 21700000 18095000 16535000 4,20
Total 14.619.750 8.826.250 | 2.3446.000 94.150.000 79.530.250 70.704.000 32,12
Rata-rata 1.827.469 1.103.281 2.930.750 11.768.750 994.1281 8.838.000 4,02
Keterangan :

GFFI : Gross Farm Family Income
NFFI : Net Farm Family Income
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Lampiran 9. Total Biaya, Penerimaan dan Pendapatan Jagunglélii@lam Satu Musim Tanam

Total Biaya Total Biaya Total Biaya Penerimaan GFFI NFFI R/C
Tunai Diperhitungkan A+B D-A D-C 3
No Nama D:.C
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
A B C D E F G

1 | Saniah 2050417 1540000 3590417 16800000 14749583 13209583 4,68
2 | Nur Imamah 1114167 880000 1994167 8750000 7635833 6755833 4,39
3 | Nurjanah 973500 422083 1395583 5250000 4276500 3854417 3,76
4 | Rosidah 1490000 422083 1912083 4550000 3060000 2637917 2,38
5 | Musrifah 723250 916000 1639250 4900000 4176750 3260750 2,99
6 | Nahriyah 2710000 287292 2997292 12250000 9540000 9252708 4,09
7 | Hamzah 371250 420000 791250 3150000 2778750 2358750 3,98
8 | Busidin 839167 920000 1759167 8750000 7910833 6990833 4,97
9 | Fathan 2208333 1400000 3608333 21000000 18791667 17391667 5,82
10 | H. Abdurrohim 821250 1040000 1861250 5250000 4428750 3388750 2,82
11 | Mariamah 2137917 1780000 3917917 18900000 16762083 14982083 4,82
12 | Suidah 2970417 1800000 4770417 21000000 18029583 16229583 4,40
13 | Nasi‘ah 619583 420000 1039583 1400000 780417 360417 1,35
14 | Rohmah 285583 440000 725583 1400000 1114417 674417 1,93
15 | Samlah 218208 30000 248208 350000 131792 101792 1,41
16 | Abdul Khafi 872083 420000 1292083 4550000 3677917 3257917 3,52
17 | Nur Halimah 217083 420000 637083 4200000 3982917 3562917 6,59
18 | Rasukna 1448333 1440000 2888333 17500000 16051667 14611667 6,06
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Lanjutan Lampiran 9.

Total Biaya Total Biaya Total Biaya Penerimaan GFFI NFFI
No ;. Tunai Diper hitungkan A+B D-A D-C R/C
(Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) (Rp) D:C
A B C D E F G
19 | Yuli Trianto 1759167 1420000 3179167 17150000 15390833 13970833 5,39
20 | Zaenul Arifin 1281250 1180000 2461250 10500000 9218750 8038750 4,27
21 | Nasirun 1771667 760000 2531667 7000000 5228333 4468333 2,76
22 | M Taba'i 1231667 780000 2011667 8750000 7518333 6738333 4,35
23 | Mufarinah 824167 760000 1584167 9800000 8975833 8215833 6,19
24 | Solikhati 764167 740000 1504167 7000000 6235833 5495833 4,65
Total 29.702.625 20.637.458 50.340.083 22.0150.000 | 19.0447.375 | 169.809.917 104,96
Rata-Rata 1.237.609 859.894 2.097.503 917.2917 7.935.307 7.075.413 4,37
Keterangan :

GFFI :Gross Farm Family Income
NFFI : Net Farm Family Income
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Lampiran 10. Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

One-Sample K olmogorov-Smirnov Test

97

Unstandardize
Residual
N 32
Normal Parametets Mean .0000000
Std. Deviation 6.77037901ER
Most Extreme Difference Absolute .092
Positive .092
Negative -.075
Kolmogorov-Smirnov Z .520
Asymp. Sig. (-tailed; .95(C
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Heteroskedasitas
Coefficients”
Unstandardized Standardized
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) .625 .591 1.056 .301
LN_LAHAN .068 .081 .306 .835 412
LN_BENIH -.063 .062 -.308 -1.016 .32(
LN_KIMIA -.01& .021 -.147 -.73C AT2
LN_KANDANG .00¢ .01t .13€ .62¢ 53¢
LN_PEST -.007 .070 -.018 -.093 .924
LN_TK -.189 .152 -.344 -1.245 .225
VARIETAS .047 .083 112 574 571

a. Dependent Variable: ABRES

Uji Autokorelasi

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R | Std. Erfor of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 .949 .900 .871 .34066 1.790

a. Predictors: (Constant), VARIETAS, LN_PEST, LNMA,
LN_KANDANG, LN_BENIH, LN_TK, LN_LAHAN

b. Dependent Variable: LN_PROD



Lanjutan Lampiran 10.

Uji Multikolenieritas
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Coefficients’
Unstan_dardized Stand_ar_dized Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) 1.304 1.055 1.237 .228

LN_LAHAN .555 .145 .490 3.828 .001 254 3.930
LN_BENIH .506 111 .481 4.55] .000 373 2.683
LN_KIMIA .089 .037 .170 2.403 .024 .83g  1.193
LN_KANDANG -.013 .027 -.039 -479 .638 .71 1.392
LN_PEST .021 .126 .011 .164 .871 .880  1.137
LN_TK -.033 .271 -.012 -.122 .904 446 2.243
VARIETAS .109 .147 .051 .739 467 .891  1.122

a. Dependent Variable: LN_PROD
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L anjutan Lampiran 10.
L angkah untuk mendapatkan hasil Uji Normalitas sebagai berikut:

* Memasukkan data-data yang dibutuhkan kedalam prog8®SS17, yang
meliputi data: Produksi, Luas Lahan, Benih, VasetBupuk Kimia, Pupuk
Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja.

* Mencari nilai RES_1 terlebih dahulu, dengan langsabagai berikut:

Klik pada menu Analyze kemudian pilih Regressi@iy ILinear Regression,
setelah itu akan muncul kotak dialog sepertini :

i I
— I & x|
5 TR
T pependent:
S a3 [» ([ ]
v Bock 1011 [pe, )
e |
& vereTas
PKMA || jndependent 103 ‘ Do J
& PraNDANG.
& pestisoa
&7 [»
# oo
& Duuaran wetro  [Erer <]
& L BNk
£ woan ) Ssecton vrtie
& L oae [»
& Oupest ] CoseLabets
# 00w [»
2 e s
ol H [
e = (oot [ corest ][ rew

* Masukkan variabel Produksi pada kolom Dependemukgan untuk kolom
independent(s) masukkan variabel Luas Lahan, B&fahietas, Pupuk Kimia,
Pupuk Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja.

« Kemudian klik pada menu Save, centang pada pilinlgasidual:

Unstandardized, lalu pilih perintah continue. Seteatu pilih menu Ok

Kolom dialog pada menu save seperti berikut:

: Save

e

Kemudian akan muncul variable RES 1 pada menu ata

Langkah selanjutnya adalah menguji variebel RESerigdn langkah sebagai
berikut:

Klik pada menu Analyze kemudian pilih NonparameTrests, lalu pilih menu
1-Sample K-S, setelah itu muncul kotak dialog sejrar

2 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Lest vrie st (
\

& Larian
& BEnm

& varETas

& praaa ]
& Pranpanc S
# resrea

ral

& proo £

Test Distribution
Normal - [] Lnitorm
@ [@Epsrar

PRODLKS! j|

: pesa [ coeel J[_reb ]
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L anjutan Lampiran 10.

» Setelah itu masukkan variable Unstandardized RabIifRES_1] ke dalam
kolom Tests Variable List: kemudian klik OK. Ankamuncul hasil pada
Output dalam bentuk data table NPar Tests.

20 STl 290 S test
Test Veriable List (e Unstandardiz

& PRODUKS! B ed Residual
& Laran N 32
g SEA’\:;TAS Normal Parameters®-® Mean .0000000
& pHiA & \ P \ Std. Deviation 6.77037901E2
£ PHANDANG Most Extreme Differences  Absolute 092

PESTISIDA
& T [ Positive .092

LM PROD = Negative -075
Ui DL Kolmogorov-SmirnovZ 520
Eermal - Cueitorn Asymp. Sig. (2-tailed) 950
[IPoisson [ Exponertial

a. Testdistribution is Normal.
Lot J{ gose J{ o J{ come J o ] b. Caloulated from data.

L angkah untuk mendapatkan hasil Uji Heteroskedasitas sebagai berikut:

* Memasukkan data-data yang dibutuhkan kedalam progs#SS17, yang
meliputi data: Produksi, Luas Lahan, Benih, VasgetBupuk Kimia, Pupuk
Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja.

* Mencari nilai RES_1 terlebih dahulu, dengan langsabagai berikut:

Klik pada menu Analyze kemudian pilih Regressiaiy ILinear Regression,
setelah itu akan muncul kotak dialog sepertini :

o e ] x|

—

= — (oot J(Ccomea J[_rep_J

—
PEeTS 3 [»
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&

(
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(
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» Masukkan variabel Produksi pada kolom Dependenmfukian untuk kolom
independent(s) masukkan variabel Luas Lahan, Béfdhetas, Pupuk Kimia,
Pupuk Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja.

« Kemudian klik pada menu Save, centang pada pilindesidual:
Unstandardized, lalu pilih perintah continue. Setetu pilih menu Ok

pada menu save seperti berikut:
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L anjutan Lampiran 10.

Kemudian akan muncul variable RES_1 pada menu Data

Langkah selanjutnya adalah memperoleh nilai vagiaBBRES dengan
langkah sebagai berikut:

Klik pada menu Transform kemudian pilih Compute isble, setelah itu
muncul kotak dialog seperti ini:

! -

— — e

Setelah itu tuliskan nama variable pada kolom Ttaxgiable dengan nama
“ABRES”, kemudian pada kolom menu Function Grouglihp “All”,
selanjutnya pada kolom menu Functions and Specaiables pilih “Abs”,
klik 2x sehingga pada menu Numeric Expression akamcul sperti ini
“ABS(?)”, setelah itu masukkan variable RES 1 pas@nu Numeric
Expression sehingga akan berubah menjadi “ABS(RE&emudian pilih OK
Kemudian akan muncul variable ABRES pada menu Mete

Lakukan analisis Regression dengan menggunakaabl@rABRES sebagai
variable dependent. Dengan langkah sebagai berikut:

Klik pada menu Analyze kemudian pilih Regressiaiy ILinear Regression,
setelah itu akan muncul kotak dialog sepertini :

2]
| %

Dependert:

rEeTs 2 [»
sinaiod ‘Block 10f 1

Masukkan variabel ABRES pada kolom Dependent, kéammudntuk kolom
independent(s) masukkan variabel Luas Lahan, Béfdhetas, Pupuk Kimia,
Pupuk Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja. Liu@K.
Kemudian akan muncul data pada Output seperti terik

Coefficients®

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 625 591 1.056 301
LN_LAHAN .068 .081 .306 .835 412
LN_BENIH -.063 .062 -.308 -1.016 .320
LN_KIMIA -.015 .021 -147 -730 AT72
LN_KANDANG .009 .015 136 623 539
LN_PEST -.007 .070 -018 -.093 926
LN_TK -.189 152 -.344 -1.245 225
VARIETAS .047 .083 112 574 571

a. Dependent Variable: ABRES



L anjutan Lampiran 10.
Langkah untuk mendapatkan hasil Uji Autokorelas dan Multikolenieritas
sebagai berikut:
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* Memasukkan data-data yang dibutuhkan kedalam progs#SS17, yang
meliputi data: Produksi, Luas Lahan, Benih, VasetBupuk Kimia, Pupuk

Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja.

» Lakukan analisis Regression dengan menggunakaablarProduksi sebagai
variable dependent. Dengan langkah sebagai berikut:
Klik pada menu Analyze kemudian pilih Regressi@iy ILinear Regression,
setelah itu akan muncul kotak dialog sepertini :

&
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& un:

* Masukkan variabel Produksi pada kolom Dependenfjukian untuk kolom
independent(s) masukkan variabel Luas Lahan, B&fahetas, Pupuk Kimia,
Pupuk Kandang, Pestisida, dan Tenaga Kerja. Lélu@K.

» Kemudian akan muncul data pada Output sepertiterik

Model Summary?

Adjusted Std. Error of Durbin-
Model R R Square | R Square | the Estimate Watson
1 ,9492 ,900 ,871 ,34066 1,790

a. Predictors: (Constant), VARIETAS, LN_PEST, LN_KIMIA, LN_KANDANG,
LN_BENIH, LN_TK, LN_LAHAN

b. Dependent Variable: LN_PROD

Coefficients®

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 1,306 1,055 1,237 ,228
LN_LAHAN ,555 ,145 ,490 3,828 ,001 254 3,930
LN_BENIH ,506 111 ,481 4,551 ,000 373 2,683
LN_KIMIA ,089 ,037 ,170 2,403 ,024 ,838 1,193
LN_KANDANG -,013 ,027 -,036 -,476 ,638 ,718 1,392
LN_PEST ,021 ,126 ,011 ,164 ,871 ,880 1,137
LN_TK -,033 271 -,012 -,122 ,904 ,446 2,243
VARIETAS ,109 ,147 ,051 ,739 467 ,891 1,122

a. Dependent Variable: LN_PROD

» Tabel Model Summary menunjukkan hasil dari uji Awteelasi, dan tabel
Coefficientd menunjukkan hasil dari uji Multikolenieritas



Lampiran 11. Uji Regresi

Determinasi Koefisien (R2)
Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 948 .899 .869 .34282

a. Predictors: (Constant), LN_VARBENIH, LN_KANDANG,
LN_KIMIA, LN_PEST, LN_TK, LN_BENIH, LN_LAHAN
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Uji F
ANOVA®
Model Sum of Square df Mean Squars F Sig.
1 Regression 24.99¢ 7 3.571 30.387% .000
Residual 2.821 24 118
Total 27.8149 31

a. Predictors: (Constant), LN_VARBENIH, LN_KANDANGN_KIMIA, LN_PEST,
LN_TK, LN_BENIH, LN_LAHAN

b. Dependent Variable: LN_PROD

Ujit
Coefficients®
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1  (Constant) 1.475 1.025 1.439 .163
LN_LAHAN .543 144 .480 3.761 .001
LN_BENIH 491 123 467 3.987 .001
LN_KIMIA .089 .038 170 2.341 .028
LN_KANDANG -.013 .027 -.039 -.504 .619
LN_PEST .029 127 .016 224 .824
LN_TK -.032 273 -.012 -.118 .907
LN_VARBENIH .026 .054 .038 487 .631

a. Dependent Variable: LN_PROD
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Lampiran 12. Hasil Perhitungan Efisiensi Alokatif

PMx1::2§%f
.. .. NPMx1
NPMx; = PMx, . Py, X1 efisien JlkT: 1

LuasLahan (X1)

Diketahui : Rata-rat produksi jagunyg) & 2806
Harga produksi jagung (Py) = 3.500

Rata-rata penggunaan luas lahan (X1) = 6603
Rata-rata hargaput luas lahan = 120000
Koefisien regresi bi = 0,543

_ 0,543 x 2806
PMx, =——¢603
= 0,23
NPMx;= 0,23 x 3500
= 805
... 805
Efisiensi = 0,067
120000
) 0,543 x 2806 x 3500
Optimal = = 4444
120000

Benih (X2)
Rata-rata penggunaan benih (X2) = 19
Rata-rata hargmput benih = 322531,3

Koefisien regresi bi = 0,491

0,491 x 2806
PMx, = ———
19
= 72,51
NPMx,= 72,51 x 3500
= 253785
253785
Efisiensi—— =0,79
322531,3

! 0,491 x 2806 x 3500
Optimal = =14,95
322531,3




Lanjutan Lampiran 12.

Pupuk Kimia (X3)

Rata-rata penggunaan pupuk kimia (X3) = 102
Rata-rata hargaput pupuk kimia = 100000
Koefisien regresi bi = 0,089

PM 3 0,089 x 2806
+ 3y 102
= 2,45
NPMxs= 2,45 x 3500
= 8575
.. . 857
Efisiensi =0.086
100000
{ 0,089 x 2806 x 3500
Optimal = = 8,74

100000

105



